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Prolog 


Tidak ada hal yang lebih menyakitkan didalam hidup 
selain harus kehilangan orang yang dicintai. Terlebih alasan 
kehilangan itu datang ketika kau mendapati kekasihmu 
berselingkuh dengan sahabatmu sendiri. 


Ya, itulah yang sedang di alami oleh Nada sekarang. 
Gadis yang tahun ini berusia genap 21 tahun harus 
merelakan kekasihnya bersama dengan sahabatnya. 


Sejak saat dirinya memergoki Dony, mantan kekasih nya 
yang brengsek sedang bercumbu dengan Intan--sahabatnya- 
-dirumah nya yang sepi, Nada sudah tidak percaya lagi 
dengan yang namanya cinta. Bagaimana tidak, selama 3 
tahun ini Nada telah berusaha memperjuangkan 
hubungannya dengan Dony agar bisa mendapatkan restu 
dari kedua orang tuanya. Namun siapa sangka Dony malah 
mengkhianati cinta mereka dengan keji. Terlebih wanita 
yang menjadi selingkuhannya adalah Intan, orang yang 
selama ini sudah Nada anggap sahabat. 


Dan tepat dihari kelulusannya dengan menyandang 
gelar sarjana, akhirnya Nada mengetahui alasan kedua 
orangtuanya selama ini tidak pernah menyetujui 
hubungannya dengan Dony adalah karena sejak kecil dirinya 
sudah dijodohkan dengan anak dari sahabat ayahnya yang 
tinggal di jakarta. 


Ayahnya mengatakan bahwa hari pernikahannya sudah 
mereka tentukan jauh-jauh hari bahkan ketika Nada dan pria 
itu masih sama-sama kecil. Awalnya Nada yang masih 
enggan membuka hati untuk pria lain menolak perjodohan 
itu, lagipula dia tidak bisa menikah dengan pria yang tidak 
dikenalnya sama sekali. 


Namun setelah Nada mendengar langsung alasan sang 
ayah menjodohkannya karena ingin membalas budi pada 
sahabatnya itu, akhirnya Nada menerima dengan berat hati. 
Apalagi setelah mengetahui jasa-jasa calon mertuanya 
selama ini kepada kehidupan mereka amatlah banyak hingga 
tak ada pilihan lain bagi Nada selain menerima perjodohan 
itu. 


Kini didalam kamarnya, Nada menatap selembar kertas 
berisikan foto seorang pria matang berkisar usia awal tiga 
puluhan berada dalam genggamannya. Foto itu diberikan 
oleh sang ayah kepadanya siang tadi. Tanpa sadar Nada 
mengusap wajah pria didalam foto itu dengan telunjuknya. 
Pria itu bernama Rey Anggara--calon suaminya. Rey terlihat 
jauh lebih tampan dan matang dibandingkan Dony. Namun 
bukan itu yang membuat nya terus memandangi foto itu 
tanpa henti, kenyataan bahwa pria difoto itu yang sebentar 
lagi akan menjadi suaminya tanpa sadar telah mengantarkan 
getar-getar halus didada nya hingga membuatnya tidak bisa 
berpaling. 


"Hai Mas Rey, kita akan bertemu sebentar lagi. Ku harap 
kau adalah jodoh yang di kirim oleh Tuhan didalam 
hidupku." Kata Nada pada foto itu. 


Bagian? 


Nada terperangah kala memasuki sebuah rumah yang 
sangat asing untuknya. Rumah itu teramat besar dan mewah, 
sangat jauh dengan rumah sederhana yang selama ini ia 
tinggali bersama orang tua dan adiknya. Ini adalah rumah 
calon mertuanya di Jakarta. Kemaren dia dijemput oleh 
Anggara dan Ami yang tak lain adalah calon mertuanya 
untuk ikut mereka kejakarta bertemu dengan calon 
suaminya. 


Kejadian dia yang memergoki Dony berselingkuh 
dengan sahabatnya sudah 3 bulan berlalu. Dia juga sudah 
wisuda dan menyandang gelar SE sekarang. Sesuai omongan 
ayahnya waktu itu, setelah lulus kuliah dia akan langsung di 
nikahkan dengan anaknya Anggara, sahabat sang ayah 
sekaligus pemilik kebun teh yang saat ini dikelola oleh 
ayahnya. 


Sejak dulu dia memang curiga, ayahnya yang hanya 
sekedar mandor di perkebunan teh milik temannya tapi bisa 
membiayai kuliahnya hingga ia lulus dan menyandang gelar 
sarjana. Ternyata ini jawabannya, diam-diam Anggara ikut 
andil dalam membiayai kehidupan keluarganya selama ini. 


Dia berhutang Budi pada keluarga ini, pikirnya. 


Itulah alasan kenapa dia akhirnya sampai mau 
menerima perjodohan ini hingga mau dibawa ke jakarta saat 
kedua calon mertuanya itu datang menjemputnya. Selain itu, 
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pikirnya mungkin ini cara satu-satunya untuk benar-benar 
melupakan Dony si pengkhianat yaitu dengan keluar dari 
kota penuh kenangan itu. Karena sampai sekarang Dony 
masih saja mengejarnya dan itu membuat nada semakin jijik 
dan membenci mantan kekasihnya itu. 


Dan disinilah dia sekarang berada, berdiri dengan 
canggung dirumah mewah calon mertuanya. 


"Ko bengong Nad? Ayo masuk sayang!" Teguran Ami 
menyadarkan Nada. 


"L.iya Tante." Jawab nada dengan gugup. 


"Biiik" Ami sedikit meninggikan suaranya ketika 
memanggil seseorang dari dalam rumahnya. 


Tak lama muncul perempuan paruh baya dengan lap 
yang tersampir di pundaknya menghampiri, sambil 
menjawab penuh hormat. "Iya bu nyonya." 


Ami yang sudah sering mendengar pembantunya yang 
memanggilnya dengan Bu Nyonya hanya tersenyum, “Ini 
tolong bik bawakan ini kekamar non Nada ya!" 


"Baik bu nyonya." Jawabnya dengan tangan yang 
cekatan mengambil koper lalu menyeretnya menuju arah 
yang nampaknya sudah ia ketahui sebelumnya. 


Setelah kepergian pelayan tadi yang ternyata bernama 
bik Upik, Ami mengajak Nada duduk bersantai di ruangan 
tengah, dimana ada sebuah TV plasma berukuran besar 
menempel diatas tembok. 


"Om Angga kemana Tan?" Tanya Nada yang keheranan 
karena Anggara tak terlihat sejak ia turun dari mobil tadi. 
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"Oh papa mu tadi dadakan terima telepon dari 
sekretarisnya, katanya ada berkas yang harus 
ditandatangani secepatnya!" Jawab Ami dengan senyum 
yang masih tersungging di wajahnya. " Dan mulai saat ini 
panggil kami mama dan papa ya Nad." Tambahnya. 


Nada terkesiap, dia menggigit bibirnya dengan gugup. 


"Kenapa?" Ami menggenggam tangan Nada. "Belum 
terbiasa ya?" 


Dengan canggung Nada mengangguk. 


“Kalau begitu mulai sekarang kamu harus terbiasa 
manggil kami mama dan papa ya Nad?" 


"Iya Tan.. eh mama!" Dengan spontan Nada meletakkan 
jemarinya didepan bibir sembari meringis malu-malu. 


Ami tersenyum hangat. "Nah gitu dong sayang, mulai 
sekarang kamu harus biasakan ya panggil mama biar nanti 
kalau sudah nikah sama Rey, kamu nggak akan salah-salah 
lagi manggilnya!” Ami menoel ujung hidung Nada yang 
bangir. 


"Sebenarnya sudah lama mama pengen cepet-cepet 
nikahin kamu sama Rey, tapi apalah daya mama yang harus 
nunggu kamu lulus kuliah dulu. Padahal aslinya mama udah 
nggak sabar pengen cepat-cepat nimang cucu." Gumam Ami 
riang, tidak menyadari bahwa ucapannya itu membuat pipi 
Nada bersemu merah. 


"Kamu tahu kan Rey anak mama papa satu-satunya?" 
Menatap Nada sejenak. 


Dan fakta itulah yang membuat Nada merasa aneh dan 
tak wajar, mengingat calon mertuanya itu adalah keluarga 
berada kenapa tidak mencari calon menantu yang status 
sosialnya setara dengan mereka. Pikiran itu selalu 
memenuhi isi kepala Nada. 


Sejak bangun pagi tadi Nada sudah berolah raga dan 
lanjut membantu bik Upik di dapur. Sebenarnya ada 3 orang 
pembantu dan 2 satpam yang bekerja di rumah itu serta 1 
orang tukang kebun, tapi karena kebiasaan Nada yang hoby 
memasak dan membantu perkerjaan bundanya akhirnya 
para asisten rumah tangga itu dengan berat hati 
membiarkan Nada membantu pekerjaan mereka. 


Jam 7:30 akhirnya mereka semua berkumpul untuk 
sarapan, papa mama dan DIA... 


Sesosok pria yang mirip dengan foto yang diberikan oleh 
ayahnya, kini pria itu memakai setelan kerja--jas dan dasi. 
Sekejap rasa sakit dan Dony terlupakan. Nada terkesima 
dengan sosok itu. Rey lebih tampan aslinya dibandingkan 
dengan foto yang ia simpan didalam tas miliknya. 


"Rey semalem kamu pulang jam berapa nak?" Tanya 
Ami membuka percakapan. 


"Rey lupa lihat jam ma." Jawab Rey singkat, lalu memilih 
duduk di seberang sang mama. 


Ami mengangguk pelan."Rey kamu ko' diam saja, sapa 
calon istri kamu dong nak!" Kata Ami dengan santai. 
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Rey mendongak, menatap Nada dengan datar. Jenis 
tatapan menilai yang terang-terangan hingga membuat 
kegugupan menjalar di seluruh tubuh Nada saat ini. 


Nada tersenyum kikuk, namun dengan santai Rey 
mengalihkan pandangannya. Bahkan pria itu tidak repot- 
repot untuk membalas senyuman Nada. 


"Maafkan papa, nak! Kemaren waktu di kantor papa lupa 
cerita kalau kami sudah membawa Nada kerumah." Timpal 
Anggara seraya meneguk minumannya. 


Rey yang selesai meneguk kopi kini beralih menatap 
Nada kembali, meski ekspresi wajah pria itu teramat datar 
namun tatapannya sedingin es hingga membuat seluruh 
darah yang mengalir di tubuh Nada membeku. 


"Rey." Tba-tiba Rey menyodorkan tangannya. 
"Nada.." Nada membalasnya dengan canggung. 


Ami menatap Rey dan Nada bergantian dengan kening 
berlipat. “Sudah nih perkenalannya cuma begitu saja? Kamu 
nggak mau nanya hal lain gitu, Rey?" Timpal Ami menggoda. 


Untungnya bi Upik datang diwaktu yang tepat membawa 
nasi goreng buatan nada yang sudah ia siapkan dari pagi tadi. 


“Ini nasi goreng buatannya non Nada, Bu nyonya.” Ujar 
bik Upik " Dari pagi-pagi sekali non sudah bangun dan 
membantu saya di dapur" Lanjutnya sambil melempar 
senyum kearah Nada. 


“Lho emang yang lain pada kemana bik?" Tanya 
majikannya heran. 


"Kalau itu Nada yang suruh mereka ngerjain kerjaan 
lainnya ma." Kata Nada dengan pelan, dia tak menyadari ada 
sepasang mata elang yang memperhatikannya tanpa 
berkedip. "Nada sudah biasa bangun pagi dan bantuin bunda 
memasak didapur. Jadi kalau sehari saja nggak melakukan 
hal itu rasanya seperti ada yang kurang." 


"Oya?" Ami terkesima. "Wah wah wah jarang lho pa, ada 
seorang gadis yang mau melakukan pekerjaan rumah di 
zaman modern seperti ini!” Celoteh Ami dengan riang 
sembari menyendokkan nasi goreng ke piring suaminya. 


"Benar itu ma!" Anggara menimpali. 


"Udah cantik pinter masak lagi. Istri idaman ya pa?" 
Tanya Ami dengan nada menggoda yang langsung diangguki 
dengan antusias oleh Anggara. 


"Waah ini benar-benar enak lho Nad, papa suka! Jadi 
inget waktu awal mama kalian bikinin papa nasgor seperti 
waktu dulu, rasanya nggak jauh beda!” Ucapan Anggara 
seketika membuat Nada merasa malu, apalagi saat matanya 
bertemu dengan Rey yang kini sedang menatapnya dengan 
dingin dan tajam. 


“Rey berangkat duluan pa ma, hari ini ada rapat dengan 
client dikantor!" Ucap Rey sambil menegakkan dirinya. Lalu 
dengan cepat menyambar tas kerjanya diatas meja tanpa 
menanggapi teguran kedua orang tuanya sedikitpun. 


Nada menatap kepergian Ray dengan bingung, entah 
kenapa ia merasa dari tatapan Rey sepertinya pria itu tidak 
menyukai dengan perjodohan mereka. Apakah sebaiknya 
Nada menolak saja sebelum semuanya terlambat? Lagi pula 
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Nada juga masih belum siap untuk membuka hatinya lagi 
seperti dulu. Tapi bagaimana dengan hutang budi itu? 
Apakah memang sudah tak ada pilihan lain selain menerima 
perjodohan ini? 
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Bagian 2 


Tak menyangka kini tiba hari pernikahan Nada dan Rey 
Anggara. Setelah akad berlangsung dilanjutkan dengan 
resepsi yang mewah. Tamu yang hadirpun banyak, mereka 
terdiri dari relasi bisnis mertuanya dan juga teman-teman 
Rey. Sedangkan dari pihak keluarga Nada tidak mengundang 
siapa-siapa, hanya keluarga terdekat. Itupun rombongan 
keluarga paman dan bibinya yang dari beberapa hari yang 
lalu sudah tiba bersama kedua orang tuanya dan juga 
adiknya--Arez-- untuk menginap di keluarga calon besan 
mereka. 


Nada nampak cantik dengan gaun pengantin off 
shoulder yang memamerkan pundaknya yang putih. 
Sedangkan disampingnya Rey yang tampak menawan 
dengan balutan jas yang pas dibadannya hasil designer 
terkenal, sesekali pria itu melemparkan senyuman pada 
tamu undangan yang menyalami mereka satu persatu. 


Peristiwa perkenalannya dengan Rey di pagi itu sudah 
sebulan berlalu. Sejak saat itu walaupun mereka satu rumah, 
sulit sekali bagi Nada untuk menemui pria itu. Rey selalu 
sibuk dengan pekerjaannya, hampir setiap hari Nada 
melihatnya selalu pulang larut malam. Hingga mereka hanya 
bisa bertemu di meja makan ketika sarapan saja, itupun ada 
Ami dan Anggara diantara mereka, jadi tak mungkin bagi 
Nada bisa bicara dari hati kehati dengan Rey. Dan sampai 
saat sekarang lelaki itu telah resmi menjadi suaminya, Nada 
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masih tak benar-benar mengenal Rey. Pria itu seperti 
membatasi dirinya, membangun benteng kokoh hingga Nada 
tak bisa mendekatinya sama sekali. 


Tapi untungnya Ami yang mengatur semuanya, dari 
mulai undangan, gaun pengantin, chatering dan masih 
banyak lainnya. Nada hanya disuruh utuk fitting baju lalu 
semuanya urusan Ami. Nada sangat bersyukur karena kedua 
mertuanya sangat baik kepadanya, bahkan Nada 
diperlakukan layak nya anak sendiri selama sebulan tinggal 
dengan mereka. Diam-diam Nada menyusut air matanya saat 
melihat kedua mertuanya itu memperkenalkan orang tuanya 
kepada relasi bisnis mereka. Mereka nampak begitu tulus 
dan dari hati memperlakukan kedua orang tuanya layaknya 
keluarga sendiri yang sedikit pun tidak ada rasa malu meski 
memiliki besan yang tidak sederajat dengan mereka. 


Dan begitu resepsi selesai, Rey langsung menuju 
kekamarnya--kamar pengantinnya dan Nada-- meninggalkan 
Nada yang tampak canggung tanpa tahu harus berbuat apa. 
Dengan ragu ia mengikuti suaminya menuju kamar mereka 
dan berniat untuk melepas lelah disana. Namun 
sesampainya ia didepan pintu kamar mereka, Rey malah 
menutup pintunya dengan keras tepat didepan wajahnya. 
Hingga yang bisa Nada lakukan saat ini hanyalah berdiri 
dengan bingung bercampur takut pada sosok dingin didalam 
sana yang kini sudah berstatus menjadi suaminya. 


Sebenarnya Nada hanya berniat untuk mengobrol 
dengan suaminya, ia ingin lebih mengenal sosok Rey. Karena 
selama ini dia hanya mengenal sosok Rey lewat cerita dari 
Ami saja. Namun melihat sikap dingin Rey padanya selama 
pesta berlangsung juga sikap pria itu yang menutup pintu di 
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depan wajahnya seperti tadi, membuatnya ragu untuk 
mendekati pria itu. Oh, apa sebaiknya malam ini ia tidur di 
kamarnya yang dulu saja? Namun ide itu muncul disaat ia 
mendengar suara derap kaki di dekatnya. 


"Kok cuma bengong didepan pintu Nad?" Teguran Ami 
seketika membuyarkan lamunannya. 


"Eh? Itu ma.. anu.." 


Dengan senyuman kecil yang seakan memaklumi gelagat 
Nada, Ami langsung membuka pintu didepan mereka tanpa 
mengetuk. 


JGLEKK 


Tampaklah Rey yang sudah melepas jasnya sedang 
duduk santai di sisi ranjang dengan laptop dipangkuannya 
memandang kearah pintu dengan alis terangkat. 


"Kamu ini gimana si nak, ko istrinya malah ditinggalin?" 
Tanya Ami sembari berkacak pinggang. 


"Dia kan bukan anak kecil ma!" Jawab Rey tak acuh, 
matanya kembali memandang laptopnya. 


Ami hanya mendengus kesal keanaknya. Sedangkan 
Nada speechless mendengar jawaban Rey serta sikap acuh 
tak acuh pria itu padanya. 


"Ya sudah, kamu sekarang istirahat dulu saja ya Nad! 
Mama tinggal kebawah dulu! Have a nice dream sweet heart." 
ucap Ami sembari mengecup puncak kepala Nada. 
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Lalu ia kembali menatap anak nya yang sejak tadi sibuk 
dengan laptop miliknya."Ingat Rey kamu jangan kasar ya 
mainnya, kasihan Nada!" 


Setelah mengatakan kalimat yang menggoda itu, Ami 
pun keluar. Dan tidak menyadari ucapannya yang menjurus 
itu berhasil membuat pipi Nada bersemu. 


Kini hanya mereka berdua dikamar itu, jantung Nada 
berdegup kencang mengiringi kegugupannya. Ia tidak 
pernah berada dalam satu kamar dengan seorang pria 
seperti saat ini. Karena dulu saat berpacaran dengan Dony, 
hubungan mereka masih sebatas wajar. 


"Kamu mau berdiri disitu saja sampai pagi?" Tanya Ray 
dengan suara tajam. 


"Uhmm...aku.." Nada meremas tangannya dengan gugup. 


"Tenang saja, kamu jangan khawatir aku tidak akan 
menyentuhmu!" Rey melanjutkan masih dengan nada dingin. 


Sepersekian detik Nada tertegun akan ucapan itu. Meski 
sedikit lega mendengarnya, karena ia juga merasa begitu 
lelah hari ini dan ingin cepat-cepat beristirahat. Namun 
entah mengapa seperti ada tusukan rasa sakit dihatinya saat 
ini yang tidak Nada mengerti alasannya. 


Umh.. Apakah mas mau aku buatkan minuman?" 
Tanyanya kemudian sehati -hati mungkin. 


"Jangan sok baik padaku, lagipula tak ada mama dan 
papa disini." Ujar Rey ketus. 


“Kenapa mas bicara seperti itu?" Nada menatap Rey 
dengan sedih, kedua matanya terasa panas seketika. 
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Sesaat suasana kamar terasa hening, hanya samar- 
samar terdengar keriuhan dari bawah tempat keluarga 
mereka masih berkumpul. 


Nada bergeming, sembari mencengkeram gaun 
pengantinnya dengan kuat. Jujur saja meski ia emang belum 
siap membuka hati untuk suaminya, tapi sikap Rey yang 
penuh penolakan itu menyakiti hatinya. Dia emang tak 
menginginkan adanya malam pertama dengan Rey untuk 
saat ini, tapi tak menyangka Rey akan sedingin ini bahkan 
untuk saling mengenal saja rasanya sulit. 


Tanpa menjawab pertanyaan Nada, Rey menaruh 
laptopnya diatas nakas lalu berjalan pelan menuju Nada. Dan 
dia menghentikan langkahnya tepat di depan istrinya dalam 
jarak yang lumayan dekat. 


"Ada yang harus kamu ketahui tentang ku!" Rey 
menatap Nada dengan dingin. "Pertama aku sangat tidak 
menyukai gadis sepertimu! Ah aku bahkan tidak tahu kau 
masih gadis atau tidak saat ini." Ray tersenyum miring. 


Rahang Nada mengetat, dia menatap Rey dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Dan yang kedua, kau harus tahu bahwa aku 
menikahimu hanya sampai papa mewariskan semua 
perusahaannya padaku. Dan hal itu terjadi hanya jika aku 
mau menikah denganmu. Kurasa waktu 2 tahun cukup untuk 
meyakinkan papa dan mama bahwa aku bersungguh- 
sungguh menjalani pernikahan bersamamu!" Tutur Rey 
lamat-lamat. 


"A.apa maksudnya semua ini mas?" 
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Rey kembali tersenyum miring. "Intinya pernikahan kita 
hanya berlangsung selama 2 tahun, atau mungkin bisa lebih 
cepat dari itu. Begitu papa mewariskan semuanya padaku, 
maka kita akan bercerai!" Rey melipat kedua tangannya lalu 
berjalan kearah nakas dan mengambil map biru dari dalam 
sana lalu mengulurkannya kepada Nada. 


Nada menerimanya dengan tangan gemetar. Dia 
membuka dan membaca isinya dengan pelan. Tanpa terasa 
sebulir air mata jatuh dari iris kelamnya. 


"Itu adalah surat kontrak pernikahan kita! Aku ingin kau 
menandatangani disini!" Rey menunjuk bagian bawah kertas 
dimana nama Nada Auralia tertera di atasnya. 


"Tapi pernikahan kita bukan hal yang main-main mas! 
Kita telah mengucap janji didepan Tuhan dan disaksikan 
oleh seluruh keluarga kita!" Kata Nada keras, dia 
mengembalikan map pada Rey. 


Nada meringis saat tiba-tiba Rey mencengkeram 
lengannya dengan begitu kuat. 


"Jangan bersikap seolah kau benar-benar menginginkan 
pernikahan ini, aku sudah tahu alasanmu mau menikah 
denganku! Kau pikir aku pria bodoh, hah?" 


“Aa..aku tidak mengerti maksudmu?" 


Rey tersenyum licik. " Katakan berapa yang kau inginkan? 
Kau hanya tinggal menyebutkan angkanya maka aku akan 
memberikannya padamu tepat disaat kontrak itu berakhir!" 


"Kau pikir aku apa? Aku tidak serendah itu mas!" Nada 
menghirup nafasnya dengan kasar. "Baiklah jika kau 
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memang ingin aku menandatangani surat itu, maka aku akan 
memberikannya. Tapi aku tidak akan pernah mau menerima 
sepeser pun uang darimu!" 


Rey melepaskan Nada, tertegun saat melihat wanita itu 
meneteskan air mata. Tapi ia mengeraskan hatinya, baginya 
semua wanita adalah sama. Makhluk yang selalu 
menunjukkan kelemahannya dimata semua orang namun 
kekuatan tersembunyi yang dimilikinya bisa 
menghancurkan hati seseorang dalam sekejap. Dan dia 
adalah contoh nyata korban keganasan dari kaum hawa itu. 


Nada merebut map dari tangan Rey dan membubuhkan 
tanda tangannya pada kertas itu. 
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Bagian 3 


"Kamu boleh memilih mana saja kamar yang kamu suka, 
tapi jangan yang di pojok itu karena kamar itu milikku!" 
Ucapan Rey memecahkan keheningan sesaat ketika mereka 
sampai dirumah baru mereka. 


Sejenak Nada tertegun melihat rumah itu, bentuknya 
memang agak kecil di bandingkan rumah mertuanya yang 
sangat besae. Tapi rumah ini tak kalah mewah sebenarnya, 
hanya bentuknya lebih minimalis dan manis untuk pasangan 
baru seperti mereka. Nada merasa geli sendiri karena 
mereka tak nampak seperti pasangan yang baru saja 
menikah, mengingat kontrak yang terjalin diantara mereka. 


Nada memperhatikan satu persatu ruangan tanpa 
beranjak dari tempatnya berdiri saat ini, lalu pandangannya 
terjatuh pada kamar yang letaknya bersebelahan dengan 
kamar Rey. Entahlah hatinya seketika menuntun tangannya 
untuk menunjuk kamar itu sebagai kamarnya. 

"Oke !!" Timpal Rey menyetujui. 

"Oya ada satu lagi, meski kita hanya berdua dirumah ini 
bisakah kamu menganggapku tak ada disini?" 


Nada terperangah sekali lagi. 


"Maksudku adalah aku tidak suka ada orang lain 
mencampuri urusan pribadiku. Dan kamu juga jangan 
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khawatir karena akupun tidak akan mencampuri urusanmu! 
Kamu mengerti?" 


Setelah mengucapkan kalimat yang bernada dingin itu, 
Rey meninggalkan Nada yang seakan terpaku ditempatnya. 
Satu hantaman menghunjam tepat dihatinya. Dia tak 
mengerti kenapa Rey nampak begitu membencinya. Padahal 
jika memang Rey tidak menyetujui perjodohan ini, bukankah 
dia berhak untuk menolaknya. Ataukah Rey sama seperti 
dirinya yang tidak memiliki pilihan lain selain menerima 
perjodohan ini meski dengan hati yang berat. Tapi dimana 
letak kesalahan Nada, bukankah dia juga sama-sama korban 
dari keegoisan kedua orang tua mereka. 


Nada tersenyum pahit. Kini akhirnya ia tahu alasan Rey 
mengajaknya pindah dari rumah mertuanya, hanya agar pria 
itu bisa lebih leluasa dalam memperlakukan dirinya. Desir 
pilu seketika mengalir ke seluruh syaraf Nada. Dia menatap 
punggung Rey dengan nanar. 


Kak 


Ketika hampir tengah malam Nada mendengar suara 
berisik didapur. Dan dia memberanikan dirinya untuk 
memeriksa yang terjadi dibawah sana. Sejenak dia terpaku 
saat melihat Rey berada disana tengah berkutat dengan 
peralatan dapur. Nampaknya pria itu sedikit kesulitan dalam 
memakainya. Terbesit dalam pikiran Nada bagaimana cara 
Rey membeli semua peralatan dapur dirumah baru mereka, 
karena Rey tidak nampak seperti pria yang sering berada di 
dapur. Atau mungkin ini pertama kalinya pria itu 
menginjakkan kakinya kedapur? 
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Rey yang mengambil sebungkus mie instan dari dalam 
rak, tidak menyadari bahwa Nada memperhatikannya sejak 
tadi. Lalu dengan gerakan asal-asalan dia memasukkan mie 
beserta bumbunya kedalam panci susu yang sudah diisi 
penuh air matang. 


"Bukan begitu caranya!" Nada menggigit bibirnya pelan 
saat menyadari dirinya sudah keceplosan bicara. Mengutuk 
diri karena kebodohannya membuat keberadaannya di 
sadari oleh Rey. 


Rey memutar tubuhnya, kulit wajahnya sedikit bersemu 
saat dipergoki oleh Nada dalam keadaan seperti ini. Tapi 
detik berikutnya wajahnya kembali mengeras, menatap 
Nada dengan marah. 


"Apa kau tidak mendengar ucapanku tadi siang? Jangan 
campuri urusanku!" Kata Rey keras. 


"Aku hanya ingin membantumu. Apakah itu salah?" 
Tanya Nada pelan. 


"Sekali lagi ku ingatkan padamu, jangan campuri 
urusanku!" Rey menekankan ucapannya. 


"Tapi yang tadi itu salah caranya!" Nada menggigit 
bibirnya kembali, terlalu takjub pada dirinya sendiri yang 
begitu lancar mengucapkan protesnya dibawah tatapan 
tajam Rey. 


"Pergi!" Rey menyentak keras. 


Nada mengerjap sekali namun tidak memiliki cukup 
kesadaran untuk menuruti yang Rey perintahkan hingga 
membuat pria itu kembali tersulut amarah. 
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"Pergi ku bilang!" Kali ini Rey menyambar lengannya 
dengan kasar. Dia sengaja mencengkeramnya dengan kuat 
hanya untuk menunjukkan pada Nada bahwa ancamannya 
tidak main-main. 


Rey menghentakkan Nada hingga tubuh kurus istrinya 
membentur dinding dibelakangnya. Lalu tanpa menunggu 
lama Nada segera berlari menuju kamarnya di lantai atas. 


Didalam kamarnya, mata Nada kian terbakar. Air mata 
yang sudah ditahannya sejak tadi kini berlomba-lomba 
untuk keluar. Dengan gamang dia berjalan menuju balkon, 
menatap langit yang pekat oleh malam, sama seperti 
perasaannya yang kelam. 


"Tuhan apakah memang sudah tidak ada lagi 
kebahagiaan yang kau ciptakan untukku?" 


Kak 


Sejak kejadian itu Nada benar-benar tidak berani 
bertemu lagi dengan Rey, ia takut kemunculannya malah 
makin membuat suaminya marah. Ia tak pernah 
menampakkan diri jika Rey ada dirumah. Untungnya 
sekarang sudah ada bik Upik yang ditugaskan oleh Ami 
untuk membantu mereka berdua dirumah. Nada jadi tak 
harus bertemu dengan suaminya yang dingin dan kasar 
hanya untuk sekedar bertanya, apakah butuh bantuannya 
atau tidak? Tapi toh tetap saja diam-diam setiap Rey mandi 
pagi, Nada selalu mengendap kekamar pria itu untuk 
menyiapkan pakaian kerja yang akan dipakai Rey setiap hari 
dan tidak lupa menaruh segelas coklat hangat di atas nakas 
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kamar Rey. Meski Rey takkan suka kalo tahu ini, tapi dengan 
begitu Nada sedikit merasa sedang menjalani rumah tangga 
yang sebenarnya. 


Saat ini Rey sedang berkutat dengan tumpukan kertas di 
meja kerjanya, sementara sekretarisnya yang bernama Didi 
berdiri disampingnya sambil membacakan hasil rapat 
mereka dengan para vendor perusahaan. Setelah selesai 
membaca Didi menyerahkan sebuah kotak kepada bos nya 
seraya berkata. 


"Ini hadiah dari Sembodo Grup untuk pernikahan anda 
pak." Ucapnya seraya memberikan sebuah kotak berukuran 
besar kepada bosnya. 


"Mereka tidak bisa hadir karena ada urusan bisnis di 
luar negeri waktu itu.” Imbuhnya dengan terus 
memperhatikan bosnya yang masih sibuk berkutat dengan 
lembaran-lembaran kertas dihadapannya. Ini sudah sebulan 
dari pernikahannya, tapi masih ada saja yang mengirim 
hadiah untuk mereka. 


"Kamu letakkan saja disitu!" Rey menunjuk meja dimana 
sudah banyak kado yang memenuhi permukaannya. 


"Kamu bisa lanjutkan kerjaan kamu sekarang!" 


Seperti biasanya Didi hanya menuruti perintah bosnya 
itu dan meletakkan kado yang nampaknya akan bernasib 
sama seperti kado-kado yang lainnya. Dalam hatinya Didi 
merasa heran, kenapa bosnya tidak memberikan saja kado- 
kado itu kepada istrinya? Sikapnya itu memberikan kesan 
seolah pernikahan mereka tak berarti apapun bagi bosnya. 
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Tepat setelah kepergian Didi, ponsel Rey berbunyi, 
sebuah pesan wa masuk di gawainya dari Ferrina. 


"Aku kangen, Rey. Malem ini kita ketemuan di tempat 
biasa ya sayang? Love you." 


Rey tak membalas, tapi kemudian satu pesan lagi masuk 
ke gawainya. 


"Baiklah! Apakah sebaiknya aku yang mendatangi 
kantor mu sekarang honey?" 


Rey menghela nafas kasar. Lalu mengetikkan sesuatu 
diponselnya. "20.00" 


Kak 


Didalam kamarnya Nada masih menunggu kepulangan 
Rey, setiap hari saat petang menjelang ia naik dan 
mengurung diri didalam sana, ia takut kemunculannya akan 
membuat Rey tidak nyaman. Meski ia tak pernah berani lagi 
untuk bertemu dengan suaminya itu, nyatanya menunggu 
suaminya pulang adalah kebiasaan barunya saat ini. Tapi 
malam ini suaminya tak juga pulang seperti biasanya, ia 
tampak khawatir. Bagaimanapun Rey adalah suaminya. 


Tapi dia tidak pernah menganggapmu istri! 


Nada menghela nafas panjang. Seharusnya dia tidak 
perlu menunggui kepulangan Rey seperti ini apalagi sampai 
harus mengkhawatirkan pria itu. Lagipula Rey juga tidak 
pernah bersikap baik kepadanya. Mereka hanya dua orang 
asing yang berstatus menjadi suami istri. 
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Di lain tempat, di sebuah pub yang lumayan ramai di 
Jakarta terlihat Rey sedang bersama dengan seorang wanita. 
Wanita itu bernama Ferrina, dia terlihat sangat cantik dan 
seksi dengan dress berwarna mocca yang ia pakai, 
rambutnya dengan sengaja ia ikat untuk memamerkan 
pundaknya yang mulus hingga mengundang decak kagum 
kaum Adam. 
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Bagian 4 


Rey menenggak gelas winenya tanpa sedikitpun 
menoleh ke wanita yang sedang duduk disampingnya. 


"Aku rindu sekali padamu, Rey. Setelah menikah sulit 
sekali rasanya untuk menemuimu.” Gumam Ferina 
mendayu-dayu sambil menyandarkan kepalanya di bahu Rey. 
Sejauh ini dia tahu Rey menikahi istrinya bukan karena cinta. 


Rey tersenyum sinis. "Ayolah Fer, kamu tidak benar- 
benar menganggap aku ini pacar kamu kan?" Tanya Rey 
dengan santai. 


"Kenapa tidak? Bukankah kita sering tidur bersama?" 
Tanya Ferina dengan nada tinggi, matanya menyipit pedih 
kesosok Rey yang hanya memasang wajah datarnya sejak 
tadi. 


Rey tersenyum remeh, lelaki itu menatap wajah 
disampingnya dengan dingin. 


"Aku juga sering tidur dengan mereka lalu apakah 
mereka juga pacarku?" Tanyanya dengan tangan menunjuk 
kearah gadis-gadis yang dari tadi memperhatikan mereka 
dengan penuh minat. 


Ferina membeku, ucapan Rey begitu melukai hatinya. 
Tapi Ferina kembali menguatkan hatinya. Ia mengulas 
senyum yang sedikit dipaksakan untuk lelaki tampan pujaan 
hatinya itu. "Kamu tahu Rey, sejak saat Tiara 
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mencampakkanmu dulu, aku selalu berusaha membantumu 
agar bisa melupakannya dan membuatmu mencintaiku 
seperti kamu dulu mencintanya.” Suaranya bergetar 
menahan tangis, air mata yang susah payah ia tahan 
akhirnya mengalir deras di wajah cantiknya. 


"Tapi akhirnya aku sadar, rasa cinta kamu untuk Tiara 
yang amat dalam mengalahkan rasa benci itu sendiri Rey. 
Sampai kamu harus menutup hatimu untuk setiap orang 
yang dengan tulus mencintaimu termasuk aku." Ucap Ferina 
dengan kesedihan yang jelas terpatri di dalamnya. 


Bagaimana tidak, gadis itu sudah melakukan semuanya 
memberikan hatinya bahkan tubuhnya, tapi tetap saja Rey 
tak tersentuh. Rey hanya menganggapnya sama dengan 
wanita satu malamnya yang lain. 


Ferina pun bangkit berniat untuk pergi meninggalkan 
Rey, terbesit harapan di hatinya bahwa Rey akan menahan 
kepergiannya. Tapi ia salah, Rey masih tetaplah Rey yang 
dingin dan tak peduli orang lain yang terluka oleh sikapnya. 


"Sampai jumpa Rey. I love you!" Dengan hati yang pedih, 
Ferina pergi meninggalkan Rey sendiri disana. 


Ray terdiam, sedikit banyak ucapan Ferina telah 
mengenai hatinya. 


Ferina adalah sahabat Tiara-mantan kekasihnya dan 
satu-satunya wanita yang berhasil meluluhkan hatinya 
pertama kali. Seorang wanita yang mengajarkannya tentang 
indahnya mencintai dan dicintai. Tapi sayangnya wanita itu 
pulalah yang telah menghancurkan hatinya, merenggut 
jiwanya dengan paksa dan membawanya bersama dengan 
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kepergiannya. Hingga rasa sakit dan kecewa itu berhasil 
mengubahnya menjadi lelaki dingin dan tidak berperasaan. 


Rey yang dulu adalah sosok yang setia dan hangat, rasa 
cinta dan sayangnya kepada Tiara mampu mengusir para 
wanita yang selalu datang menggodanya, tidak terkecuali 
Ferina sahabat Tiara. Hampir setiap hari Ferina tanpa 
sepengetahuan Tiara terus menggodanya menawari 
tubuhnya, tapi Rey tetap tak berminat pada wanita lain. 
Hatinya sudah dipenuhi oleh Tiara. Hingga suatu hari wanita 
itu meninggalkannya dan mengubah hidupnya. 


Rey larut dalam lamunannya akan masa lalunya, kisah 
itu sudah berakhir 5 tahun yang lalu. Tapi nyatanya ia masih 
belum benar-benar bisa melupakan Tiara, entahlah.. entah 
sudah berapa gelas minuman keras yang di tenggaknya, 
kepalanya sedikit pusing dia sedikit terhuyung saat berjalan 
memasuki mobilnya. Rey mencoba berkali-kali 
memfokuskan dirinya menyetir. Kondisinya sudah mabuk 
berat. Untungnya jalanan malam sudah tidak terlalu ramai, 
sepelan mungkin ia melajukan mobilnya. 


Kak 


Hari sudah tengah malam, nada melirik jam di dinding 
yang menunjukkan pukul 1 dini hari, namun Nada belum 
juga bisa untuk memejamkan matanya. Dia merindukan 
kehangatan rumahnya di Bandung, kangen ayah, bunda dan 
juga Arez. Kerinduan akan rumahnya yang dulu sesaat 
mengalihkan kekhawatirannya akan Rey yang belum juga 
pulang kerumah. 
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Nada berdiri didepan pintu kamar Rey dengan canggung, 
dari lampu kamar yang masih menyala menandakan pria itu 
belum pulang. Entah keberanian dari mana, Nada membuka 
pintu kamar itu lalu masuk kedalam sana. 


Mengitari kamar itu dan langkahnya terhenti didepan 
foto Rey yang terletak di atas nakas. 


"Hei kamu lelaki angkuh dimana kamu saat ini?" 
BRAAKK 


Tiba-tiba pintu kamar itu terbuka dengan begitu 
kerasnya. Sosok Rey yang nampak kacau di ambang pintu 
seketika mengejutkan Nada dan membuatnya takut. Dengan 
reflek Nada memundurkan langkahnya saat melihat Rey 
bergerak kearahnya. Pria itu terlihat begitu murka dan 
menyeramkan begitu mendapati Nada berada di kamarnya. 


Dengan nafas tertahan Nada memberanikan diri 
menegakkan kepalanya seakan menolak untuk di intimidasi 
lagi oleh pria itu. Dalam hati ia bertanya, apa yang membuat 
Rey nampak begitu kacau seperti itu. Bahkan Nada bisa 
mencium aroma minuman keras pada tubuh pria itu. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Bentak Rey. 
"Aku tadi menunggu mu pulang mas!" 
"Siapa yang menyuruhmu menungguku hah?" 


"Aku hanya khawatir, tidak biasanya kau pulang selarut 
ini!" 
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"Apa kau benar-benar tidak mengerti apa yang aku 
perintahkan? Jangan campuri urusanku!" Gigi Rey 
bergemelatuk. 


Nada menelan ludahnya dengan susah payah, tanpa 
sadar tangannya sudah mencengkeram piama tidurnya 
dengan kuat. 


"Atau kau ingin ku ingatkan dengan cara lain? Dan 
kupastikan cara ini akan selalu kau ingat di seumur hidupmu! 
Hingga kau tidak lagi meremehkan ucapanku." 


Detik selanjutnya Rey sudah menyambar tengkuknya, 
lalu menciumnya dengan brutal. 


Nada mendorong tubuh Rey dan berhasil. Lalu dengan 
keras ia menampar pipi pria itu hingga Rey merasakan asin 
diujung bibirnya. 


"Wah... kau suka cara yang kasar rupanya!" Rey 
tersenyum mencemooh. 


Rey merenggut tubuh Nada lalu membantingnya dengan 
keras ke atas kasur. Sebelum Nada sempat melakukan 
perlawanan, Rey sudah mengunci kedua tangannya diatas 
kepala wanita itu. Lalu Rey kembali menciumi Nada tanpa 
ampun, sedangkan satu tangannya yang lain membuka 
paksa piama yang dipakai oleh Nada hingga membuat 
kancing-kancingnya berjatuhan. Melucuti satu persatu kain 
yang membalut tubuh istrinya dengan kasar. 


"Jangan mas, ku mohon jangan!" 


Nada terisak memohon ampun, ia terus merontah 
melepaskan diri tapi gagal karena tenaganya tak cukup kuat 
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untuk melawan pria yang sedang dikuasai oleh minuman 
keras, yang saat ini sedang menindih tubuhnya. 
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Bagian 5 


Menjelang pagi, Nada membuka matanya perlahan. 
Matanya menatap langit-langit kamar dengan nyalang, lalu 
pandangannya beralih ke sosok lelaki tanpa busana yang 
sedang tertidur pulas disampingnya. Nada mengingat jelas 
peristiwa semalam, dengan badan yang terasa remuk redam 
serta menahan rasa sakit di selangkangan, Nada memunguti 
pakaiannya yang berserakan dilantai lalu memakainya 
dengan terburu-buru. 


Tepat diambang pintu, ia menolehkan kepalanya kearah 
kasur yang tadi ia tiduri, ada noda darah diatas sprei. Hal itu 
menyadarkan Nada, bahwa mahkotanya telah direnggut 
semalam oleh suaminya secara paksa. 


Nada berlari menuju kamarnya, lalu menangis tersedu- 
sedu. Dia mengutuki dirinya sendiri yang tak mampu 
melawan ketika ia diperkosa oleh Rey. Sejujurnya ia belum 
siap kehilangan keperawanannya apalagi untuk lelaki yang 
tidak dicintai dan juga tidak mencintainya. Bahkan tadi saat 
menyetubuhinya Rey sempat menyebut nama wanita lain 
yang tidak dikenalnya. Ia seperti pelarian untuk Rey. Tanpa 
sadar air mata mulai menganak sungai diwajahnya, iapun 
larut dalam kesedihan meratapi nasibnya yang malang. 


Kak 
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Pagi itu Rey terbangun dengan kepala yang sedikit 
pusing. Peristiwa semalam berputar dikepalanya. Dia 
menatap sisi ranjangnya yang kini kosong dan terkejut saat 
mendapati bercak darah diatasnya. 


"Sial! Peristiwa semalam benar-benar diluar kontrol!" 


Rey mengusap wajahnya dengan kasar. Lalu terkesiap 
saat mendengar pengingat di ponselnya berbunyi. Hari ini 
dia harus segera pergi ke palembang, ada sedikit masalah 
pada kantor cabang mereka disana. Dan dia hampir 
ketinggalan pesawat jika ia tidak segera bergegas pergi 
sekarang. 


Hari itu Ami datang berkunjung ke kediaman mereka. 
Untungnya meski sekarang mereka sudah berbeda rumah, 
mamah mertuanya ini sering sekali datang menemuinya 
entah sekedar berbincang di rumahnya atau mengajaknya 
jalan-jalan ke mall. Karena setelah menjadi bagian dari 
keluarga Anggara, nada tidak lagi berhubungan dengan 
orang luar. Lagipula ia juga tidak punya teman dikota ini 
yang dikenalnya. 


Di tiap kunjungannya Ami selalu saja membawakannya 
banyak hadiah seperti baju, tas, sepatu atau bahkan 
perhiasan yg Nada tahu harganya tidaklah murah. Meskipun 
Ami sangat baik kepadanya, namun Nada tak ingin 
mendapatkan kesan kalau dirinya hanya memanfaatkan 
kebaikan mertuanya saja, maka tak jarang ia menolak hadiah 
yang menurutnya berlebihan, namun tetap saja bukan Ami 
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namanya kalau ia tak bisa memaksakan kehendaknya itu 
kepada Nada. 


"Kamu terlihat agak tirus Nad sejak terakhir kita ketemu 
Minggu kemaren, apa cuma perasaan mama saja?" Tanya 
Ami heran, sembari mengamati wajah Nada. 


Nada reflek memegangi kedua pipinya yang tiba-tiba 
terasa panas. " Ma..masa si ma?" 


Akhir-akhir ini nafsu makannya memang sedikit 
berkurang, mungkin karena ia masih syok jika teringat 
malam itu. 


"Apa Rey tidak bersikap baik padamu?" Ami 
memicingkan matanya. 


Mata Nada membola, tapi sedetik kemudian ia 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak kok ma, mas Rey baik sekali sama Nada!" Nada 
tersenyum tipis, perasaan bersalah menyusup kehatinya 
karena sudah membohongi mertuanya. Lalu sedikit berjengit 
saat tangannya digenggam dengan lembut oleh Ami. 


"Jangan bohong sama mama! Mama sudah tahu 
semuanya dari bi upik!" 


Nada menggigit pelan bibirnya, tanpa sanggup untuk 
menjawab pertanyaan sang mertua. 


" Mama sengaja nyuruh bik Upik disini supaya bisa 
mantau kalian terus. Dan kalau ada apa-apa kamu jangan 
sungkan untuk cerita sama mama ya, sayang. Anggap mama 
sebagai pengganti orang tua mu disini." 
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Nada mengangguk pelan dan matanya tiba-tiba terasa 
panas mendengar ketulusan Ami padanya. 


"Iya ma. Pasti Nada akan cerita sama mama kalau Nada 
ada masalah sama mas Rey." Nada tersenyum pahit. 


"Janji ya Nad? Soalnya mama sama papa tuh kepikiran 
terus sama kalian disini, mama khawatir kalau-kalau Rey 
bersikap semena-mena kepadamu!" 


Nada terdiam, ingin rasanya ia menceritakan kejadian 
semalam tentang betapa kejamnya Rey saat merenggut 
mahkotanya. Namun ia terlalu malu untuk mengatakannya, 
akhirnya ia memilih bungkam seperti biasanya. 


"Rey itu aslinya adalah pria yang baik. Dia berubah 
setelah di tinggalkan kekasihnya 5 tahun yang lalu. Sampai 
sekarang mama masih belum mengerti apa yang membuat 
Rey bisa berubah menjadi sosok dingin dan pemurung. Rasa- 
rasanya mama tidak menyesal karena dulu pernah tidak 
menyetujui hubungan mereka! Wanita itu bukan wanita 
yang baik untuk Rey. Dia terlalu ambisius dan juga posesif 
pada Rey. Sampai mama heran sendiri tiba-tiba wanita itu 
memilih pergi dan memutuskan Rey." 


"Dan sampai sekarang pun mama masih tidak mengerti 
alasan Tiara meninggalkan Rey yang memperjuangkannya 
mati-matian. Dulu emang kami belum sesukses ini kamu 
tahu Nad, kami hanya perusahaan biasa. Mungkin itu juga 
salah satu alasannya meninggalkan Rey dulu." Tambahnya 
sembari mengangguk seolah membenarkan pemikirannya 
itu. 
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Nada mendengarkan dengan seksama. Berusaha 
mencerna baik-baik informasi tentang suaminya dari 
mertuanya. 


"Lalu setelah kepergian Tiara, Rey benar-benar berubah, 
dia jadi sangat gila akan kerja, meskipun itu sangat baik 
untuk perusahaan hingga membuatnya berkembang pesat 
ditangan Rey." Sesaat tersungging senyum kecil diwajahnya 
mama ami. 


Tapi sebetulnya mama kehilangan Rey yang dulu, 
sekarang dia sangat dingin dan cuek dan bahkan terlihat 
sangat pemurung, kamu juga pasti merasakannya kan 
sayang?" Matanya kini menatap Nada menunggu jawaban. 


Nada terperanjat sejenak lalu dengan ragu ia 
mengangguk pelan menyetujui. 


"Mama cuma minta satu hal sama kamu, Nad 
bersabarlah dalam menghadapi sikap Rey. Mama yakin cepat 
atau lambat dia akan bisa melupakan wanita itu dan mau 
membuka hatinya untuk kamu. Kamu mau kan melakukan 
itu untuk mama?" Tanpa sadar tangan mama Ami 
menggenggam erat tangannya yang sedikit basah oleh 
keringat. 


Nada tertegun untuk sesaat lamanya. Merasa bahwa 
dirinya dan Rey memiliki latar belakang masa lalu yang 
sama yaitu di sakiti oleh mantan kekasih yang dulu pernah 
diperjuangkan mati-matian. 


Nada menarik nafas panjang, sebelum akhirnya 
menjawab permintaan Ami dengan sebuah anggukan. 
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Bagian 6 


BRAKKK 


Nada terbangun dari tidur ayamnya saat pintu 
kamarnya didobrak oleh seseorang, dan terkejut ketika 
melihat Rey berdiri di ambang pintu dengan tatapan bengis 
kearahnya. Nada merasa akan adanya bahaya baru yang 
mengancam dirinya saat melihat gelagat pria itu yang 
nampak begitu murka luar biasa ketika menatapnya. 


"Kau.. kenapa tidak mengetuk dulu mas?" Tanya Nada 
dengan suara yang sedikit bergetar. 


Rey menyipit tak suka. "Ini rumahku, jadi aku punya hak 
untuk melakukan apapun yang aku mau!" Rey menggeram. 


Dengan cepat Nada bangkit dari ranjang dan bergerak 
sejauh mungkin dari jangkauan Rey. "Tapi ini kamarku, kau 
tidak bisa masuk seenaknya saja begitu!" 


Rey tersenyum miring. "Sepertinya kau lupa beberapa 
hari yang lalu kau juga masuk kekamarku tanpa seijin 
dariku!" Ucap Rey tajam. 


Nada meremas baju rumahannya, dan mengutuk dirinya 
karena bisa-bisanya disuasana mencekam seperti ini pipinya 
memanas mendengar kalimat sindiran Rey untuknya. 


"L.itu..Aku.." 


“Lupa? Apa kau ingin aku ingatkan kejadian malam itu?" 
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Rahang Nada melorot, dia semakin kencang 
mencengkeram bajunya. Perlahan Rey mendekat, dan 
otomatis Nada memundurkan langkahnya dengan segera. 


“Berhenti disitu!" Nada menunjuk dengan jarinya, 
bermaksud menahan Rey yang terus saja mengikis jarak 
diantara mereka. 


Rey terdiam, menatap Nada dengan tajam sembari 
bersedekap."Ternyata hanya butuh satu kejadian seperti 
malam itu untuk membuatmu takut padaku!" 


Nada menggigit bibirnya pelan, menahan desakan air 
mata yang berebut untuk keluar. 


Rey kembali melangkah lalu meraih dagu Nada dan 
mencengkeramnya kuat. 


“Dengar, jangan pernah mencampuri urusanku! Karena 
aku bukan pria yang suka bermain-main, apalagi dengan 
wanita sepertimu." 


Nada menyentak lepas tangan Rey. 


"Apa salahku? Kenapa kau begitu kejam padaku?" 
Menatap Rey dengan berkaca-kaca. 


Sejenak Rey terdiam. Balas menatap Nada dengan 
pandangan yang sulit terbaca. Lalu melangkah mundur dan 
berhenti ketika Nada kembali bicara. 


“Bukankah aku sudah menuruti keinginanmu untuk 
menandatangi kontrak itu? Lalu kenapa kau masih juga 
kejam padaku?" 
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"Aku tidak butuh alasan untuk membenci seseorang 
sepertimu!" 


"Sepertiku? Memang kau tahu apa tentang diriku?" 


Rey menatap Nada tajam. Lalu kembali ia menyambar 
dagu Nada, kali ini cengkeramannya bahkan lebih kuat dan 
menyakitkan. 


"Jangan memancingku, wanita sialan! Apa kau ingin tahu 
hukuman untuk orang yang sudah melawanku?" 


Nada menelan ludahnya dengan susah payah, dia 
mengepalkan tangannya, berusaha untuk tetap terlihat kuat 
dimata pria kejam seperti Rey. 


"Dan dengarkan ucapanku sekali lagi, aku ingin kau tahu 
yang terjadi malam itu adalah sebuah kesalahan. Jadi jangan 
pernah kau mencoba mengadukan hal itu apalagi 
menceritakan sikapku padamu kepada kedua orang tuaku, 
mengerti?" 


"Kau pikir aku bodoh dengan menceritakan masalah 
rumah tangga kita kepada orang tua? Bisa-bisa mereka jadi 
kepikiran setelah tahu betapa buruknya perlakuanmu 
padaku!" 


Rey tersenyum miring. "Bagus! Ternyata kau cukup 
pintar juga untuk hal itu!" 


Setelah mengatakan itu, Rey pergi meninggalkan Nada 
sendiri. Pria itu nampak puas karena sudah berhasil 
mengintimidasi istrinya. 


Sepeninggal Rey dari kamarnya, Nada berdiri dibalkon 
kamarnya menatap langit malam berharap ada 
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keajaiban diatas sana. Omongan Rey masih terngiang di 
telinganya. Dia juga cukup sadar diri tanpa harus Rey 
tegaskan, kejadian itu memang sebuah kesalahan yang 
seharusnya tidak pernah terjadi. Tapi kenapa hatinya bagai 
tersayat-sayat mendengarnya. Kalau bukan karena Ami dan 
Anggara yang baik, Nada mungkin sudah pergi 
meninggalkan Rey dari awal bertemu. Tapi ia bertahan, 
karena tak ingin mengecewakan orang tua mereka. Terlebih 
lagi, ia bukanlah orang yang tidak tahu balas Budi karena 
selama ini keluarga Rey sudah banyak membantu 
keluarganya. 


Tanpa sadar, di bawah tempatnya berdiri ada sepasang 
mata yang memandangnya dengan penuh minat. 


KKK 


Nada merasa ada yang aneh, sudah sebulan ini nafsu 
makannya benar-benar memburuk dan hidungnya juga jadi 
lebih sensitif akan bau, biasanya dia sangat senang berada di 
dapur membantu bik Upik memasak, kini aroma nasi matang 
aja dia sudah muntah-muntah. Sudah beberapa kali dia 
menyuruh bi Upik, mengusap punggung dan perutnya 
dengan minyak kayu putih, harapannya agar angin di dalam 
tubuhnya cepat keluar. Tapi tetap saja tidak memberinya 
perubahan, dia tetap akan muntah di pagi harinya. 


Bi Upik sebenarnya sedikit curiga tapi mengingat kedua 
majikannya tidak pernah tidur dalam satu kamar sejak 
keduanya menikah, membuatnya berpikir bahwa apa yang ia 
curigai adalah suatu kekeliruan. 
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Malam itu nada mematut dirinya didepan cermin, ia 
memoles make up tipis diwajahnya untuk menutupi kulitnya 
yang sedikit pucat mengingat badannya kurang vit 
belakangan ini. Dia ada janji menemani Rey untuk 
menghadiri pesta yang di adakan oleh rekan bisnis suaminya. 
Ini pertama kalinya Rey mengajaknya ke pesta, meski 
dengan kasar saat Rey memintanya untuk ikut, namun Nada 
cukup senang diajak pergi ke pesta. Itu artinya malam ini dia 
tidak perlu mengurung diri seperti biasa didalam kamar 
seperti hari-hari biasanya. Untungnya ia memiliki banyak 
gaun pesta yang dibelikan oleh Ami. Dan malam ini dia 
memakai gaun sifon berwarna pink dengan model off 
shoulder yang menonjolkan kulit punggungnya yang mulus 
dan putih. 


Nada menuruni tangga dan tertegun saat melihat Rey 
tak berkedip melihatnya. Sejenak Rey nampak terpesona 
oleh penampilannya malam ini. Nada sedikit menundukkan 
wajahnya yang tiba-tiba terasa panas karena cara Rey 
menatapnya. Oh, apakah Nada terlihat aneh malam ini, 
hingga Rey seperti membeku saat melihatnya? 


Rey berdekham untuk mengembalikan fokusnya saat 
Nada sudah berada dihadapannya. "Apa saja sih yang kamu 
lakukan didalam? kamu sengaja ya membuatku menunggu 
lama?" Ketus Rey seperti biasa. 


"Katanya berangkat jam setengah 8, ini kan masih jam 7 
mas." Kata Nada pelan. 


"Yang mengatakan jam setengah 8 siapa, aku kan bilang 
berangkat jam 7!" Sentak Rey. 
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Nada menghela nafasnya, memilih mengalah daripada 
meladeni Rey berdebat. 


"Ya ya ya, maaf aku lupa!" 


"Jika bukan karena permintaan mama, sebenarnya aku 
malas pergi denganmu." Ucap Rey tajam lalu berjalan lebih 
dulu. 


Kamu harus kuat Nada! Ini semua demi ayah bunda juga 
papa dan mama. Kamu pasti bisa kuat dan sabar menghadapi 
sikap Rey! 


"Semangat!!!" Nada berkata pelan. 


Di perjalanan keduanya hanya membisu, baik Nada 
maupun Rey tak ada yang memulai bicara lebih dulu. Hingga 
akhirnya mereka tiba disebuah rumah yang cukup mewah, 
tempat pesta itu berlangsung. Di depan pintu mereka 
disambut oleh pasangan suami istri setengah baya--tuan dan 
nyonya Hadikusumo. Dengan ramah mereka menyambut 
kedatangan Rey dan Nada dengan wajah sumringah, seakan 
Rey dan Nada adalah tamu penting mereka. 


"Wahwahwah pasangan pengantin baru terlihat serasi 
sekali hari ini?" Ucap Tuan Hadikusumo. 


Rey hanya mengangguk sembari senyum sekadarnya 
setelah menyalami keduanya. 


"Istri anda cantik sekali pak Rey." Kata nyonya Hadi. 


"Terimakasih atas pujiannya, Nyonya!'Jawab Nada 
sembari sedikit membukukkan badannya. "Anda juga sangat 
cantik nyonya." 
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Ungkapan tulusnya seketika membuat pasangan paruh 
baya itu terkekeh pelan. "Kau bisa saja nak." 


Setelah berbasa-basi sebentar dengan tuan rumah, lalu 
keduanya di persilakan masuk untuk menikmati pesta 
didalam. 
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Bagian 7 


"Ini 


Nada yang saat itu sedang memilih minuman terkejut 
saat melihat seorang pria menyodorkan minuman 
kearahnya. 


“Ini cocok untuk kamu!" Pria itu melanjutkan. 


Nada terperangah, ia tak mengenal pria itu. Tapi 
kelihatannya pria itu orang baik dan tulus ketika 
menyodorkan minuman untuknya. Jadi untuk 
menghormatinya, akhirnya Nada mau menerima minuman 
yang di sodorkan olehnya. 


“Terimakasih.” Nada tersenyum tipis. 


Pria itu membalas senyuman Nada, nampak puas karena 
minuman pemberian tidak Nada tolak. 


"Uhm namaku Fino.” Ucapnya sambil mengulurkan 
tangan kearah Nada. 


Nada tertegun, dia menatap tangan pria itu yang terulur 
sesaat lamanya. "Nada." Lalu menyambut tangan Fino. 


Sedangkan matanya mencari sosok Rey ditengah 
ramainya pesta, ternyata yang dicari-cari masih asyik 
mengobrol dengan orang-orang yang Nada yakini rekan 
bisnis suaminya. 
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"Rey masih belum berubah ya? Tetap dingin dan cuek 
bahkan dengan istrinya sekalipun.” Ucapan Fino seakan 
mengagetkan Nada dari lamunannya. 


Nada terperanjat. Kamu..uhm maksud saya anda kenal 
mas Rey juga?" 


Fino tertawa terbahak, hingga membuat Nada buru-buru 
menggigit bibirnya dengan pelan. 


Bodoh! Tentu saja mereka saling kenal! Memangnya kau 
tak lihat kalau mereka satu tipe?? Kaya, muda dan tampan. 


Nada meringis merutuki kebodohannya sendiri. 


"Sorry!" Fino akhirnya tersadar tawanya telah membuat 
wanita dihadapannya itu sedikit tersinggung. 


"Maksudku, siapa yang tak kenal dengan Rey Anggara, 
seorang pengusaha sukses, muda dan juga tampan." 
Tuturnya. "Benarkan?" 


"Eh? Ap..Apa?" 
Fino kembali terkekeh saat melihat wajah Nada merona. 


"Lupakan. Jika kau belum tahu, aku adalah sepupu 
sekaligus sahabat Rey. Jadi kamu cukup memanggilku 
dengan Fino saja, tak perlu anda ataupun yang lainnya." 


Sementara itu Nada hanya meringis malu mendengar 
kalimat teguran Fino padanya. 


"Tapi maaf aku tak bisa hadir dipernikahan kalian. 
Karena waktu itu pernikahan kalian bertepatan dengan 
perusahaan ku yang mengalami sedikit masalah, hingga aku 
harus terbang keluar kota untuk mengurusnya." 
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"Oh.. iya tidak apa-apa." Nada kembali tersenyum lalu 
meminum sedikit minuman dari gelas di tangannya. 


"Seminggu yang lalu aku datang berkunjung ke rumah 
kalian tapi maaf karena tidak sempat untuk menyapamu." 
Kata Fino pelan. 


Sekali lagi Nada terkejut, mulut kecilnya sampai 
membetuk huruf o, namun akhirnya ia kembali tersenyum. 
Lalu keduanya sama-sama terdiam, Fino mengikuti arah 
pandangan Nada, dimana mata wanita itu tertuju pada sosok 
Rey saja. 


"Kamu tidak menemaninya?" Fino bertanya sembari 
menatap lembut wajah cantik di depannya. 


"Eh? Tidak. Aku tidak terlalu menyukai obrolan 
mereka." Jawan Nada dengan jujur, wajahnya menunduk 
lemah. 


Fino menatap nya dengan tatapan yang sama. 
Sebenarnya ini bukan pertama kalinya dia melihat Nada, ia 
pernah melihat gadis itu menangis di balkon kamarnya 
dimalam ia datang kerumah Rey waktu itu. 


KKK 


Nada masih belum percaya dengan apa yang dilihatnya 
saat ini, tangannya masih menggenggam hasil testpack yang 
kemaren baru di belinya di apotek dekat rumah. Ada dua 
garis yang tercetak jelas disana. Ini sudah 2 bulan sejak 
kejadian itu, selama itu pula ia tak kunjung kedatangan tamu 
tiap bulannya. 
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Nada beringsut terduduk di lantai kamarnya, dia tak 
menginginkan anak ini, tapi bagaimana pun anak didalam 
kandungannya tak salah apa-apa. Anak ini bukanlah anak 
haram, karena dia dan Rey adalah pasangan suami istri yang 
sah. Tapi mereka tidak pernah saling mencintai, Rey bahkan 
tak pernah bersikap baik kepadanya. Bahkan Rey 
mengatakan malam itu hanya sebuah kesalahan. Lalu apakah 
anak ini juga sebuah kesalahan yang tak seharusnya lahir? 


Seketika testpack dalam genggamannya terjatuh, Nada 
mencengkram dadanya yang dari tadi terasa sesak. Dan dia 
tak tahu harus melakukan apa sekarang? 
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Bagian 2 


"A..apakah kita bisa bicara sebentar?" 


Rey yang saat itu tengah menonton televisi seketika 
terkejut begitu melihat kemunculan Nada. Namun seakan 
tak ingin menanggapi pertanyaan istrinya, Rey kembali 
memfokuskan dirinya pada layar kaca. 


"Kau tidak lihat aku sedang sibuk?" 
Nada menarik nafas panjang. 
"Mas Rey, a..aku hamil!" 


Rey mendongak, menatap Nada dengan dingin. "Coba 
katakan sekali lagi!" 


Nada meremas jemarinya dengan cemas. "Aku hamil 
mas" Ucapnya lebih pelan dari sebelumnya. Matanya 
menatap Rey penuh harap. 


Dengan santai Rey mematikan televisi, lalu bersedekap 
sembari memangku satu kaki di atas kaki lainnya. Sorot 
matanya menghujam tajam ke wajah Nada yang nampak 
sedikit pucat dari biasanya. 


"Lalu apa hubungannya denganku?" 


Nada menatap Rey tidak percaya, pandangannya 
meredup. 


48 


"Kenapa kau berkata begitu mas? Aku memberitahumu 
karena anak ini adalah anakmu!" Kata Nada dengan getar 
disuaranya yang terdengar jelas. 


Rey tersenyum mencemooh. "Kamu yakin itu anakku?" 
Dia menggerakkan dagunya kearah perut Nada. 


"Tentu saja anak ini anakmu, mas!" Sambar Nada 
dengan suara yang naik beberapa oktaf . Dia menarik nafas 
dalam. "Kita pernah melakukannya malam itu." 


"Seingat ku aku hanya menyentuhmu sekali! Dan kau 
sebegitu yakinnya kalau itu anakku?" Rey berkata dengan 
santai seolah benar-benar tidak peduli kalau ucapannya 
sangat melukai hati Nada. 


"Ya tentu saja, karena tak ada pria lain yang 
menyentuhku selain kamu!!" Kata Nada dengan suara keras, 
menahan sekuat hati agar tidak menangis di depan 
suaminya. 


Rey tertegun, lalu detik selanjutnya dia melangkah pelan 
menuju Nada yang tengah mengepalkan kedua 
tangannya. Rey menggenggam dagu Nada dan memaksanya 
untuk menatapnya. 


"Gugurkan! Karena aku tak ingin ada ikatan diantara 
kita setelah kontrak pernikahan kita berakhir." 


Rey memundurkan langkahnya, menatap Nada dengan 
tidak berbelas kasih lalu pergi begitu saja. 


Tess.. 


Seketika air matanya terjatuh, pertahanan yang Nada 
bangun sejak awal saat berhadapan dengan Rey seakan 
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runtuh tak berkeping. Hatinya terasa hancur. Ini terasa lebih 
menyakitkan dibandingkan saat ia memergoki Dony dan 
Intan berselingkuh dulu. Dia benar-benar tak menyangka 
ucapan Rey sanggup melukai hatinya begitu dalam, padahal 
dia menyadari tidak ada rasa cinta sedikitpun kepada 
suaminya. Seharusnya dia tidak boleh terluka, dia tidak 
boleh bersedih hanya karena sikap dan ucapan pria yang 
sudah menjadi suaminya 2 bulan ini. 


Kak 


Nada mengusap perutnya dengan lembut. 


"Hai nak, kamu jangan sedih ya setelah mendengar 
ucapan papa mu! Kita berdua harus sama-sama kuat. Dan 
mama janji akan melindungi kamu dengan segenap kekuatan 
yang mama miliki!" Nada menggigit bibirnya yang sedikit 
bergetar karena menahan tangis. 


Lalu tiba-tiba terdengar suara gedoran di pintu 
kamarnya, Nada membukanya dan terkejut saat melihat Rey 
di baliknya. 


Dengan tak sabar Rey mendorong pintu semakin lebar 
lalu masuk kedalam, membuat Nada yang panik oleh 
kemunculannya harus bersikap waspada dengan 
memundurkan dirinya sejauh mungkin dari jangkauan 
suaminya itu. 


"Apa yang kau inginkan?” Kata Nada sembari 
bersedekap. 
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Rey menatap Nada dengan sorot mata mengintimidasi. 
Lalu seulas senyum jahat muncul di wajahnya. 


"Aku berubah pikiran, kau tidak perlu menggugurkan 
anak itu dan kau boleh melahirkannya dan juga merawatnya 
dengan syarat... Kau tidak boleh melanggar kesepakatan kita 
karena kesepakatan tetap berjalan ada ataupun anak itu. 
Aku akan tetap menceraikanmu setelah aku mendapatkan 
semuanya." Rey berkata tajam. Kedua matanya menyorot 
Nada dengan tidak berbelas kasih. 


Dilain pihak, Nada yang mendengar penuturan Rey 
merasakan kedua kakinya melemas, namun dia 
mengatasinya dengan menyandarkan diri di ujung nakas 
sambil bersedekap erat seolah ingin melindungi dirinya 
sendiri. 


"Kau tidak perlu khawatir karena meski kau 
menyuruhku untuk menggugurkan anak ini, aku tetap tidak 
akan mau melakukannya!" Kata Nada dengan tak kalah 
kerasnya. 


Rey kembali tersenyum namun detik berikutnya dengan 
gerakan cepat dia menyambar rahang Nada dan 
mencengkeramnya hingga Nada meringis kesakitan. 


"Kenapa, apa karena kau berpikir dengan memiliki anak 
itu kau akan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak 
lagi?” Kata Rey dengan mata menyala-nyala. 


Nada memberontak, berusaha memukul-mukul lengan 
Rey yang telah mencengkeram rahangnya namun pria itu 
seperti kesetanan dan tetap tidak mau melepaskannya. 
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"Pikiran mu terlalu picik mas! Aku bahkan sudah 
bersumpah tidak akan menerima sepeser pun harta yang 
akan kau berikan saat perceraian nanti!" Kata Nada dengan 
suara bergetar, air mata sudah menggenang di kedua 
matanya. 


Rey melepaskan Nada dengan keras. Lalu tersenyum 
jahat. 


"Kau terlalu sombong gadis kecil, apa karena kau 
merasa papa dan mama berada di pihakmu, hmm?" Rey 
menyilangkan lengannya didepan tubuh, lalu menatap Nada 
dengan mencemooh. 


Sementara itu Nada mengepalkan kedua tangannya 
disamping tubuh, berusaha mengontrol emosi yang kian 
menggelegak di hatinya. 


"Ya, bisa jadi. Mungkin kalau bukan karena mereka juga 
aku tidak akan mau menerima kesepakatan konyol 
pernikahan kita! Aku bisa saja meminta cerai di hari kau 
menyuruhku untuk menandatangi kontrak itu!" 


Nada membeku saat melihat Rey mengangkat telapak 
tangannya bersiap untuk menamparnya, namun rupanya 
pria itu tidak jadi melakukannya. Tangan Rey berhenti tepat 
diatas kepalanya, Nada menatap ngeri tangan kekar yang 
nampak menyeramkan itu. Namun Nada tidak boleh 
menunjukkan ketakutannya dihadapan Rey, karena hal itu 
hanya akan membuat Rey semakin menginjak-nginjak 
dirinya. 


Rey menarik lengannya lagi."Baiklah, rupanya kau 
memang ingin bermain-main dengan ku!" Sisi rahang Rey 
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berkedut menahan amarah yang tak tersalurkan. "Aku akan 
menunjukkan siapa Rey Anggara sebenarnya padamu! Ku 
harap kau tidak menyesalinya nanti!" 


Rey menatap Nada dengan tatapan membunuh sebelum 
akhirnya pergi dari kamar itu. Seketika Nada langsung 
berlari untuk menutup dan mengunci pintu kamarnya. Rey 
terpekur didepan pintu sesaat lamanya, dia masih bisa 
mendengar suara suara isak tangis Nada di dalam sana. 
Entah untuk alasan yang ia sendiri tak mengerti, tiba-tiba 
benaknya menghangat dan dengan tak tahu dirinya 
perasaan bersalah menyusup kedalam hatinya. Namun 
mengingat bahwa dulu karena kelemahan inilah yang 
menghancurkan dirinya, Rey kembali mengeraskan hatinya. 
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Bagian 9 


"Kapan kau datang? Bukannya kemarin kau ke Malang?" 
Rey bertanya kepada Fino dengan kening berkerut bingung 
seraya menyeruput teh miliknya. 


Saat ini keduanya tengah duduk di kursi santai di 
sebelah kolam renang yang ada di bagian belakang rumah 
Rey. Sambil menikmati udara pagi yang sejuk di hari minggu. 


"Ya, dan aku langsung pulang lagi begitu pekerjaan 
disana selesai." Jawab Fino datar. 


Rey mengangkat bahunya santai. 


"Dan untuk apa kau kemari?" Tanyanya sesaat 
kemudian. 


Fino tertawa pelan. "Memangnya tidak boleh aku 
mengunjungi sahabat sendiri?" 


Rey berdecih. "Kau berkata seakan kita sepasang 
sahabat yang sudah lama terpisah saja." Rey menggeleng 
pelan. 


Tanpa mengindahkan sindiran Rey, Fino menyeruput 
kopi miliknya. 


"Kemarin aku bertemu tante, dia bilang katanya istrimu 
sedang hamil." Fino mendongak melirik Rey dengan santai. 
“Selamat ya Rey, akhirnya sebentar lagi kau akan menjadi 
seorang ayah." 
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Rahang Rey berkerut tak suka. Dia terkejut mendapati 
bahwa Ami sudah mengetahui hal itu. Ini pasti Nada yang 
sudah memberitahu orang tuanya. Gadis itu, benar-benar 
tidak bisa di anggap remeh. 


Rey berusaha bersikap santai untuk menutupi 
keterkejutannya. "Jadi kau kemari cuma untuk mengatakan 
itu?" Dia mendengus mencemooh. 


Fino berdekham. "Aku hanya ingin mengatakan padamu 
karena sepertinya tindakanmu sudah melewati batas, kau 
menghamili istrimu disaat kau sendiri bahkan sudah 
menentukan tanggal perceraian kalian. Tidakkah itu 
sungguh keterlaluan?" 


Rey merenggut kerah baju Fino, menatap sahabatnya 
dengan tajam. 


"Siapa yang menyuruhmu untuk mengurusi hidupku, 
hmm? Kau tidak berhak untuk mencampuri urusanku, 
sialan!" Dia melepaskan Fino sekali hentak. 


Fino mengepalkan jemarinya. "Aku hanya merasa 
kasihan pada istrimu, tempo hari aku pernah melihatnya 
menangis di beranda. Kau pasti telah memperlakukannya 
dengan buruk selama ini, dia tidak salah apa-apa Rey. Dia 
tidak pantas untuk kau jadikan objek kemarahanmu pada 
masa lalu." 


Rey terpekur, sedikit banyak ucapan Fino berhasil 
mempengaruhi dirinya. 


Tiba-tiba dari arah pintu belakang muncul wanita yang 
sedang menjadi topik pembicaraan mereka. Nada nampak 
sedang meregangkan otot-otot tubuhnya sembari 
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menghirup nafasnya dalam-dalam, seakan tak menyadari 
ada dua lelaki yang matanya tak berhenti menyaksikan 
aktivitas olahraganya dari tadi. 


Saat sadar tengah diperhatikan, matanya bertumbukan 
dengan dua lelaki itu. Dirinya terlonjak karena terkejut 
aktivitasnya mengundang perhatian dua sahabat itu. 


Sial. Inikan hari Minggu pantas saja Rey ada dirumah 
dan dengan cerobohnya dia malah menampakkan diri di 
depan suaminya seperti ini. Apalagi tatapan kedua pria itu 
yang sejak tadi mengawasinya tanpa henti membuatnya 
berharap untuk bisa menghilang secepatnya dari tempat ini. 


Baik Rey atau pun Fino seakan hanyut dalam 
lamunannya masing-masing. Sebenarnya sejak awal melihat 
Nada, Rey bukannya tidak menyadari kalau istrinya itu 
memiliki daya pikat yang luar biasa sebagai seorang wanita. 
Namun mendapati kini, disampingnya Fino sedang menatap 
istrinya dengan tidak berkedip membuat benak Rey 
memanas. 


"Hei nyonya Rey. Ayo sini gabung!" Fino memanggil 
Nada tepat ketika ia melihat wanita itu hendak mengambil 
langkah seribu untuk kabur. 


Nada yang sudah hampir memutar tubuhnya, 
melebarkan matanya mendengar kalimat sapaan untuknya. 
Dengan kikuk dia kembali menghadapi ke dua pria itu. Dan 
dia langsung mengenali pria yang kini tengah bersama 
suaminya itu. 


"Kau..." ucapnya. 
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"Hai kita bertemu lagi.” Kata Fino dengan tersenyum 
cerah. 


Nada hanya menanggapinya dengan senyuman. Dia 
benar-benar tidak tahu harus melakukan apa di bawah 
tatapan tajam Rey untuknya. Oh, apakah sebaiknya dia 
segera pergi saja? 


"Hmm.. Aku tinggal dulu ya mas!" Kata Nada. 


"Lho kok buru-buru, Nad? Tenang saja, Rey sudah jinak. 
Ayo kesini, kita ngobrol-ngobrol santai saja disini!" 


Nada menatap Fino dan Rey bergantian, sebenarnya dia 
merasa tidak nyaman dan ingin segera pergi dari tempat itu 
namun menolak ajakan orang sebaik Fino juga suatu 
kesalahan. 


Dengan ragu-ragu akhirnya Nada menerima ajakan Fino 
untuk bergabung dengan mereka dipinggir kolam renang. 
Dia sengaja mengabaikan Rey yang sejak tadi tidak 
mengatakan sepatah katapun. 


"Ini pake ini!" Ucap Fino seraya menyampirkan jaketnya 
kebadan Nada. 


Nada tertegun sesaat lamanya menatap wajah Fino 
dengan penuh keterkejutan. Yang di balas Fino dengan 
senyuman hangatnya. 


"Terimakasih." Nada tidak mengerti kenapa pipinya 
terasa memanas saat mendapatkan perlakuan hangat dari 
sahabat suaminya itu. 


Tanpa sadar Rey mengawasi sikap keduanya dengan 
rahang mengeras, dia memimum tehnya dalam sekali 
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tegukan besar, yang berakhir dengan dirinya terbatuk oleh 
rasa panas yang membakar lidahnya. 


Fino melirik Rey lalu tersenyum miring. "Ini buat 
ngelindungin badan kamu dari pandangan mesum suami 
kamu." Fino berkata kepada Nada. 


Nada melebarkan matanya seketika pipinya kembali 
bersemu. Sedangkan Rey dengan reflek menggenggam gelas 
dengan tenaga penuh dan menatap keduanya dengan kesal. 
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Bagian 1O 


Meski Rey berusaha untuk tak mengacuhkan Fino dan 
Nada yang sedang asyik mengobrol, tanpa sadar sudut 
matanya sesekali selalu memperhatikan gerak gerik mereka. 
Nada terlihat santai saat mengobrol dengan Fino, sesekali 
sebuah senyuman terukir di wajahnya. Dia bahkan tak 
pernah melihat wanita itu tersenyum dari awal menikahinya. 
Dan entah kenapa dirinya merasa kesal ketika melihat 
kedekatan istri dan sahabatnya? 


"Aku dengar kamu hamil, Nad? Selamat ya." Tanya Fino 
dengan senyum terkulum di bibirnya. 


Nada melirik Rey sekilas, pria itu terlihat mengabaikan 
mereka dengan terus memainkan ponsel miliknya. Sesaat 
berikutnya Nada mengangguk kecil mengiyakan. 


Fino tertegun, hatinya mencelos. Sungguh bukan 
jawaban itu yang ingin didengarnya. Ia tak mengerti kenapa 
ia tak suka mendengar jawaban itu dari mulut Nada. 


Rey diam-diam menatap Fino dari sudut matanya, 
keningnya berkerut saat tak biasanya melihat sahabatnya itu 
berwajah masam. 


"Aku senang mendengarnya." Kata Fino dengan pelan. 
Dia menghela nafasnya lalu kembali tersenyum mencoba 
mengabaikan rasa sesak di dadanya. 
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"Kudengar dulu kamu kuliah ambil bisnis dan 
manajemen dan kalau tidak salah IPK kamu juga bagus. 
Kenapa tidak melanjutkan S2 saja Nad? Sayangkan kalau 
harus menjadi ibu rumah tangga.” Fino mengalihkan 
pembicaraan. 


Nada terperangah, dia sedikit terkejut akan 
pengetahuan pria itu mengenai dirinya. 


"Uhm.. itu sepertinya tidak mungkin mas. Orang tuaku 
tidak punya uang sebanyak itu untuk membiayai kuliahku 
lebih lanjut" Nada mengatupkan bibirnya, tanpa sadar 
jemarinya saling meremas. 


“Tapi kamu kan bisa lanjutin S2 mu sambil bekerja?" 


Fino benar, tapi sekarang kan keadaannya sudah 
berbeda. Dia tidak mungkin bisa untuk melanjutkan cita- 
citanya sementara statusnya saat ini adalah seorang istri dan 
juga calon ibu. 


"Jika kau mau, kamu bisa bekerja di perusahaanku. 
Itupun kalau Rey tidak keberatan!" 


Tawaran Fino memang terasa menggiurkan untuk Nada. 
Tapi sedikit tidak masuk akal mengingat kondisinya saat ini. 
Meski begitu Nada cukup bahagia karena Fino nampak 
bersungguh-sungguh mengatakannya. 


"Itu..." 


Tanpa sengaja tatapannya bersirobok dengan mata Rey. 
Dan hal itu malah membuat Nada semakin salah tingkah 
karena tidak tahu harus menjawab apa. 
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"Jika kau memang merasa kemewahan yang kau miliki 
saat ini masih kurang, silahkan saja untuk menerima 
tawarannya! Dan jangan pernah berharap bahwa aku akan 
menahanmu, karena itu bukan urusanku." Rey tersenyum 
miring. 


Nada berdecak kesal. "Lagipula siapa juga yang minta 
pendapatmu! Aku hanya berusaha untuk tidak bersikap 
egois, karena ada perasaan mama dan papamu yang harus 
aku pertimbangkan tentunya." Ujarnya. 


Rey tersenyum remeh. "Ya baguslah, kamu memang 
sudah seharusnya memikirkan orang-orang yang sudah 
banyak berjasa untuk mu dan keluarga mu!" Katanya tajam. 


Seketika Nada merasa tersinggung dan marah. Ucapan 
Rey lagi-lagi selalu melukai harga dirinya. Dia benci ketika 
selalu di ingatkan perihal hutang budinya pada keluarga pria 
itu. Lagipula Nada juga bukan orang yang tidak tahu diri 
dengan melupakan jasa-jasa dari orang yang telah menolong 
keluarganya selama ini. Tapi bukankah di ingatkan seperti 
ini didepan orang lain amatlah kejam untuknya? 


Dan entah kenapa Fino juga nampak kesal 
mendengarnya. Otot-otot wajahnya yang terlihat tegang 
seolah melukiskan isi hatinya saat ini. 


"Ya kamu benar mas! Aku telah berhutang banyak 
kepada keluarga mu dan aku tidak akan melupakan itu tanpa 
harus kamu ingatkan." Ucap Nada berapi-api. 


Fino melihat Rey dan Nada bergantian, Rey benar-benar 
keterlaluan. Entah kenapa ia ikut emosi mendengar ucapan 
Rey, apalagi ketika dilihatnya mata Nada yang mulai 
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berkaca-kaca dihadapannya. Dorongan untuk melindungi 
wanita ini semakin besar ia rasakan. 


"Aku duluan mas.” Ucap nada kepada Fano seraya 
menegakkan dirinya berniat untuk segera pergi dari tempat 
itu secepatnya. 


Dilihatnya Nada sempat mengelap sudut matanya, 
sebelum akhirnya pergi dan menghilang di balik pintu. 


"Kamu keterlaluan Rey!" Ujar Fino kesal. 


Rey tersenyum sinis. Mereka berpandangan sekian detik. 
Fino dengan kemarahannya dan Rey dengan kecurigaannya. 
Mereka tak pernah seperti ini sebelumnya. 


"Urus saja hidupmu sendiri." Ucap Rey seraya menunjuk 
tepat di dada Fino. "Amanda akan kecewa diatas sana 
melihat suaminya kini berempati dengan wanita lain." 
Lanjutnya masih dengan tatapan dinginnya. 


Setelah mengatakan itu Rey meninggalkan Fino yang 
tertegun oleh ucapannya. Membiarkan kenangan masa lalu 
itu menyeruak keluar di ingatannya akan sosok mendiang 
istrinya yang telah meninggal 3 tahun yang lalu. 


Sama seperti Rey, Fino adalah sosok yang setia pada 
satu wanita yang dicintainya, namun karena kesibukan ia 
jarang sekali menuruti keinginan istrinya dan bahkan sedikit 
waktu yang diberikannya untuk amanda. Sampai akhirnya ia 
mengetahui penyakit yang diderita Amanda, ia berusaha 
membayar semua waktu yang dulu disia-siakan bersama 
istrinya. Semua Dokter terbaik telah ia datangkan untuk 
kesembuhan Amanda. Tapi terlambat karena Tuhan lebih 
menyayangi istrinya. kepergian Amanda memberikan 
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pukulan berat di hidup Fino. Tapi berbeda dengan Rey yang 
mencari pelampiasan diluar sana, Fino lebih memilih 
menutup diri. Meski sebenarnya tak sulit untuk Fino 
mencari pengganti Amanda dengan ketampanan dan juga 
kekayaan yang dimilikinya, pasti banyak wanita yang 
dengan senang hati mau menjadi pendampingnya. 


Tapi sayangnya hatinya justru tersentuh oleh wanita 
yang kini menjadi istri sahabatnya. Sejak awal ia melihat 
Nada menangis di balkon, ia tak pernah bisa berhenti 
memikirkan wanita itu. Entahlah mungkin belum bisa di 
sebut cinta pada pandangan pertama, karena masih terlalu 
dini untuk mengatakan nya. 


Di tengah kesibukannya dia selalu mencari kesempatan 
untuk bisa bertemu dengan istri sahabatnya itu. Ini emang 
gila kedengarannya. Tapi kenyataannya dorongan untuk 
melindungi wanita itu teramat besar, apalagi setelah ia 
mengetahui perlakuan kasar Rey kepada Nada. 


Kak 


Malam harinya Rey dan Nada pergi ke dokter 
kandungan untuk memeriksakan kehamilan Nada, tentu saja 
ini atas perintah Ami yang teramat senang setelah tahu 
tentang kehamilan Nada. Nada sempat menolak pergi 
dengan Rey, tapi karena bujukan mertuanya akhirnya ia 
mengiyakan. Dalam perjalanan ke rumah sakit, mereka tak 
saling bicara. Dia masih ingat ucapan Rey tadi siang, dan 
merasa beruntung karena Rey tidak mengkonfrontasinya 
seperti biasa. 
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"Selamat kandungan istri anda sehat. Usia kehamilan 
nya memasuki 9 Minggu." Dokter menerangkan kepada Rey 
dan Nada yang kini duduk di kursi diseberang mejanya. 


Nada mengangguk tiap kali dokter menerangkan. 
Sedangkan ekspresi Rey teramat datar seolah ucapan dokter 
bukanlah suatu yang menarik untuk ia dengarkan. 


"Sejauh ini kondisi ibu Nada cukup baik, dia harus lebih 
banyak istirahat dan jangan banyak pikiran tentunya. Nanti 
saya buatkan resep untuk vitamin dan obat anti mualnya ya 
Bu." Ucapnya sambil menulis daftar resep. 


Namanya, dokter Hendra Budiman SpOG. Dia 
merupakan ahli kandungan yang cukup terkenal dengan 
keramahannya. 


Setelah menerima resep dan membayar administrasi, 
mereka bergegas pulang karena sudah malam. 


"Biar nanti resepnya Didi yang menebusnya." Rey 
memecah keheningan saat didalam mobil. 


Nada mengangguk mengiyakan, tanpa menoleh ke arah 
Rey, wajahnya ia palingkan ke jendela menatap jalanan yang 
ramai kendaraan di malam hari. 


"Kalau kamu sebegitu inginnya melanjutkan S2 kenapa 
mau saja dinikahkan denganku ?" Tanya Rey sambil lalu, 
matanya menatap lurus kejalan. 


Nada tersenyum kecut, diliriknya sang suami dengan 
tajam."Karena mas kaya, karena mas punya segalanya 
makanya aku mau menikah dengan mas. Puas?" Entah dapat 
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keberanian dari mana, jawaban Nada justru terkesan 
menantang bagi Rey. 


Rey mengerem mobilnya tepat di pinggir jalan yang 
lumayan sepi. Nada menggeser tubuhnya lebih kepojok, 
perasaannya mendadak tidak enak. Dia menatap Rey dan 
juga jalanan disekitarnya dengan ngeri. Apa dia akan 
diturunkan disini mengingat betapa kejamnya suaminya 
kepadanya selama ini. 


"Ke..kenapa berhenti disini mas?" Tanya Nada tercekat. 


Rey membuka Sefty beltnya, badannya ia condongkan 
kearah Nada. Wajahnya bengis, dan tatapan sedingin es itu 
kembali muncul seperti biasa membuat Nada gemetar 
ketakutan. 


"Kamu mau apa mas?" Nada menahan nafas dan 
matanya melihat Rey dengan ngeri. 


Rey tersenyum sinis. Wajahnya kini sudah sangat dekat 
dengan Nada, matanya tak lepas dari bibir istrinya. Bahkan 
Nada bisa mencium bau mint dari nafas Rey, hal itu 
membuat jantungnya berdegup dengan kencang. 


"Kamu bisa menikmati hartaku masa aku tak boleh 
untuk menikmati tubuhmu? Apa itu adil untukku, hmm?" 


Nada mulai ketakutan, ia berharap akan ada yang 
menyelamatkannya dari Rey saat ini. Tapi dengan jarak yang 
sudah sedekat ini mampukah ia lari dari lelaki ini, tiba-tiba 
terlintas di ingatannya akan peristiwa malam itu dimana ia 
diperkosa oleh Rey yang sedang mabuk. 
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Nada tak ingin itu terulang. 


Tuhan selamatkan aku, nada bergumam dalam hati. 
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Bagian il 


Drrrrttttt drrrrttttt 


Tiba-tiba gawai Rey berdering. Rey mengangkat telepon 
itu. Dan mengakhiri niatnya untuk mengerjai istrinya. Nada 
bernafas lega. Siapapun si penelepon Nada akan berterima 
kasih karena secara tidak langsung telah menyelamatkannya 
dari suaminya. 


"Ya. Aku kesan sekarang!" Ucap Rey kepada si 
penelepon. 


Lalu Rey kembali menjalankan mobilnya tanpa 
mengatakan apapun. Pria itu bersikap seolah tidak ada yang 
terjadi sebelumnya. Dan Nada meski sudah pulih dari rasa 
syoknya namun ia tak berani untuk bertanya kepada Rey. 
Khawatir kalau-kalau dirinya akan kembali membangunkan 
monster dalam diri pria itu. 


Tak lama mobil yang mereka naiki berhenti di pinggir 
jalan, Nada melihat ada sebuah taxi yang parkir lebih dulu 
didepan mobil mereka. Lalu turun seorang wanita cantik 
dengan dress warna merah yang menonjolkan belahan 
dadanya. Wanita itu menghampiri mobil mereka. 


"Hai sayang aku kangen sama kamu!" Ucap si wanita 
kepada Rey tepat saat Rey menurunkan kaca mobilnya dan 
tanpa ba-bi-bu dia langsung nyosor mencium pipi Rey. 
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Nada terperangah seakan malam ini Rey memberinya 
banyak sekali kejutan. Tadi lelaki itu hampir saja 
memperlakukan hal yang tak senonoh kepada nya dan 
sekarang Rey malah pamer kemesraan dengan wanita yang 
tak dikenalnya sama sekali. 


" Jadi apa kita akan pergi bertiga Rey?" Tanya si wanita, 
matanya melihat Nada dengan pandangan risih tak suka. 


Nada kembali menatap wanita itu, dilihatnya si wanita 
yang mulai berani melingkarkan lengannya di leher Rey 
lewat jendela yang terbuka. Murahan sekali wanita itu, 
pikirnya. Dan Rey tanpa memperdulikan Nada, tangannya 
menarik kepala wanita itu lalu melumat bibirnya dengan 
penuh nafsu. Mereka berciuman lama dengan si wanita 
masih berada di luar mobil dan Rey di bangku kemudi. Nada 
terperangah tak percaya melihat Rey yang berani 
berselingkuh terang-terangan di hadapannya. Seketika Nada 
merasa harga dirinya sebagai seorang istri dilukai oleh pria 
itu. 


Nggak! Aku nggak boleh cemburu, nada bergumam 
dihatinya. 


Matanya menatap nanar dua orang yang masih asik 
berciuman dengan hati tak karuan. Air mata tiba-tiba 
menyeruak keluar dari ujung matanya, takut di lihat sedang 
menangis, wajahnya ia palingkan tepat saat air mata jatuh di 
pipinya yang mulus. 


"Kamu bisa pulang sendiri kan?” Rey bertanya 
menyentak kesadarannya. Sesaat setelah ia melepaskan 
ciumannya dari si wanita murahan itu. 
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"Ap.. apa?" 


Nada mengelap air matanya dengan kasar. Rasa kaget 
dan takut bercampur di pikirannya, lagi pula ini sudah 
malam dan dia juga tak hafal kota ini. Apa Rey akan Setega 
itu menyuruhnya pulang sendiri? Bagaimana bisa karena 
wanita murahan itu, Rey meninggalkan istri yang sedang 
hamil anaknya pulang seorang diri. 


Tapi akhirnya ia tersadar, dia bukanlah wanita yang 
dicintai oleh suaminya. Dia bukan siapa-siapa bagi Rey. 
Bagaimana mungkin dia mengharapkan suaminya akan lebih 
memilihnya dibanding wanita itu. Lagi pula Nada juga tak 
tahan berada didekat mereka. Kenapa hatinya terasa pengap 
dan sesak berada di antara Rey dan wanita itu. Sungguh 
bukanlah perasaan ini yang ia harapkan pada suaminya. 


Untung saja taxi bekas yang dipakai wanita itu belum 
pergi, jadi tanpa pikir panjang Nada langsung keluar dari 
mobil Rey dan segera menaiki taxi itu untuk pulang kerumah. 
Lagi pula dia tak ingin lama-lama melihat Rey dan wanita itu 
bermesraan, seperti ada rasa panas yang menerpa hatinya 
yang tidak ia mengerti 


Rey mengawasi Nada yang menaiki taxi dengan hati 
mencelos, sebenarnya dia ingin menyakiti wanita itu entah 
dengan sikap ataupun perlakuan nya yang kasar, tapi kenapa 
akhir-akhir ini hatinya tak bisa di ajak kompromi. Melihat 
wanita itu kesal kenapa justru malah hatinya yang nampak 
merana. 


Wanita bergaun merah yang ternyata bernama Ferina 
menyambut kepergian Nada dengan gembira, dia langsung 
duduk disamping kemudi tempat yang sebelumnya Nada 
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duduki. Kepalanya sengaja ia sandarkan di bahu Rey, tapi 
pria itu tak bergeming dan hanya menatap kepergian 
istrinya dengan hati tak karuan. 


Ferina tak tinggal diam, dia mengecup-ngecup leher Rey 
dengan penuh semangat. Sampai akhirnya terdengar 
desahan kecil dari mulut lelaki itu, dia tahu betul setiap 
lekuk sensitif tubuh Rey. Kondisi jalanan yang sepi 
membuatnya mudah untuk menjahili Rey di dalam mobil. 


"Apa kita akan ke hotel sayang?" Ucapnya dengan nafas 
memburu tepat di telinga lelaki itu. 


Rey menikmati setiap belaian di leher dan dadanya. 
Kemeja yang di pakainya tanpa sadar sudah terbuka 
beberapa kancing menampakkan dadanya yang liat. 


"Aku merindukan mu Rey, sudah lama kita tidak 
bercinta." Ucapnya dengan suara yang penuh menggoda. 


Tangannya bergerilya di bagian tengah selangkangan 
Rey yang sudah mulai mengeras. Tangan lentiknya masih 
mengelus-ngelus titik vital lelaki itu dari luar celana yang di 
pakai nya. Rey adalah lelaki normal, di perlakukan seperti 
itu tentu akan membangkitkan nafsunya yang sudah lama ia 
pendam. Sejak malam dimana ia melakukannya dengan sang 
istri, sebenarnya ia tak lagi berhubungan dengan wanita- 
wanita lain. Sudah berapa panggilan Ferina yang 
mengajaknya untuk bercinta tapi ia abaikan. 


Tapi pagi itu.. melihat istrinya yang sangat cantik dan 
seksi yang di pandang dengan sangat takjub oleh sahabatnya 
membuatnya kesal. Tiba-tiba saja pikiran gila terlintas di 
benak nya, dia menginginkan istrinya. Hanya miliknya. 
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Dan malam ini, pikiran gila itu muncul lagi saat dia 
hanya berdua dengan Nada di dalam mobil. Keinginan untuk 
memiliki istrinya seutuhnya entah merasukinya dari mana. 
Tapi melihat ekspresi ketakutan dari sang istri justru malah 
melukai hati nya. Dia ingin melukai tapi justru malah ia yang 
terluka. Dan berakhirlah dia disini, melampiaskan hasrat 
yang sebelumnya untuk istrinya pada Ferina. 
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Bagian12 


Entah kesalahan apa yang pernah dibuatnya, Nada 
merasa keberuntungan akhir-akhir ini tak pernah berpihak 
kepadanya. Setelah dirinya harus merasakan sakitnya 
dikhianati oleh kekasih dan juga sahabatnya, pikirnya 
mungkin dia akan mendapatkan lelaki yang jauh lebih baik 
dari mantan kekasihnya dulu. Tapi sialnya dia justru 
menikah dengan Rey, lelaki dingin dan kasar yang jangankan 
untuk jatuh cinta bahkan untuk membuka hati kepada lelaki 
itu saja rasanya segan. 


Malam itu ketika didepan matanya ia melihat suaminya 
memadu kasih dengan wanita lain, untuk air mata yang 
tumpah bukan karena hatinya cemburu tapi tanpa sadar 
lelaki itu baru saja mengingatkannya akan pengkhianatan 
yang sama di masa lalunya. Dia sadar dirinya belum 
sepenuhnya mampu move on dari peristiwa beberapa bulan 
yang lalu. Betapa sakitnya luka yang di torehkan oleh Dony 
dan Intan di hidupnya. Dan sekarang bagai Dejavu, Rey baru 
saja menabur garam di atas luka hatinya yang belum 
sembuh sepenuhnya. 


Andai saja ayah dan bundanya tak memaksanya untuk 
menikah dengan pria itu dengan alasan membalas budi 
kepada keluarganya, mungkin saat ini juga Nada sudah 
meminta cerai dari suaminya. Dan kini ia semakin lemah tak 
berdaya dengan adanya benih lelaki itu dirahimnya. 
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Nada terus menangis dan meratapi nasibnya yang 
malang, tak peduli dengan tatapan aneh si sopir taksi yang 
mengintipnya dari balik spion. Sesampainya di rumah, Nada 
langsung naik ke kamarnya dan memilih untuk tidur 
daripada harus menangisi nasib yang tak pernah berpihak 
kepadanya, kepalanya juga sudah berdenyut-denyut 
menyakitkan karena kurang tidur. 


Tak lama terdengar suara mesin mobil Rey memasuki 
halaman. Untuk alasan yang ia sendiri tak mengerti, pria itu 
memeriksa kamar istrinya dan hatinya merasa lega ketika di 
lihatnya tubuh istrinya yang sudah terlelap di atas ranjang 
kamarnya. Rey membungkuk di depan wajah Nada dan 
menatapnya sejenak. Dan entah dorongan dari mana, tiba- 
tiba tangannya terulur untuk membelai wajah cantik istrinya 
dan satu kecupan singkat mendarat di kening wanita itu. 


"Maaf." Ucapnya pelan. 


Flasback 


Ferina terus meluncurkan aksinya di dalam mobil, dia 
membuka rel sleting dressnya agar bisa bertelanjang dada di 
depan lelaki itu. Dia tahu Rey sangat suka dengan dadanya, 
biasanya lelaki itu langsung menyergapnya tanpa kata. Tapi 
malam ini lelaki itu tak bergeming sedikitpun, padahal sudah 
lama mereka tak melakukannya. 


"Sorry Fer, aku sedang tidak mood." ucap Rey datar 
wajahnya ia palingkan kearah kaca disampingnya. 


Ferina mengernyit heran menatap pria itu dengan penuh 
selidik. 
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"Kenapa Rey?" Ferina mendengus kesal. 
"Aku lelah dan ingin pulang.” jawab Rey dingin. 


"Haaah?" Ferina tertawa getir. "Kamu kenapa Rey? 
Jangan katakan kalau sekarang kamu sedang memikirkan 
istri kamu?" Tanyanya tak percaya. 


Rey tak menjawab, dia hanya menarik nafas kasar. 


T 


"Pakai lagi bajumu, aku akan mengantarmu pulang.’ 
Ucapnya santai. 


Dengan hati yang masih kesal Ferina terpaksa memakai 
lagi dressnya untuk menutupi tubuhnya yang sudah setengah 
telanjang. Dia tak percaya, lelaki itu akan menolak ajakannya 
lagi bahkan disaat dia sudah setengah telanjang begini, 
bagaimana bisa? Rey yang kini dihadapannya seperti Rey 
yang dulu yang selalu menolak ajakannya untuk bercinta, Rey 
yang dulu yang mencintai Tiara sahabatnya dengan segenap 
jiwanya. 


Mungkinkah karena wanita yang sekarang jadi istrinya 
yang membuat Rey kini menolakku, Ferina berbicara di dalam 
hatinya. 


Dalam perjalanan Rey hanya diam, Ferina menyipitkan 
matanya memandang lelaki itu dengan curiga, seakan dengan 
begitu ia bisa menyelami isi hati Rey. Dia takut kehilangan 
lelaki itu untuk kedua kalinya. Sungguh tak mengapa baginya 
meski dia tak ada di dalam hati Rey, asalkan bisa terus berada 
di samping lelaki itu sudah cukup bagi Ferina. 


Flashback End 
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Pagi harinya, Rey merasa heran tak ada segelas coklat 
hangat yang biasa tersaji di atas nakas kamarnya bahkan 
satu set pakaian kerja pun tak disiapkan untuknya. 
Sebenarnya selama ini dia tahu, Nada-lah orang yang selalu 
menyiapkan itu semua untuknya. Tanpa wanita itu sadari 
sebenarnya Rey selalu mengintip aktivitas wanita itu saat 
ada di kamarnya, dia memutar keras keran kamar mandi 
hanya agar Nada berfikir dia sedang mandi di dalam sana, 
padahal Rey hanya berpura-pura tidak tahu dengan 
membiarkan Nada yang melakukan kebiasaannya merasa 
nyaman dengan segala aktivitasnya. 


Rey akhirnya menyiapkan semuanya sendiri, setelah 
dirasa siap, dia melangkah keluar kamarnya, matanya 
melihat pintu kamar istrinya yang masih menutup, sengaja 
ia tempelkan kupingnya di daun pintu kamar itu tapi tetap 
saja tak mendengar ada tanda-tanda kehidupan di balik 
kamar wanita itu. Dia pun merasa konyol, sebuah senyum 
kecil merekah diwajahnya. Dengan gontai ia melangkah 
menuju meja makan, sudah ada sarapan tersaji di atas meja 
itu oleh bi upik. Tapi masih saja matanya celingukan mencari 
sosok Nada, memang mereka tak pernah sekalipun sarapan 
bersama karena dia yang pernah menyuruh wanita itu untuk 
tak pernah menampakkan diri dihadapannya disaat dia ada 
dirumah. Namun tiba-tiba dia merasa aneh karena tadi pagi 
tak melihat Nada yang menyiapkan keperluannya, Rey 
merasa ada hal yang kurang di pagi ini. 


Di kantor pun sama saja, pikirannya tak lepas dari 
wanita yang sudah beberapa bulan ini di nikahinya. Padahal 
sekertarisnya sudah di perintahkannya untuk menebus 
resep dari dokter kandungan istrinya dan obat itupun sudah 
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sampai ditangan Nada sekarang. Lalu apa lagi hal yang 
mengganggunya? 


Rey melangkah gontai kearah jendela kantornya, 
pikirannya melayang entah kemana, sudah lama dia tidak 
pernah merasa semerana ini. Melihat wajah sendu istrinya 
semalam saat turun dari mobil nya tak menyangka bisa 
membuatnya segundah ini. 


Rey memandang layar gawainya, ia teringat kalau ia tak 
pernah menyimpan nomer istrinya. Lalu satu panggilan tak 
di kenal tiba-tiba muncul di layar handphone nya.. 


"Halooo..." 
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Bagian 13 


Rey mengendarai mobilnya melewati tol kearah luar 
jakarta. 


Lelaki itu baru saja menerima panggilan dari nomer Ami 
yang lain, memberitahukannya kabar bahwa Tondo telah 
wafat pagi tadi karena kondisi jantungnya yang semakin 
lemah. Sedangkan orang tuanya dan juga Nada sudah pergi 
lebih dulu. Meski Rey tak begitu mengenal Tondo sebagai 
ayah mertuanya, tapi Rey sungguh tak menyangka kalau 
lelaki itu akan pergi secepat itu. Tiba-tiba dia sangat 
mengkhawatirkan kondisi Nada yang sedang hamil, pasti 
saat ini wanita itu merasa sangat sedih akan kepergian sang 
ayah yang tiba-tiba. Ah atau mungkin hanya Rey yang baru 
tahu tentang penyakit yang selama ini diidap oleh Tondo 
selama ini. 


Rey terus melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
dia ingin cepat sampai dirumah keluarga istrinya. Dia 
pernah datang ke rumah itu, saat diam-diam mengikuti 
kunjungan orang tuanya dulu kerumah keluarga Nada. 
Waktu itu diam-diam dia mencoba mencari tahu tentang 
calon istrinya tanpa diketahui yang lain, dia pernah pergi 
kekampus Nada dan melihat wanita itu sedang beradu 
argumen dengan seorang pria, karena penasaran dia 
bertanya kepada salah satu mahasiswi disana tentang pria 
itu yang sedari tadi berusaha utuk mengajak Nada bicara 
namun wanita itu selalu menolaknya. Ternyata lelaki itu 
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adalah Dony, dari gosip yang beredar Nada mencampakkan 
lelaki itu karena ingin menikah dengan orang kaya pilihan 
keluarganya. Rey percaya begitu saja dengan berita itu, gosip 
yang sengaja dipublish oleh Dony ke seantereo kampus 
untuk menutupi kebusukannya. Gosip itu jugalah yang 
membuatnya membenci Nada karena mengingatkannya 
akan sosok Tiara yang telah mencampakannya di masa lalu. 


Sesampainya Rey di rumah keluarga Nada, tanpa sadar 
banyak orang yang menatapnya dengan tatapan tertarik, 
mungkin hanya dia yang saat ini memakai kemeja warna 
putih tanpa dasi di acara duka seperti ini, dia tak sempat 
menggantinya dengan warna hitam seperti yang dipakai 
oleh banyak orang yang hadir di rumah ini. Dia berjalan 
kearah pintu, pandangannya ia edarkan kepenjuru ruangan, 
dilihatnya sosok tubuh yang sudah terbungkus kafan 
tergolek di tengah sanak keluarga yang duduk dengan 
melantunkan Yasin untuk nya. Nampak sosok Shinta, ibu 
Nada yang nampak tegar duduk disisi jenazah suaminya, 
meskipun masih ada bekas-bekas air mata yang tadi sempat 
menganak sungai sebelumnya. Terlihat Arez--adik Nada-- 
sedang membaca Yasin di samping ibunya, ada kesedihan 
mendalam tergambar jelas di wajah remaja itu. Dan disisi 
yang lain Rey melihat Nada yang masih terisak memeluk 
jenazah Tondo dengan wajah terbenam. 


Tiba-tiba ada tangan yang menarik lengannya dengan 
lembut dan mendudukkannya disamping istrinya yang 
terisak, ternyata Ami-lah yang memapahnya tadi kearah 
istrinya. Meski tak pernah kehilangan sosok orang tua, tapi 
Rey tahu rasanya kehilangan orang yang paling berarti 
didalam hidup. Entahlah mungkin rasa sakitnya saat 
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kehilangan Tiara tak bisa dibandingkan dengan rasa sakit 
istrinya yang ditinggal mati oleh ayahnya, karena pasti akan 
lebih sakit rasanya mengingat kita takan mungkin bisa 
melihat lagi orang yang paling berjasa di hidup kita, ayah. 


Rey hanya menatapnya iba. Tidak mengerti kenapa saat 
ini rasanya, ingin sekali dia merengkuh wanita itu di 
dekapannya. Namun sikapnya yang kaku membuatnya 
terlihat bodoh selain bergeming tanpa melakukan apapun. 


Ketika dipemakaman dia melihat Nada menjerit tepat 
saat jenazah Tondo di kebumikan dan perlahan mulai di 
tutupi oleh gundukan tanah diatasnya. Kali ini Rey tak kuasa 
menolak keinginannya untuk memeluk wanita yang 
sekarang masih menjerit histeris di sampingnya, namun 
Arez memeluk Nada lebih dulu sebelum akhirnya dia 
membawa wanita itu dalam dekapannya. Tubuh Nada dirasa 
bergetar hebat dipelukannya, wanita itu menangis sejadi- 
jadinya hingga membuat siapa saja yang hadir dipemakaman 
menatap kasihan padanya, Rey tak pernah melihat Nada 
serapuh ini sebelumnya. Bahkan wanita itu selalu bersikap 
tegar ketika ia mulai mengintimidasinya dengan kejam. 


"Aaaahhh.. Perutku sakit." Nada memekik sambil 
meremas perutnya yang terasa sakit. 


Tiba-tiba Rey merasa tubuh Nada di pelukannya 
melemah, dan wanita itu terkulai nyaris jatuh kalau saja 
tangan Rey tidak merangkul tubuh ringkihnya. Nada pingsan, 
sontak membuat suasana duka menjadi semakin haru 
setelahnya. Rey menggendong tubuh istrinya dan 
memasukkannya kedalam mobilnya, mereka pun pulang di 
temani oleh orang tua Rey, shinta dan juga Ares. Mereka 
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semua merasa khawatir dengan kondisi Nada yang sedang 
hamil. 


" Ya Tuhan ini apa?" pekik Ami kaget saat matanya tak 
sengaja menangkap darah segar mengalir di antara gaun 
selutut warna hitam yang dipakai Nada sedikit tersingkap 
saat digendong tadi. 


Rey yang sekarang sudah duduk dibalik kemudi sontak 
menengok kebelakang melihat keadaan istrinya, wajahnya 
yang biasanya dingin seketika terlihat cemas saat melihat 
darah segar mengalir di kaki Nada. 


"Astaga apa lagi ini sekarang? Bangun nak ini bunda 
sayang." ucap shinta sesenggukan sembari memeluk badan 
Nada yang sengaja di tidurkan di atas pangkuannya. Arez 
ikut terisak di debelahnya. 


"Kita langsung kerumah sakit saja Rey." saran Anggara 
cepat. 


Sesampainya mereka di rumah sakit, Nada langsung 
dibawa oleh perawat keruang tindakan. Rey sempat 
menawari Shinta dan Arez untuk pulang tapi mereka 
menolak karena mengkhawatirkan keadaan Nada dan 
kandungannya. 


Lama mereka menunggu di luar ruangan dengan hati 
waswas, akhirnya dokter dan teamnya keluar, mereka 
semua yang sedari tadi menunggu dengan perasaan yang 
gusar langsung memborbardir dokter dengan banyak 
pertanyaan. 


"Maaf kami sudah semaksimal mungkin tapi janin 
dikandungan ibu Nada tak bisa kami selamatkan." 
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Deegg.. 


"Maksud dokter?" Tanya Anggara seakan berharap 
jawaban kedua yang didengar tak sama dengan yang awal 
dokter itu bilang. 


"Karena terlalu stress, Ibu Nada keguguran pak." 


Bagai tersambar petir disiang bolong itulah yang 
menggambarkan perasaan mereka saat ini. Kehadiran 
seorang cucu yang paling sangat dinanti akhirnya harus 
pupus hari ini. Tak pernah menyangka, mereka akan 
mendapat kabar buruk dua kali di hari yang sama seperti ini. 


Rey sendiri meski awalnya tak pernah mengharapkan 
kehadiran anak itu, tapi ia sudah mulai menerima takdirnya 
sebagai calon ayah untuk anak yang dikandung oleh Nada. 
Dia tak mengerti kenapa rasa sesak tiba-tiba saja menyeruak 
di dadanya, apa sebenarnya tanpa sadar dia sudah mulai 
menyayangi anak di dalam rahim Nada. Bahkan saat ini dia 
sangat ingin melihat wajah wanita yang sudah beberapa 
bulan ini menjadi istrinya, wanita yang selama ini dia benci 
tanpa sebab yang jelas. Dia ingin menggenggam tangan 
istrinya untuk sekedar memberikan kekuatan kalau ada dia 
disampingnya. 


Setelah bergantian menengok kondisi Nada yang masih 
belum siuman. Tiba giliran Rey sekarang, Rey menarik kursi 
kecil disamping ranjang tempat Nada berbaring, menatap 
wajah istrinya yang masih terpejam, bibirnya nampak sangat 
pucat tapi tak sedikitpun mengurangi kecantikan wanita itu. 


"Kamu tahu, Tuhan hanya akan menitipkan malaikat 
kecilnya kepada orang yang di anggapnya sudah layak 


81 


menjadi sosok orang tua yang baik." ucapnya pelan dengan 
tatapan mata yang intens kewajah istrinya. Mengecup 
punggung tangan Nada tanpa melepas genggamannya sama 
sekali. 


"Kurasa aku belum layak menjadi figur seorang ayah 
yang baik untuk anak kita, makanya Tuhan menitipkannya 
sangat singkat dirahimmu." Ujar Rey diakhiri dengan tawa 
hambar yang keluar dari mulutnya. 


Ada yang menepuk pelan bahunya dari belakang, 
dilihatnya wajah Ami yang masih nampak sayu oleh jejak- 
jejak air mata yang tertinggal. Rey menatap iba wanita yang 
telah melahirkannya itu. Dia tahu Ami sangat menginginkan 
anak itu lahir di keluarga mereka. 


"Kasihan Nada.” Ucap Ami pelan seraya berdiri 
disamping anaknya, matanya memandang wajah 
menantunya dengan penuh kasih. 


"Dia pasti sangat terpukul. Nasibnya benar-benar 
malang.” Rey mendongak menatap Ami yang 
mengatakannya dengan sungguh-sungguh. 


Ami balas menatap manik mata anaknya dengan tatapan 
yang dalam. 


"Jangan pikir mama tidak tahu akan sikap burukmu 
selama ini kepada istrimu, Rey!" 


Rey terkesiap. 


"Bukan Nada yang cerita, dia tidak pernah mengatakan 
apapun kepada mama." Ami melanjutkan." Mama sengaja 
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menyuruh bik upik untuk mengawasi kamu disana." dia 
menjelaskan seakan tahu isi pikiran anaknya. 


Rey tersenyum pahit, matanya kembali memandang 
wajah cantik istrinya. 


"Kamu tahu Rey, kita berhutang banyak pada keluarga 
Nada?" Tanya Ami kemudian. 


Rey tersentak kaget. Tunggu dulu, apa ini tidak terbalik? 
Ami mengatakan kalau mereka berhutang banyak kepada 
keluarga Nada, apa maksudnya? 


Ami terdiam nampak menimbang ucapannya, sementara 
Rey menunggu kelanjutan ucapannya dengan nafas tertahan. 


"Kalau bukan karena Tondo yang telah meminjami 
sertifikat perkebunan warisan keluarga nya kepada kita 
untuk modal papamu membuka usaha dulu, tentu tidak akan 
ada kita yang seperti ini Rey." Ami menatap wajah polos 
Nada di hadapannya, seakan tak peduli betapa terkejutnya 
Rey saat ini. 


"Maksud mama orang yang dulu pernah kalian ceritakan 
yang telah berbaik hati memodali papa merintis usaha itu 
adalah ayah Tondo?" Rey bertanya sedikit keras, masih jelas 
terlihat jelas keterkejutan diwajah pria itu. 


Ami menganggukkan kepalanya. Hening mencekam 
sesaat lamanya. 


"Kenapa mama tidak pernah cerita sebelumnya?" Rey 
kembali bertanya. 


“Itu karena Tondo yang melarang untuk 
menceritakannya." Ami menepuk bahu anaknya, Rey tampak 
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bimbang, matanya terpejam dan tangannya memijit-mijit 
pelipisnya yang mendadak terasa berdenyut-denyut 
menyakitkan. 


"Lupakan wanita itu, Rey! Dan belajarlah untuk 
mencintai istrimu. Nada wanita yang baik." 


Ucapan mamahnya terus saja berputar di otaknya, 
bahkan sampai dia sekarang terduduk di deretan kursi yang 
berjejer rapih di depan ruang rawatpun masih terngiang- 
ngiang ucapan itu dalam pikirannya. 
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Bagian14 


"Aku ingin kita cerai mas." 


Malam ini, dengan emosi yang bergejolak didada Nada 
akhirnya memberanikan diri untuk mendatangi Rey yang 
sedang berada di ruangan kerjanya di kediaman mereka. 


Rey tersentak kaget kala melihat pintu terbuka dengan 
kerasnya dan terkejut saat matanya menangkap sosok 
istrinya yang terlihat kacau. 


Di bawah cahaya lampu ruangan yang terang, Rey 
melihat wajah cantik Nada merah padam dan juga kilat 
mengerikan di pupil mata wanita itu. Hal itu membuatnya 
menyadari bahwa istrinya siap meledakkan amarah 
kepadanya. 


Rey merasakan dadanya sakit menyaksikan betapa 
dalam kesedihan yang dirasakan wanita itu. Dia mencoba 
setenang mungkin untuk menanggapi perkataan yang baru 
saja di lontarkan Nada kepadanya. Dengan tenang dia 
melangkah menghampiri Nada. 


"Kita tidak akan bercerai!" Kata Rey dengan tenang. 


Nada mendengus. "Kenapa? Apakah kamu masih harus 
menunggu sampai mendapatkan warisan orangtuamu dulu 
baru kau mau menceraikanku?" 
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Sesaat lamanya Rey menatap Nada dengan lekat. "Tidak 
lagi. Aku sudah berubah pikiran! Kita tidak akan pernah 
bercerai!" Kata Rey lamat-lamat. 


"Apa maksudmu?" 


"Aku sudah merobek surat kontrak itu! Dan itu artinya 
perjanjian itu sudah tidak berlaku lagi diantara kita." 


Nada tertawa pahit."Oh baguslah jika seperti itu 
kenyataannya. Jadi kita bisa urus perceraian kita 
secepatnya!" 


Rey menatap Nada dengan ekspresi tak terbaca." Kau 
salah paham! Aku membatalkan perjanjian itu, bukan karena 
ingin secepatnya bercerai darimu. Tapi aku ingin 
menjadikanmu istriku untuk selamanya!" 


Nada melebarkan matanya, menatap pria yang sudah 5 
bulan menjadi suaminya dengan tatapan tidak percaya. "Kau 
gila? Apa kau emang berniat untuk menyiksaku lebih parah 
lagi? Belum cukup selama ini kau sudah menyakitiku? Apa 
kau masih belum puas merendahkan dan menginjak-nginjak 
harga diriku?" 


Rey tertegun sejenak, menatap Nada dengan pedih. Dia 
sadar selama ini dirinya kerap menyakiti wanita itu lewat 
ucapan dan juga sikapnya yang kasar. Jadi wajar jika niat 
baiknya untuk mempertahankan pernikahan mereka di 
curigai oleh Nada. 


"Aku tahu mungkin kau akan berpikir macam-macam 
tentang ini, tapi..yang jelas aku tidak akan melepaskanmu!" 
Rey memalingkan wajahnya sejenak lalu menarik nafas 
gusar. 


86 


"Jika kau marah padaku karena aku tak menemanimu 
selama di rumah sakit..." 


"Aku tidak peduli mas, ada ataupun tanpa kamu itu sama 
saja bagiku!" Nada menyambar cepat. 


Rey mengatupkan rahangnya. Kedua tangannya terkepal 
di saku celananya. 


"Aku tidak tahu kau ingin mendengarnya atau tidak! 
Tapi ku pikir kau harus tahu hal ini, saat pergi 
kepemakaman ayahmu, aku lupa telah meninggalkan rapat 
penting yang akan membuat perusahaan rugi miliaran 
rupiah. Dan aku tidak mau perusahaan yang dengan susah 
payah dibangun oleh ayah kita bangkrut karena ketidak 
becusan aku mengelolanya." Tutur Rey "Maafkan aku." 
Lanjutnya dengan nada pelan. 


Nada terpekur. Ami memang sudah memberitahunya 
tentang hal itu saat dia terbangun di rumah sakit beberapa 
hari yang lalu. Kondisi Anggara yang sudah sering sakit- 
sakitan membuat Rey kini yang harus bekerja keras dalam 
menangani perusahan mereka. Namun sungguh, Nada tidak 
ingin mendengar apapun lagi. Karena yang dia tahu dia 
sangat membenci pria kasar itu. Dia ingin segera mengakhiri 
hubungan mereka, apalagi sekarang sudah tidak ada anak di 
rahim Nada dan juga kepergian sang ayah yang sangat 
mengguncangnya, tidak ada lagi alasan untuknya berada 
disisi pria yang bahkan tidak pernah mencintai nya sama 
sekali. 


Rey merengsek maju tapi Nada kembali memundurkan 
langkahnya seakan tak ingin di jangkau lagi oleh suaminya. 
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"Kamu tidak perlu minta maaf. Lagi pula aku, anakku 
dan keluargaku bukanlah sesuatu yang penting untukmu!" 
Nada membalas sinis, suaranya bergetar menahan tangis. 


Rey tertegun, sekilas ia menangkap raut terluka diwajah 
istrinya. Namun saat berikutnya wajah itu kembali mengeras. 


"Kamu pasti sekarang senang kan mas lihat aku 
keguguran? Harusnya kau cepat urus perceraian kita karena 
sudah tidak ada lagi anak yang akan membuatmu merasa 
terikat dalam pernikahan ini!" Kata Nada sembari 
mengepalkan tangannya. 


Rey hanya menatap Nada dengan nanar. Tatapan terluka 
dan juga ucapan Nada seketika membuatnya kehilangan 
suaranya. Dia ingin mengatakan kejadian sesungguhnya, 
bagaimana dirinya bersedih saat dokter memberikan kabar 
bahwa Nada telah keguguran. Mungkin Nada tidak tahu 
kalau seharian itu Rey menungguinya dirumah sakit 
sebelum akhirnya memutuskan pergi atas perintah Anggara. 
Namun lidah Rey terlalu kelu untuk mengatakannya, bahkan 
Rey tidak bisa berpaling dari wajah Nada yang kini nampak 
amat membencinya. 


"Aku sudah katakan padamu, kalau kita tidak akan 
bercerai.” Kata Rey dengan menekankan suaranya. 


"Aku tak mengerti isi pikiran kamu mas? Bukankah ini 
yang kamu inginkan? Lagipula tidak ada cinta diantara kita, 
apa alasanmu mempertahankan pernikahan ini mas?" Nada 
menunjuk dada Rey dengan jarinya. 


Ya ! Tidak ada lagi yang harus dipertahankan untuk 
seorang pris yang bahkan tak ada saat dia merasa 
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kehilangan anak dan juga ayahnya. Mata Nada memanas saat 
mengingat kejadian menyedihkan itu. Dia membuka 
matanya saat dirumah sakit dan mama Ami 
memberitahunya bahwa ia telah keguguran. Bagai terkena 
bogeman palu, hatinya remuk redam. Dia mencari-cari sosok 
Rey tapi pria itu tak ada disana. Dan membenci dirinya 
sendiri karena harus kecewa oleh ketiadaan pria itu 
disampingnya. Bukankah dia memang tidak berarti apapun 
dimata Rey, tidak seharusnya rasa sedih dan kecewa itu 
tumbuh di hatinya. 


Merasa hatinya tersentak dengan kata-kata istrinya 
mengenai cinta, Rey akhirnya menarik lengan istrinya 
hingga berakhir dengan Nada yang menabrak dadanya. Saat 
keduanya sudah bertatap mata, Rey langsung menyergap 
bibir Nada, mata wanita itu membola terkejut, namun tak 
sempat untuk menghindar Rey telah menghujaninya dengan 
ciuman mematikan. Dia mencoba berontak tapi lelaki itu 
mendekap tubuhnya dengan erat seakan tak memberi nya 
ruang untuk bergerak sama sekali. Sebenarnya, ciuman Rey 
kali ini amat lembut tak seperti ciuman ganas pada malam 
disaat lelaki itu mabuk. Tak lagi berontak, Nada hanya 
pasrah dengan memejamkan matanya dia mencoba 
meresapi bahwa tak ada rasa sama sekali untuk pria itu 
selain kebencian yang bergejolak hebat di dadanya. 
Merasakan oksigen yang kian menipis, Rey melepas 
ciumannya pada istrinya. 


"Aku hanya ingin memastikan, bahwa memang tidak ada 
cinta dihati kita seperti yang kau katakan." Kata Rey lamat- 
lamat. 

PLAKKK 
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Satu tamparan mendarat di pipi Rey. 


"Kamu orang paling tidak berperasaan yang aku kenal 
mas." Dia berlari meninggalkan Rey yang masih terpaku tak 
berdaya, pipinya masih berdenyut menyakitkan namun 
rasanya tak seberapa dengan rasa pilu hatinya saat 
menangkap raut kebencian diwajah Nada. Dia tidak pernah 
menyangka kalau dia akan merasakan seperti sekarang saat 
melihat tatapan benci Nada padanya. 
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Bagian 15 


Sudah satu bulan berlalu, tapi Rey belum juga melihat 
Nada kembali seperti dulu. Perubahan akan sikap istrinya 
amat sangat mengganggu pikirannya, rupanya luka yang 
telah di torehkannya sangat dalam kepada wanita itu, hingga 
semua niat baiknya untuk memperbaiki hubungan mereka 
ditolak mentah-mentah oleh Nada. 


Bi Upik yang ditugaskan untuk mengawasi Nada 
mengatakan bahwa Nada jarang sekali makan makanan yang 
sengaja ia siapkan untuk majikannya itu, Nada juga makin 
kurus karena sehari-hari hanya mengurung dirinya di dalam 
kamar. Tidak lagi seperti dulu yang sering pergi ke dapur 
hanya untuk makan sekaligus bercengkrama dengan para 
pembantunya. 


Rey sangat khawatir akan perubahan Nada, tapi dia juga 
tak sanggup mengiyakan perceraian mereka. Entah apa yang 
membuatnya tak ingin untuk melepaskan wanita itu. Rey 
juga melarang bi Upik agar merahasiakan kondisi Nada 
kepada orangtuanya yang sebulan ini telah pindah ke 
Singapura. Dia ingin menyelesaikan masalah rumah 
tangganya sendiri, terlebih saat ini kondisi Anggara juga 
sedang tidak baik. 


Namun sialnya, bagai dayung tak tersambut Nada justru 
menutup pintu hatinya rapat-rapat darinya. Istrinya pernah 
berusaha untuk membuka hatinya lebih dulu, tapi penolakan 
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bertubi-tubi yang wanita itu dapat telah melukai hatinya 
yang rapuh. 


Pagi itu Rey menyantap makanannya seorang diri di 
meja makan seperti biasanya, meski sudah berbulan-bulan 
hidup bersama dengan Nada tapi tak sekalipun mereka 
pernah semeja makan berdua. Dia terperanjat saat 
dilihatnya sosok istrinya yang sudah lama mengurung 
dirinya didalam kamar akhirnya melangkahkan kakinya 
menuruni anak tangga. Hari ini Nada nampak cantik dengan 
memakai celana panjang pipa berwarna biru tua serta 
kemeja pendek salur-salur berwarna biru muda. 


Rey mengerutkan keningnya, menatap istrinya yang 
cantik dengan penuh tanya. 


"Kau akan pergi kemana?" Tanya Rey ketika melihat 
Nada melewatinya, berusaha mengabaikannya. 


Rey menggeram marah saat pertanyaannya tidak 
ditanggapi oleh wanita itu. Dia mengejar dan langsung 
menarik lengan Nada. 


"Apa sih mas?" Tanya Nada. 


Rey tertegun sejenak saat melihat Nada menatapnya 
dengan kesal. 


"Aku bertanya padamu, kau mau kemana?" Tanya Rey 
dengan lembut. 


Sejenak Nada tertegun saat menyadari Rey berkata 
lembut padanya. "Oh, melamar kerja.” Nada menarik 
lengannya. 
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"Kenapa? Apakah uang yang ku transfer ke rekeningmu 
tidak cukup untukmu?" Tanya Rey datar. 


Nada kembali menghentikan langkahnya dan menoleh 
dengan cepat. 


"Aku bahkan tidak pernah menyentuhnya seperakpun." 


Melihat reaksi Nada, sepertinya dia telah salah bicara 
lagi. Dia tak pernah melihat istrinya belanja untuk 
keperluannya sendiri atau berfoya-foya, bahkan selama 
pernikahan mereka Nada tak pernah keluar rumah selain 
dengan mamanya. Pasti bukan soal uang penyebab Nada 
ingin bekerja. 


Rey mengatupkan rahangnya. "Uang itu adalah hakmu, 
kau boleh memakainya untuk keperluanmu dan yang 
lainnya." 


Nada mendengkus. Dia menatap wajah Rey dengan 
datar. " Untuk apa? Untuk supaya bisa kau hina dan kau 
rendahkan lagi?" 


Rey masih menatap sepasang mata sendu istrinya, dia 
teringat ucapan kasarnya kepada Nada tentang balas budi 
yang harus dilakukannya untuk keluarga nya. Tapi 
kenyataannya malah dia dan keluarga nya lah yang justru 
berhutang budi kepada keluarga istrinya. Nampaknya Nada 
masih belum mengetahui ini. Mungkin hal itu jugalah yang 
membuat Rey mengubah sudut pandangnya pada Nada. 


Rey membuang nafas kasar. 


"Kau ingin melamar kerja dimana?" Tanyanya tanpa 
mengindahkan ucapan Nada yang tengah menyindir nya. 
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Nada memejamkan matanya, malas sekali rasanya 
meladeni sikap basa-basi pria itu. 


"Belum tahu." Katanya singkat. 


"Bekerjalah di kantorku, nanti akan ku carikan posisi 
yang cocok untukmu!" 


Nada memutar bola matanya. Yang benar saja? Tidak 
salah Rey mengatakan itu? Apa dia pikir Nada akan mau 
menerima penawaran bekerja ditempatnya? Tinggal satu 
atap dengan pria mengerikan sepertinya saja sudah cukup 
membuat berat badan Nada hilang drastis. Tidak kebayang 
jika di kantor juga dia harus menghadapi pria itu sebagai 
bosnya. Itu pasti akan membuat harinya semakin terasa 
berat. 


"Tidak usah. Sepertinya aku bisa mencarinya sendiri 
tanpa bantuan darimu!" Setelah mengatakan itu Nada 
kembali melanjutkan langkahnya. 


"Kau mintalah pada mang Maman untuk 
mengantarkanmu." Kata Rey dengan keras. 


Namun Nada menulikan telinganya. Dia tak mau 
menerima satupun bantuan yang pria itu tawarkan 
untuknya. Lagipula sudah cukup Rey merendahkan harga 
dirinya selama ini. Dia tidak akan membiarkan pria itu 
menghinanya lagi seperti dulu. 
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Bagian 16 


Malam itu Nada memikirkan banyak hal, tentang rumah 
tangganya dengan Rey. Suaminya menolak ajakannya untuk 
bercerai, entah apa yang ada di pikiran pria itu Nada tak 
mampu menerkanya. Rey masih tetap mempertahankan 
rumah tangga mereka meski tanpa cinta didalamnya. 
Padahal pria itu sudah mendapatkan apa yang dia inginkan 
yakni seluruh perusahaan milik orang tuanya lebih cepat 
dari perkiraannya. Ya, Ami yang memberitahu hal itu 
padanya. 


Nada menghela nafasnya berat nampak setiap tarikan 
nafas terasa sangat mengiris ulu hatinya. Tentang kepergian 
sang ayah yang kemudian disusul dengan keguguran yang 
dialaminya bukanlah suatu hal yang mudah untuk ia jalani, 
dan dia tahu Rey sama sekali tidak bersalah atas apa yang 
dialaminya. Hanya saja mengingat semua hal yang telah 
dilakukan suaminya terhadapnya terasa begitu menyayat- 
nyayat hatinya, kejadian malam itu dia masih teringat jelas 
saat Rey terang-terangan bercumbu dengan wanita lain, 
benar-benar menginjak harga dirinya sebagai seorang istri. 
Dia mengutuk dirinya karena harus meneteskan air mata 
hanya untuk lelaki tidak berperasaan seperti Rey. 


Dan dia masih saja terlalu naif mengharapkan suaminya 
akan ada disaat-saat terberat dalam hidupnya saat harus 
kehilangan orang-orang yang ia sayangi. Meski Rey sudah 
menjelaskan alasannya kenapa dia tak ada saat Nada 
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membuka mata di rumah sakit, tetap saja kejadian itu 
membuat Nada menyadari akan posisi dirinya yang tidak 
penting di hati Rey. Dia harus lebih sadar diri. 


Andai tak ingat dengan permintaan Ayahnya untuk 
menikah dengan Rey, mungkin saja dia tidak hanya meminta 
pria itu untuk menceraikan nya tapi ia sendiri yang akan 
menggugat cerai. Tapi di lain pihak dia juga tak ingin 
mengecewakan mertuanya yang sudah baik kepadanya 
selama ini, apalagi Ami pernah secara langsung meminta nya 
untuk tidak meninggalkan Rey dan agar dia bisa terus bisa 
bersabar berada disisi suaminya, karena mungkin suatu saat 
Rey akan jatuh cinta kepadanya. Tapi sayangnya sekarang 
dia tak lagi berharap suaminya akan membuka hati untuk 
nya, dia hanya berusaha untuk tak menyakiti hati mertuanya 
dan juga ibunya dengan perceraian mereka. 


Dan telepon dari ibunya dua minggu yang lalu 
menyadarkan nya bahwa hidup akan terus berjalan ada 
ataupun tanpa ayah dan calon bayinya, menyadarkan nya 
akan tanggung jawabnya sebagai anak sulung dan tulang 
punggung keluarga. Apalagi sebentar lagi Arez akan 
memasuki jenjang kuliah sudah pasti akan banyak biaya 
yang adiknya butuhkan, kalau bukan dia siapa lagi yang akan 
menolong keluarga mereka. Dan dia tak ingin Rey dan orang 
tuanya tahu tentang perekonomian keluarganya yang 
sedang krisis, dia tak akan menerima bantuan apapun lagi 
dari mertuanya. Dan Nada juga menolak memakai uang jatah 
bulanannya yang Rey transfer ke rekening nya untuk 
membiayai keluarganya. Meski dia berhak mendapatkan itu 
semua, apalagi dengan kebenaran yang akhirnya terungkap 
kalau ayahnya ikut andil dalam membangun perusahan milik 
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mertuanya itu. Sudah cukup selama ini dia berada di 
lingkaran hutang budi yang amat sangat menyesakkannya 
selama ini. Terbesit dalam pikirannya untuk bekerja, dengan 
nilai IPK yang dia punya pasti takan sulit baginya untuk 
mendapatkan pekerjaan. 


Pagi itu Nada nampak duduk di lobby kantor, matanya 
terus melirik dengan resah jam yang melingkar di lengannya. 
Kemarin dia baru saja diterima bekerja di perusahaan ini. 
Dan sekarang dia sedang menunggu kedatangan Ibu Tita-- 
bagian HRD yang kemarin mewawancarainya. 


Dilihatnya baru segelintir karyawan yang datang, karena 
memang sengaja dia berangkat pagi-pagi untuk menghindari 
seseorang, diabaikannya permintaan bik Upik yang 
menyuruhnya menunggu tuan mudanya untuk sarapan dan 
berangkat bersama. 


Jam sudah hampir menunjukkan pukul delapan tapi 
wanita yang bernama Tita itu belum juga muncul batang 
hidungnya, membuat Nada semakin gelisah dihari 
pertamanya bekerja dikantor ini. Dia mulai merasa tak 
nyaman dengan tatapan-tatapan penuh minat karyawan 
lelaki yang baru saja melakukan absen finger yang letaknya 
tak jauh dari lobby, bahkan ada yang menatapnya terang- 
terangan. 


Nada memang sudah terbiasa dengan kehadirannya 
yang selalu saja menarik perhatian lawan jenisnya, predikat 
ratu kampus pun dulu pernah disandangnya. Dengan hanya 
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memakai kemeja putih yang dipadu blazer warna peach 
serta rok sepan dengan warna senada yang menonjolkan 
kulit putihnya, seakan membuat wanita itu tampil sangat 
menawan ditambah dengan tubuh ramping yang ia miliki 
serta wajah ayu yang pagi ini dipoles nya dengan make-up 
tipis menjadikan nya sangat mudah untuk dikagumi. 


"Maaf saya terlambat.” Ucap wanita bertubuh gempal 
yang kini tiba didekatnya. 


"Sudah lama menunggu ya?" Lanjutnya dengan ramah. 


Nada hanya tersenyum sebagai jawaban, karena tidak 
mungkin kan dia memarahi atasannya sendiri perihal 
keterlambatan. 


"Mari ikuti saya!" Kata Tita. 


Nada mengikuti wanita gempal yang di perkirakan 
berusia 40 tahunan itu menuju ruangannya. Sepanjang 
perjalanan bu Tita mengajaknya untuk berkeliling sambil 
berceloteh panjang tentang perusahaan. Tita juga 
memperkenalkan Nada kepada rekan satu timnya yang lain. 
Dan wanita itu juga membawanya kesebuah ruangan. 


Tok tok tok 


Tita mengetuk pintu didepannya, lalu suara yang 
nampak tak asing terdengar dari balik pintu. 


"Masuk." 


Tita meraih handle pintu dan membukanya, entah 
kenapa tiba-tiba rasa tak enak menyeruak didada Nada, dia 
menarik nafasnya perlahan. Hingga sesosok siluet itu 
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tertangkap oleh iris matanya, menampilkan seseorang yang 
pernah ada dimasa lalu nya. 


Pria itu sama terkejutnya seperti Nada, berdiri kaku 
didepan mejanya seakan tak percaya karyawan baru yang 
ada dihadapannya kini adalah orang yang selama ini 
dicarinya dan yang selalu dia rindukan. Menyadari ada yang 
tidak beres dengan kedua orang itu, Tita berdehem untuk 
menyadarkan keduanya yang nampak sibuk dengan 
pikirannya masing-masing. 


Ehemm 


"Pak Dony ini karyawan baru yang semalam saya 
ceritakan." ucap Tita kepada Dony. 


"Mbak Nada, pak Dony ini adalah supervisor sekaligus 
penanggung jawab dibagian staff accounting. Jadi kalo ada 
kendala saat bekerja bisa langsung hubungi pak Dony yang 
ganteng ini ya!" Tuturnya sembari tersenyum jahil. 


Nada hanya mengangguk kaku, berusaha untuk bersikap 
profesional dengan tidak mencampurkan urusan pribadi dan 
juga pekerjaan. Sedangkan, Dony masih tampak blank 
dengan kehadiran wanita itu, matanya memandang Nada 
dengan tatapan yang sulit dimengerti. 


Tita yang merasa tugasnya sudah selesai, akhirnya 
meninggalkan Nada dengan Dony didalam ruangan itu. 
Sunyi.. Seakan tak ada yang ingin memulai untuk membuka 
percakapan diantara keduanya, Nada sendiri merasa tak 
nyaman dengan pertemuan mereka. Dunia ini memang 
sempit, tak menyangka akan bertemu dengan Dony sebagai 
atasannya. 
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"Kemana saja kamu selama ini Nada Auralia? Aku sudah 
hampir gila mencarimu?" 


Bukan pertanyaan yang terucap, melainkan sebuah 
pernyataannya untuk sang mantan kekasih yang sudah lama 
tak ia jumpai. 
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Bagian 17 


"Kemana saja kamu selama ini Nada Auralia, Aku sudah 
hampir gila mencarimu." 


Dony mendekati Nada, dan dengan spontan Nada 
memundurkan langkahnya. Seketika hal itu membuat Dony 
tertegun. Lalu dia menggaruk lehernya yang tak gatal karena 
salah tingkah. 


"Sorry!" Katanya dengan suara pelan. 
Nada tersenyum tipis. 


"Uhm.. Apa aku sudah bisa bekerja sekarang pak..Dony?" 
Tanya Nada ragu. 


Bukannya menjawab, Dony malah menatap Nada 
dengan sorot mata seperti dulu. Hingga Nada harus 
berdekham untuk menyadarkan pria itu dari lamunannya. 


Nada berdekham, berharap Dony tersadar dan tidak 
terus menatapnya seperti saat ini. Entah apa yang pria itu 
pikirkan hingga tidak berkedip ketika menatapnya. 


"Aku merindukanmu." Gumam Dony lirih sesaat 
kemudian. 


Nada ternganga sejenak, tidak menyangka Dony akan 
mencampuri urusan pribadi dengan pekerjaan. Dia melirik 
ke arah pintu keluar, bersikap waspada kalau-kalau Dony 
akan melakukan hal yang nekad lagi seperti dulu padanya. 
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Tapi seperti bisa membaca pikiran Nada, Dony langsung 
meraih tangan wanita itu, menariknya sedikit lebih keras 
hingga Nada meronta. 


Akhirnya dengan sisa keberanian Nada menatap 
sepasang mata yang dulu pernah membuatnya tergila-gila, 
namum sudah tidak ada lagi kedamaian di dalam sana 
bahkan perasaan jijik itu kembali muncul meski sudah lama 
mereka tak bertemu. Dony menyadari wanita di hadapannya 
bukanlah kekasihnya yang dulu, sorot matanya begitu dingin 
saat pandangan mereka bertemu. 


"Tolong Don, jangan seperti ini! Ini kantor. Please..." 


Sesaat lamanya Dony masih menahan lengannya, namun 
detik berikutnya Nada merasa lega saat Dony mau 
melepaskannya. 


"Biar aku yang tunjukan pekerjaan untuk mu." Kata 
Dony , dia mengambil berkas di mejanya lalu membuka 
pintu dan memberikan Nada isyarat untuk keluar ruangan 
dan mengikutinya. 


Nada menarik nafas lega karena tak harus menghadapi 
sikap Dony yang seakan masih tak rela melepasnya, lalu dia 
mengikuti Dony menuju meja kerjanya. 


Dony berdekham. "Kamu bisa komputer kan?" Tanya 
Dony dengan datar, Nada mengangguk sebagai jawaban. 


"Oke kalau gitu kamu hanya tinggal check laporan ini 
saja, hitung satu persatu apakah ada yang salah, setelah itu 
kamu input semua data yang sudah benar dan serahkan 
laporannya kemeja saya siang ini. Bisa?" Dony bertanya 
seraya menyodorkan berkas kepada Nada, dan tidak 
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melepaskan pandangannya sama sekali dari wajah cantik 
wanita. 


Nada kembali mengangguk dengan kaku di bawah sorot 
mata Dony yang terus menatapnya tanpa henti. 


"Apa ada yang ingin kamu tanyakan?" 


Sebenarnya banyak! Nada juga belum berpengalaman 
sebelumnya, tapi karena yang bertanya itu adalah Dony, 
akhirnya dia menjawab.. 


"Nggak ada pak." 


Nada tak ingin lama-lama berada didekat pria itu. Ugh, 
kenapa juga Nada harus sesial ini mendapati bahwa 
atasannya adalah mantan kekasih yang amat dia benci 
karena penghianatan. 


Dony terdiam seakan ragu dengan jawaban Nada dan 
sepertinya dia juga masih enggan beranjak dari meja wanita 
dimasa lalunya itu. Namun setelah melihat sikap Nada yang 
nampak tenang, akhirnya dia menyerah, tak ingin memaksa 
wanita itu karena akan mengundang perhatian staffnya yang 
lain. Tak lama kemudian Dony pun memutuskan untuk 
kembali ke ruangannya. 


Nada menghela nafasnya, merasa lega karena akhirnya 
dia bisa terlepas dari Dony. 


"Kenapa deg-degan ya? Supervisor kita emang ganteng 
sih, masih single lagi, banyak kok disini yang naksir sama 
pak Dony." 


Karena terlalu sibuk mengatur nafasnya, Nada tak sadar 
ada seorang wanita berambut pendek yang 
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memperhatikannya sedari tadi, tepat di sebelah mejanya. 
Mau tak mau sindiran dengan maksud menggoda itu 
berhasil membuat Nada salah tingkah. 


"Aaah itu..." Bukan degupan jatuh cinta sebenarnya lebih 
tepatnya dia hanya grogi dengan pertemuan mereka yang 
tiba-tiba. 


Wanita itu tersenyum ramah. "Santai aja lagi. Oiya 
kenalkan aku Siska." 


"Eh? Nada." 

"Nama yang indah." 

"Thanks." 

"Jadi... butuh bantuanku Nada?" 


"Kebetulan aku santai si, udah ku selesai kan semua 
laporan kemaren." Tutur Siska sembari memamerkan 
deretan giginya. 


Braakkk 


Tiba-tiba seorang lelaki menaruh setumpuk dokumen 
diatas meja Siska, membuat wanita itu mengerutkan 
keningnya dengan kesal. 


"Oh Tuhan, Egy Ini apaan lagi?" Tanya Siska sewot. 


Pria yang disapa Egy itupun menyeringai puas. 
"Tugasmu selanjutnya, pak Dony tadi yang nitipin ke aku." 


Siska menggeretakan rahangnya kearah lelaki itu. 
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"Sono berani kagak marahnya ke pak Dony?" Pertanyaan 
Hey seketika berhasil membungkam mulut Siska yang 
nampaknya akan menyela. 


Egy tergelak. 


Lalu saat berikutnya Siska menengok kearah Nada 
dengan pandangan bersalah. 


"Nggak pa-pa kok, aku ngerti. Aku bisa kerjakan sendiri. 
Thanks ya." Sahut Nada pelan. 


Egy menoleh ke arah Nada dan seketika pria itu 
langsung terpesona pada wanita berblazer peach itu. 


"Kalo ada yang nggak ngerti tanya sama Abang Egy aja 
ya, nanti biar abang yang ajarin." Kata Egy. 


Sementara itu Siska terlihat ingin muntah, Nada justru 
merasa terharu karena mendapatkan teman kantor yang 
baik dan juga perhatian padanya. 


daa 


Nada merasa beruntung memiliki rekan satu team yang 
wellcome kepadanya. Dan sebenarnya dengan kecerdasan 
yang ia miliki membuatnya tidak terlalu kesulitan dalam 
mengerjakan pekerjaannya, hanya saja ada data-data yang 
harus disesuaikan dengan laporan bulan lalu yang 
membuatnya harus bolak-balik ke gudang arsip dan sedikit 
membuatnya kelelahan. Tapi Nada merasa bersyukur 
dengan kesibukannya saat ini, dia bisa melupakan sejenak 
tentang masalahnya. 
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Dan sampai pada waktu yang diminta oleh Dony untuk 
menyerahkan laporannya, Nada mampu menyelesaikan 
semuanya tepat waktu. Untungnya saja, Siska menawarkan 
dirinya yang menyerahkan laporan ke meja Dony karena 
iapun telah menyelesaikan laporannya diwaktu yang sama. 
Jadi Nada menitipkan laporannya kepada Siska demi 
menghindari Dony. 


"Kamu dipanggil pak Dony tuh!" Kata Siska sesaat 
setelah dia kembali menyerahkan laporan. 


"Kenapa emang?" 
Siska hanya mengangkat bahunya. 


Dilain pihak, perasaan tak enak langsung merayapi hati 
Nada. Dengan cemas dia menggigit bibir bawahnya. Lalu 
detik berikutnya dia memutuskan untuk pergi keruangan 
Dony dengan langkah berat. 


"Masuk." Sahut Dony tepat setelah Nada mengetuk pintu 
ruangannya. 


Pintu terbuka pelan dan Nada memasuki ruangan 
dengan ragu. 


Dony melipat tangannya, mengawasi sang mantan 
kekasih yang terlihat sedikit gugup. Lalu menyodorkan map 
laporan kepada Nada. 


"Kamu yakin sudah mengerjakannya dengan benar?" 
Tanyanya dengan datar. 


Nada melebarkan matanya. "Memangnya ada yang salah 
ya? Saya sudah memeriksanya berulangkali padahal dan 
tidak ada yang salah." Jawab Nada. 
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"Kamu yakin?" 


Nada tak menjawab, terlihat keraguan di sorot matanya, 
dengan pelan dia membuka laporan itu dan membacanya, 
mencoba mencari letak salahnya dimana. Tanpa sadar Nada 
menggigit bibir bawahnya, dan semua itu tak luput dari 
pengawasan Dony. 


"Gimana udah ketemu kesalahannya dimana?" Tanya 
Dony sesaat kemudian. 


Nada mendongak lalu menggeleng pelan. 


"Uhmm..kalo gitu, saya coba periksa sekali lagi aja pak. 
Saya permisi!" 


Dan tepat ketika Nada memutar tubuhnya, suara Dony 
terdengar kembali. 


"Lain kali jangan pernah menyuruh orang lain untuk 
menyerahkan laporan keruangan ku dan datanglah sendiri 
kesini!" Kata Dony dengan penuh penekanan. 


Nada menarik nafas pelan. " Baik pak! Saya mohon 
undur diri." Balas Nada datar. 


Dan ketika Nada hendak pergi, Dony menarik lengannya. 
"Bisakah kita makan siang bersama?" 


Ajakan itu seketika mengejutkan Nada, dia menolehkan 
wajahnya. "Aku kini seorang wanita yang sudah bersuami, 
Don. Kau pun pasti sudah tahu hal itu!" 


Perlahan Dony melepaskan cekalannya, dia membeku 
sejenak lalu tersenyum miring. 
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"Suami mana yang tega membiarkan istrinya bekerja 
sendiri?" Sindir Dony. 


Ucapan Dony bagai menerjang hatinya, Nada 
mengepalkan tangannya untuk menahan emosi. 


"Itu bukan urusan kamu! Permisi." 


Dony terlihat tak senang dengan penolakan Nada, 
bagaimana bisa wanita itu masih saja bersikap dingin 
kepadanya bahkan setelah sekian lama mereka tidak 
bertemu. 


"Saya yakin kamu masih mencintai saya Nad, dan saya 
takkan menyerah untuk mendapatkan mu kembali." 


Kak 


Di jam makan siang Siska mengajak Nada ke rumah 
makan Padang yang letaknya tak jauh dari kantor mereka. 
Namun saat dilobby, Mereka bertemu dengan rombongan 
petinggi perusahaan yang baru keluar dari lift khusus 
eksekutif. Dan betapa terkejutnya Nada saat melihat Rey ada 
di antara para petinggi itu. 


Nada seakan terpaku ditempatnya, dan saat pandangan 
mereka bertemu, Nada melihat sekilas pria itu nampak 
mengulas senyum padanya. Lalu Nada mengerjapkan 
matanya berharap dengan melakukan itu dia bisa mengusir 
halusinasinya dengan cepat. 


"Pak direktur kita gantengnya nggak kira-kira ya." 
Celetuk Mily, salah satu rekan satu team Nada. 
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"Beeuuhh.. Inget inget sama yang dirumah." Siska 
menimpali dengan kesal. 


"Kalo lihat bos kita itu seakan amnesia gue kambuh, lupa 
sama suami di rumah." Milly melanjutkan dengan tatapan 
memuja kearah rombongan itu yang kini tengah berjalan 
melewati mereka. 


"Me..Memangnya siapa yang di maksud Milly tadi?" Bisik 
Nada kepada Siska, dia sembari menahan nafasnya. 


"Oh, itu pak Rey. Rey Anggara!" 
What?? 


Kak 


Saat sedang menunggu pesanan makan siangnya, tiba- 
tiba Nada mendengar suara pesan masuk di aplikasi 
WhatsApp miliknya. Tak ada nama, Nada mencoba 
membuka isi pesan dari pengirim misterius itu. 


"Makan siang dimana?" 


Siapa yang mengiriminya pesan singkat seperti itu, tak 
ada riwayat panggilan ataupun pesan-pesan sebelumnya. 
Foto profilnya pun hanya tumpukan buku-buku tebal diatas 
meja. Lagi pula seingatnya, dia hanya memberikan nomer 
ponselnya kepada Siska. Tapi gadis itu sedang asyik 
mengobrol dengan yang lainnya. Jadi bukan Siska orangnya. 


Lama tak ada jawaban, rupanya membuat pengirim 
pesan itu gemas. 


"Ko dibaca aja?" 
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Nada mengetik. "Kamu siapa?" 


"Rey. 


Nada membekap mulutnya dengan tangan. Selama 
pernikahan mereka tak pernah sekalipun Rey 
menghubunginya, dan rasanya tak menyangka pria itu 
mengiriminya sebuah pesan. Nada membacanya lagi 
berulang kali takut kalau-kalau matanya telah salah 
membaca. Tapi ternyata benar, dia tidak mungkin salah. Lalu 
ada pesan lagi masuk dari nomer yang sama. 


"Ko tidak di balas?" 
"Memangnya penting ya untukmu?" 
"Penting!" 


Nada membelalakkan matanya. Entah kenapa ia merasa 
senang dengan jawaban pria itu. 


"Kau pasti senang sekarang?" 
"Apa?" 


"Membuatku tampak bodoh! Kau pasti sudah tahu kan 
kalo aku bekerja di perusahaanmu?" 


Sesaat lamanya tidak ada balasan. Nada sudah hampir 
membanting ponselnya tepat ketika mendengar ponselnya 
berbunyi. 


"Perusahaan kita! Ku harap kau merasa nyaman dengan 
pekerjaan baru mu." 
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Bagian 18 


Pagi itu seperti biasa diam-diam Nada menyediakan 
segelas coklat hangat diatas nakas kamar Rey, tidak lupa dia 
juga memilih setelan kerja dan dasi untuk pria itu dari dalam 
lemari. Dia tidak mengerti kenapa dia masih saja melakukan 
rutinitas ini, menyiapkan keperluan untuk suami yang 
bahkan tidak pernah sekalipun menganggap dirinya istri. 


Namun nahas baginya belum selesai dia menjatuhkan 
pilihannya pada salah satu baju yang akan dipilihnya untuk 
Rey pakai hari ini, pria itu tiba-tiba saja keluar dari kamar 
mandi dengan hanya memakai handuk yang dililitkan di 
bagian bawah pinggangnya. 


Beruntung bagi Nada karena nampaknya Rey tak 
menyadari keberadaannya sekarang, jadi Nada masih bisa 
bersembunyi disela dinding yang hanya tertutupi oleh 
sebuah vas bunga ukuran besar. Seketika jantungnya 
berdegup dengan kencang, Nada takut Rey akan bisa 
mendengar suara debaran jantungnya yang menggila. 
Sungguh konyol rasanya kalau pria itu harus melihatnya 
dalam posisi seperti ini, apa yang akan dipikirkannya kelak?? 


Sementara itu Rey sengaja mempercepat aktivitas 
mandinya, agar dia bisa berangkat bersama Nada kekantor. 
Dia hendak mengambil pakaian kerja yang biasanya sudah 
tersedia diatas ranjangnya, namun Rey sempat kecewa 
karena tak menemukan sesuatu yang dicarinya. Tapi setelah 
tahu ada coklat hangat diatas nakas, itu artinya Nada sempat 
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datang ke kamarnya. Matanya melihat pintu lemari yang 
setengah terbuka, dan betapa terkejutnya dia saat matanya 
juga menangkap sosok Nada disikuan tembok kamarnya 
yang terpantul jelas oleh cermin besar yang ada dihadapan 
Rey. Sudut bibir Rey terangkat menyaksikan wajah 
ketakutan wanita itu, dia berusaha setenang mungkin dan 
bersikap seakan tak melihat Nada sama sekali. Rey 
membuka lilitan handuk pada bagian bawah tubuhnya, Nada 
menegang kala melihat sesuatu yang tak seharusnya dia 
lihat. Entahlah mereka bahkan sudah halal, hanya saja Nada 
tak terbiasa melihat pemandangan seperti ini, kecuali saat 
malam pertama mereka waktu itu.Dan karena itulah Nada 
reflek menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 


Ya Tuhan, semoga dia tidak menyadari keberadaanku 
saat ini 


Nada berusaha memejamkan matanya, namun sialnya 
ketika dia membuka matanya kembali untuk memeriksa 
keadaan, Rey malah sudah berdiri di depannya dengan 
masih bertelanjang dada, pria itu juga sudah kembali 
melilitkan handuknya. 


Seketika Nada terkejut karena keberadaannya sudah 
diketahui oleh Rey, terlebih pria itu malah menyudutkan 
tubuhnya ke dinding di belakangnya dan langsung 
mengurungnya dengan kedua lengan kekarnya. Rasa malu 
karena ketahuan oleh Rey dan rasa gugup karena kini 
jaraknya dengan pria itu begitu dekat, seakan bergejolak 
hebat di hati Nada saat ini. 
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"Jadi apa kamu tiap pagi selalu mengintip ku seperti 
ini?" Kata Rey dengan nada menggoda, dia tahu itu tidak 
benar. 


"Aa...aku.." Nada terpatah, rona merah seketika tercetak 
dikedua pipinya. 


Rey menyeringai dan sepasang matanya menghujam 
tajam ke manik mata milik Nada yang indah, mau tak mau 
pertanyaan Rey membuat Nada semakin salah tingkah. 


"A..aku tak lihat apapun tadi." Bantah Nada, dia memang 
berkata jujur apa adanya. 


Entah kenapa melihat Nada yang salah tingkah membuat 
Rey ingin tertawa, ternyata tidak sulit untuk menggoda 
istrinya. Ini fakta menarik yang baru saja Rey ketahui 
tentang Nada. 


Cup 


Nada terperangah karena lagi-lagi Rey mencium 
bibirnya tanpa permisi. Dan bagi Rey mencium Nada bukan 
sekedar ingin menggoda istrinya saja, namun karena dia 
tidak mampu mengontrol hasrat menggebu untuk mencium 
bibir wanita itu yang entah mengapa selalu nampak 
menggoda dimatanya. 


"Ke..kenapa kamu mencium ku?" Nada reflek menyentuh 
bibirnya, menatap Rey dengan marah. 


"Tentu saja karena kamu istriku." Sahut Rey simpel. 
"Istri kontrak, ingat?" Nada mengoreksi. 


Rey mengatupkan bibirnya. 
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"Aku tidak ingat." Jawab Rey asal. 


Nada mendengus. " Itu tidak aneh, mengingat kau pun 
sering mencium wanita lain yang bukan istrimu. Jangan- 
jangan kau pun lupa saat itu mana istrimu dan mana yang 
bukan?" 


Nada mendorong dada Rey dengan kuat, namun pria itu 
malah semakin menekan dirinya, menundukkan kepalanya 
lalu menyatukan bibir mereka. Rey menahan tengkuk Nada 
untuk memperdalam ciumannya. Tidak berhenti meski 
wanita itu sudah meronta dan kehabisan nafasnya. 


Lalu tiba-tiba Nada mengingat malam itu dimana Rey 
tengah berciuman dengan wanita lain didepan matanya. Lalu 
bayangan Dony yang juga berciuman dengan Intan kembali 
hadir diingatannya. Tanpa terasa air mata menyeruak 
membanjiri pipinya disela-sela ciumannya dengan Rey. Dan 
saat menyadari Nada terisak, dengan perasaan bersalah Rey 
melepaskan ciumannya. 


Disaat yang sama Nada langsung merosot kelantai dan 
memeluk kaki dengan wajah terbenam diantara lututnya. 


Rey tak menyangka tindakannya justru lagi-lagi malah 
kembali melukai Nada. Dengan cepat Rey mensejajarkan 
tubuhnya dengan Nada yang masih terisak menekuk lutut, 
mengikuti dorongan hati dia langsung mendekap tubuh 
mungil istrinya yang masih bergetar disela-sela tangisannya. 


"Maafkan aku." Rey bergumam pelan, dibelainya rambut 
panjang Nada dan sesekali mengecup puncak kepala wanita 
itu. 
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Nada mendongak dengan wajah yang basah air mata, 
sebelah tangannya mengelap kasar kedua pipinya. 


"Apa bagi lelaki mencium wanita itu adalah hal yang 
biasa?" Sentak Nada. 


"Aku tidak..." Rey kehilangan suaranya. 


“Mungkin bagi kamu menciumku tak ada bedanya 
dengan yang kau lakukan pada wanita itu." Tuding Nada. 


Dia menegakkan tubuhnya, menatap marah kearah Rey 
yang juga ikut berdiri dengannya. 


Rey terperangah, dia teringat kejadian malam itu. Dia 
menyadari Nada tengah mengungkit perihal ciumannya 
dengan Ferina. 


Tapi bagaimana Rey menjelaskannya? Kalau sebenarnya 
saat itu Ferina hanyalah pelarian baginya. 


Rey berusaha memegang kedua bahu Nada, tapi wanita 
itu langsung menepisnya. Tanpa kata Nada berlari 
meninggalkan Rey yang masih mematung ditempatnya. 
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Bagian 19 


Nada sedang berada di pantry untuk menyeduh 
minuman kesukaannya, saat tiba-tiba saja sebuah suara 
berat dibelakangnya mengagetkannya. 


"Kamu belum berubah, masih selalu suka coklat, sugar?" 


Nada menemukan Dony sedang bersandar di pintu 
masuk pantry dengan kedua tangan didalam sakunya. Nada 
langsung memutar bola matanya seakan malas menanggapi 
ucapan pria itu. Dan apa tadi dia bilang? Sugar? Aahh pria itu 
masih saja memanggilnya dengan sebutan itu. Menjijikkan! 
Setelah apa yang dia lakukan kepadanya. 


"Berhentilah menyebutku dengan nama itu, Don!" 
Hardik Nada, matanya menatap wajah Dony dengan kilat 
kemarahan. 


"Kamu dulu begitu menyukai panggilan itu, sugar." 


“Itu dulu sebelum kamu menghancurkan semuanya." 
Balas Nada sengit. 


Dony membeku. "Tak bisakah kita memperbaiki 
semuanya? Bukankah ayahmu juga sudah tak ada sekarang? 
Jadi sudah tak ada lagi yang akan menghalangi hubungan 
kita saat ini.” Dony meraih tangan Nada, menggenggam nya. 


Dengan cepat Nada menepisnya, tak habis pikir Dony 
akan dengan mudah mengatakannya, seakan pria itu begitu 
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mensyukuri kematian ayahnya. "Tega kamu bicara begitu, 
Don!" 


Dony langsung mengusap wajahnya dengan kasar, 
menyesali kelancangannya barusan. "Sorry Nad, aku tidak 
bermaksud merasa senang dengan kepergian ayahmu." 
Katanya 


"Aku cukup mengerti apa yang kau rasakan, mengingat 
dulu hubunganmu dan ayah tidak begitu baik. " Sejak dulu 
ayahnya memang tidak pernah menyetujui hubungannya 
dengan Dony. " Tapi sepertinya aku harus kembali 
mengingatkanmu kalau saat ini aku sudah bersuami." 


Seketika ucapan itu malah membuat Dony tertawa 
seakan dirinya telah memenangkan undian. "Apa yang kau 
banggakan dari suami yang bahkan tak ada saat kamu 
kehilangan ayahmu, hmm? Aku tidak tuli untuk mendengar 
apa yang selama ini para tetanggamu bicarakan tentang 
pernikahanmu yang tak harmonis, Nad" 


Dony menatap miris wajah Nada yang kini nampak 
kemerahan menahan malu dan amarah sekaligus, ternyata 
Dony selama ini tak pernah berhenti mencari informasi 
tentangnya. Bagaimana pun omongan Dony benar, toh 
selama ini rumah tangganya dengan Rey juga tak berjalan 
dengan baik. Hanya saja Nada tetap menjaga harga dirinya 
dengan menunjukkan kepada pria yang dulu pernah 
mengkhianatinya ini bahwa dia bahagia dengan 
pernikahannya. Meskipun yang terjadi adalah sebaliknya. 


"Kau sangat so tahu, Don!" 
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Dony menatap Nada dengan seringai kecil."Kamu tak 
bisa membohongiku, Nad." Dia meraih dagu Nada dengan 
ujung jemarinya. "Tinggalkan suamimu Nad, dan berilah aku 
kesempatan sekali lagi.” Pintanya dengan sungguh-sungguh. 
Perasaannya tak pernah berubah sedikitpun. 


Tangan Nada mengepal disamping tubuhnya, dia 
menepis perlahan tangan Dony. Lalu membalas tatapan 
Dony dan untuk sesaat dia menemukan ketulusan didalam 
manik mata yang dulu selalu membuatnya merasa nyaman 
itu. Tapi sayangnya semua sudah terlambat. Andai saja 
Dony... 


Nada menggeleng pelan, dia memaksakan senyum 
seakan dengan begini bisa mengurangi rasa sesak di 
dadanya. 


"Kembalilah sama Intan, Don" Nada menepuk lengan 
Dony hingga membuat Dony menatap gerakannya dengan 
tubuh menegang. "Dia sangat mencintaimu. Setelah apa yang 
telah kalian lakukan, dia sangatlah pantas untuk 
mendapatkan cintamu." Tutur Nada pelan. 


Dony mendesah kasar. Kami hanya sekali 
melakukannya, Nad. Dan kamu tidak pernah mau 
mendengarkan penjelasanku, dia yang menggodaku lebih 


dulu." pekik Dony. 


"Dan jika kamu benar-benar mencintaiku harusnya 
kamu tak tergoda dengan wanita lain, terlebih dia adalah 
sahabatku sendiri." Kata Nada. Itu menyakitkan, Don. 


Kalimat itu seketika membungkam Dony hingga sejenak 
dia terlihat kehilangan suaranya. "Aku khilaf, Nad." 
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Nada mengangguk pelan, berusaha memahami pria itu. 
"Aku tahu." 


"Kamu mau memaafkan aku?" 
"Ya." Nada tersenyum tipis. 


"Tapi tidak untuk kembali padamu.” Nada 
menambahkan dengan tegas. 


Dony terpekur setelah mendengar jawaban Nada yang 
membuat hatinya bagai di sayat oleh ribuan sembilu, dia 
menarik nafas panjang dan melepas tatapannya dari 
sepasang mata indah yang nampak banyak menyimpan luka 
didalamnya, mencoba mencari sisa-sisa rasa cinta untuknya 
dari manik mata itu tapi sayangnya ia tak lagi 
menemukannya. 


aa 


"Menurutku kamu cocok sama pak Dony, Nad." celetuk 
Siska saat mereka berdua berjalan memasuki area 
perkantoran setelah jam makan siang. 


“Dia juga kelihatan sangat perhatian kekamu." Lanjut 
Siska, tanpa mempedulikan lirikan protes Nada. 


"Kenapa?" Siska mengangkat bahunya. 


"Jangan ngomong sembarangan, Nanti kalo ada yang 
dengar dikira beneran lagi." sahut Nada kesal. 


Wajar saja Siska beranggapan seperti itu, Dony kadang 
dengan terang-terangan menunjukkan perhatiannya kepada 
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Nada yang notebennya adalah bawahannya, mana mungkin 
orang lain tak curiga melihat sikapnya. 


Saat mereka tiba didepan lift, tiba-tiba saja Siska 
memekik kesal. 


"Omegat! Wanita itu benar-benar tak tahu malu." Siska 
mengarahkan dagunya kearah lift sebelah. 


Dimana ada seorang wanita cantik berdiri disana 
berbalut gaun warna marun yang membungkus tubuh sexy- 
nya dengan amat mencolok. Bahkan ada beberapa karyawan 
lelaki yang berpapasan dengan wanita itu terang-terangan 
menelan salivanya. 


Nada masih belum mengenali wanita itu, sampai si 
wanita masuk kedalam lift dan menghadap kearah mereka 
barulah Nada ingat wanita itu adalah wanita yang sama... 


"Siapa dia?" Tanya Nada penasaran. 


"Simpanan bos kita." Sahut Siska santai. "Gila kan? Dia 
bahkan berani terang-terangan datang kekantor seperti tadi. 
Istri sahnya saja nggak pernah tuh sekalipun diajak kesini. 
Saya malah nggak tahu istri bos yang mana.” Tuturnya 
sambil tersenyum miris. 


Seketika seperti ada ribuan lebah yang menyengat 
hatinya bersamaan. Nada merasakan sakit yang teramat 
sangat didalam sana. Ternyata mereka masih sering bertemu 
tanpa sepengetahuannya. Rey memang tidak pernah 
berubah. Dia pikir perubahan sikap suaminya itu 
menandakan kalau Rey ingin memperbaiki hubungan 
mereka. Tapi sepertinya Nada salah. 
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Oh ya ampun apa yang kamu harapkan Nad? Kamu 
bukan siapa-siapa baginya. Ayolah tak perlu sekaget dan 
sesedih ini mendengar mereka masih menjalin hubungan. 


"Siapa nama wanita itu?" Tanya Nada berusaha 
mengontrol suaranya yang mulai bergetar. 


"Dia kan Ferina, model terkenal itu lho Nad." Siska 
menjelaskan sedikit merasa heran dengan perubahan Nada. 


Nada memang beberapa kali pernah mendengar tentang 
Ferina dari para pembantu, satpam dan juga tukang kebun 
dirumah, tapi tak pernah benar-benar melihat sosok Ferina 
yang katanya sedang naik daun sekarang ini. Aahh mungkin 
karena Nada tak terlalu suka menonton gosip di tv jadi 
selalu saja ketinggalan berita. 


Ternyata bukan Tiara! 


Kak 


"Pak ada Nona Ferina ingin bertemu dengan anda." Ucap 
Didi seraya menelepon Rey. 


"Sudah berapa kali saya katakan kalau dia datang lagi 
kamu bisa bilang saya sedang sibuk atau tidak ada ditempat, 
paham?" Bentak Rey. 


"Baik pak.” Sahut Didi sambil meletakkan kembali 
telepon yang menghubungkannya dengan ruangan bosnya. 
"Maaf nona, pak Rey sedang tidak bisa diganggu." Tuturnya 
dengan raut menyesal kepada Ferina. 
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Tapi sayangnya Ferina sudah habis kesabaran 
menghadapi sikap ketidakpedulian Rey kepadanya, pria itu 
bersikap sangat menjaga jarak dengan terus 
menghindarinya. Ferina sudah tidak sanggup lagi, 
bagaimanapun dia sangat ingin menemui pria brengsek itu. 
Tanpa pikir panjang dia langsung mengarahkan kaki 
jenjangnya keruangan Rey, tak peduli dengan pekikan sang 
sekretaris yang melarangnya memasuki teritori bosnya. 


Braakkk 


"Brengsek kamu Rey! Kamu pikir bisa terus 
menghindariku seperti ini, heh?" Ujar Ferina sesaat setelah 
dia memasuki ruangan Rey, dan mendapati lelaki itu sedang 
menatap layar laptopnya, tampak terkejut dengan 
kemunculannya. 


Rey mendongak, menghunjamkan tatapan tajam kearah 
Didi yang berdiri dengan gelisah dibelakang Ferina. 


“Maafkan saya pak." Ucap Didi dengan tatapan bersalah. 
"Nona Ferina memaksa masuk sendiri." 


Rey mengangguk kepada sang sekretaris dan 
memberikan kode untuk pergi dan meninggalkan mereka 
berdua. 


"Katakan hal apa yang ingin kamu bicarakan?" Tanya 
Rey dingin sesaat setelah Didi keluar dari ruangan, dia tak 
beranjak dari duduknya. 


Ferina tertawa getir. "Ayolah Rey, kamu tak perlu 
sekaku ini." Ucap Ferina. Dia berlenggok kearah meja 
kebesaran Rey. 
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Rey menampik saat tangan Ferina mulai menggerayangi 
dadanya. "Bukankah sering kukatakan, jangan pernah 
datang kekantor ku?" Ketus nya. 


Melihat penolakan Rey, lewat bahunya Ferina malah 
melingkarkan kedua lengannya pada leher lelaki itu. "Aku 
merindukanmu honey." Bisiknya ditelinga Rey. 


Rey melepaskan lengan Ferina yang mengalungi 
lehernya, kemudian dia berdiri dan bersandar pada meja. 
"Kurasa kamu salah mengartikan hubungan kita selama ini, 
Fer." Katanya dengan suara datar. 


"Karena bagiku kamu tak ada bedanya dengan wanita 
one night stand ku yang lain." Rey melanjutkan dengan 
penuh penekanan. 


Ferina seakan mendapatkan tamparan tepat dihatinya, 
ini bukan yang pertama Rey mengatakannya, dia tak lebih 
berharga dari wanita jalangnya yang lain. Tapi kenapa rasa 
sakitnya masih tetap sama bahkan dia tak bisa membenci 
lelaki brengsek ini meski kenyataan nya dia selalu berakhir 
menangis karenanya. 


"You want, Rey. Tak mengapa selama aku masih terus 
disisimu. Jangan menghindari ku lagi, please ku mohon." 
Ferina mencengkram lengan Rey, air matanya sudah 
menggenang dan siap untuk ditumpahkan. 
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Bagian 20 


Rey menatap iba wajah Ferina yang mulai basah dengan 
air mata. Wanita itu tak salah, dia hanya terlalu cinta dengan 
Rey hingga rela melakukan apapun meski tetap dipandang 
sebelah mata olehnya. Dari awal menyerahkan dirinya untuk 
dijadikan jalang pria itu, dia tahu dan sadar bahwa tak ada 
sedikitpun cinta di hati pria itu untuknya, hanya saja 
harapan itu selalu ada di relung hati Ferina. Kelak dia akan 
mampu meluluhkan hati Rey yang sekeras batu. Namun 
sayangnya saat kini dia kembali melihat binar cinta dimata 
pria itu, tapi lagi-lagi cinta itu bukan untuknya. Dan untuk 
kesekian kalinya dia kembali merasa takut akan kehilangan 
pria itu dihidupnya. 


Ferina memeluk Rey erat-erat, bukan untuk 
menggodanya lagi seperti biasa tapi kali ini dia benar-benar 
sangat takut kalau dia akan kembali kehilangan pria itu lagi 
seperti dulu. Dimata Ferina, kini Rey kembali menjadi Rey 
yang dulu, yang selalu menolak ajakannya berkencan seperti 
saat 5 tahun yang lalu, saat lelaki itu memutuskan untuk 
setia hanya pada satu wanita. 


Untuk sesaat Rey membiarkan Ferina memeluknya, 
membiarkannya terisak tanpa balik merangkulnya. 
Bukannya Rey tak punya hati, hanya saja dia tak ingin 
dengan menunjukan kepeduliannya lalu malah diartikan lain 
oleh Ferina dan nantinya malah akan menyulitkannya untuk 
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terlepas dari wanita itu. Bagaimanapun Ferina berhak 
mendapatkan pria lain yang lebih baik darinya. 


"Carilah pria lain yang akan menerima kamu apa 
adanya,Fer. maaf...karena aku bukanlah pria yang layak 
untuk menadapatkan cintamu." Rey bergumam pelan, raut 
wajahnya melembut. 


"Rey please jangan katakan itu." kata Terima tertahan, 
suaranya tercekat oleh gumpalan tangis yang kini bersarang 
di kerongkongannya. 


"Kamu berhak bahagia Fer." 


"Kebahagiaanku cuma ada sama kamu, Rey." ucap Ferina 
disela isak tangisnya. 


Rey menangkup tangan Ferina, melepaskan keposesifan 
wanita dari tubuhnya. 


"Jangan merendahkan harga dirimu lebih jauh lagi, Fer. 
Apalagi hanya untuk pria sepertiku." Rey menatap sendu 
mata Ferina yang nampak merah. 


"Apa ini karena istri kamu itu Rey?" 


Rey tak terdiam. Mereka bersitatap sekian lamanya lalu 
saat berikutnya Ferina tertawa mengerikan. 


"Jatuh cinta sama wanita itu, heh?" 


Melihat ekspresi Rey, Ferina tahu tebakannya benar. 
Karena itu ketika Rey hendak mengucapkan jawabannya, 
Ferina langsung menutup kedua telinganya dengan 
tangannya. Dia tak sanggup mendengarkan dan tak ingin 
mendengar apapun kata yang akan Rey ucapkan. 
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“Brengsek kamu Rey brengsek!" pekik Ferina memaki 
dan dalam hitungan detik sebuah tamparan mendarat di pipi 
Rey. 


"Kamu pikir kamu bisa lepas dariku? Tidak semudah itu 
Rey!" 


Rey hanya diam saat Ferina memaki dan menamparnya, 
dia memang salah! Dan saat wanita itu pergi dengan 
perasaan terluka dan amarah, Rey hanya menatapnya nanar. 


Malah anehnya adegan itu seakan memutar memorinya 
untuk mengingat saat dimana Nada juga menangis setelah 
ciuman mereka di pagi itu. Ralat, setelah ia menciumnya 
dengan paksa. Sejak kejadian itu, bahkan Nada kembali 
menghindarinya dan bahkan hampir setiap panggilan dan 
juga chat darinya selalu diabaikan. 


Aahh sedang apa wanita itu ya?? 


Kak 


Tiin tiinn 

Nada hampir saja sampai didepan halte bis sepulangnya 
dari kantor. Kuotanya habis jadi Nada tak bisa memesan 
transportasi online dan juga dia menolak saat teman- 
temannya yang lain menawarkan tumpangan untuknya. Oh 
ayolah, tak lucu kalau sampai rekan kerjanya tahu Nada 
memiliki rumah yang bagaikan istana di salah satu 
perumahan elite, pasti akan banyak sekali pertanyaan di 
dalam pikiran teman-temannya itu. Lagipula Nada juga tak 
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ingin orang lain tahu perihal statusnya sebagai istri dari 
bosnya sendiri. 


Suara klakson itu terdengar lagi di belakangnya, oh 
bukan! Tapi disampingnya, mobil itu seakan mengiringi 
langkah Nada di sepanjang trotoar. Pada akhirnya Nada 
menoleh, dan melihat sebuah mobil sedan hitam yang kini 
berhenti disampingnya, kaca pintu penumpang terbuka dan 
menampilkan sosok lelaki tampan dengan senyuman 
khasnya yang ramah. 


"Hai.." 
"Mas Fino." 


"Butuh tumpangan?" tanpa menunggu jawaban Nada, 
Fino langsung membuka pintu mobilnya. 


Nada nampak ragu dan sungkan, dia menggigit bibir 
dalamnya. 


“Tenang aja nggak akan aku culik ko." Fino tersenyum 
renyah. "Ayo masuk." mintanya. 


Nadapun menuruti permintaan Fino. Lagipula Fino 
selalu bersikap baik padanya selama ini. Meski 
mereka sudah lama tak bertemu, tapi Nada tahu kalau Fino 
masih ada kerabat dengan Rey. Pria itu bahkan pernah 
meneleponnya saat dia kehilangan ayahnya. Paling tidak, 
Nada sudah sering kali mengobrol santai dengan pria itu. 


"Apa kabar?" ucap Fino sesaat setelah dia kembali 
menjalankan mobilnya. 


"Baik." Nada mengangguk singkat. 
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"Aku juga baik." Fino kembali tertawa. "Tidak tanya ya?" 
Tanya Fino, melirik Nada sekilas. 


Nada menahan senyum."Aku baru saja mau nanya, 
sudah dijawab dulu!" 


"Oyah?" Fino kembali terkekeh. 


"Ngomong-ngomong katanya sekarang kamu kerja di 
kantor Rey ya?" Tanya Fino santai. 


"Eh? i..iya mas." Nada menjawab pelan. 


Dia tidak tahu bagaimana Fino bisa tahu hal ini dan 
Nada juga tidak mau repot-repot memikirkannya. 


Fino tersenyum tipis. "Seru pasti ya bisa satu kerjaan 
sama suami sendiri?" 


Nada melirik sekilas lalu tersenyum canggung dan tidak 
mengatakan apapun. 


Fino menaikkan sebelah alisnya." Kenapa ko senyumnya 
kayak terpaksa gitu?" Tanyanya. 


Nada terperanjat, menyadari responnya tadi malah 
membuat orang curiga. 


"Jangan di jawab kalau emang tidak mau menjawabnya!" 
Gumam Fino sembari mengulas senyum. 


Nada hendak menjawab tepat ketika Fino memarkirkan 
mobilnya di depan sebuah restoran yang lumayan mewah. 


"Ko kita berhenti disini mas?" 
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"Aku laper, kamu temani aku makan ya?" Fino 
mengusap perutnya sembari meringis. 


"Tapi aku harus pulang.” Nada menggigit bibirnya 
dengan ragu. 


"Yaelah, kenapa si buru-buru banget? Takut sama Rey?" 


Pertanyaan itu langsung menelan suara Nada kembali. 
Dia menggigit lidahnya pelan. 


Benar, kenapa juga aku harus takut sama mas Rey? Toh, 
dia juga pasti akan pulang terlambat, apalagi sekarang ada 
wanita itu bersamanya. 


Seketika hati Nada langsung di sergap rasa cemburu. 
Karena itu, tidak ada salahnya dia menerima ajakan Fino. 
Dari pada langsung pulang kerumah lalu memikirkan 
suaminya yang sedang bersama wanita lain, malah akan 
membuat suasana hatinya semakin memburuk. 


Dan sepertinya Nada memang sudah tak bisa menolak, 
karena sekarang saja pintu disampingnya sudah dibuka oleh 
petugas valet lalu disusul Fino yang entah sejak kapan sudah 
berdiri diluar sambil mengulurkan tangan kearahnya. 


Kak 


"Kamu suka coklat?" Tanya Fino sesaat setelah pesanan 
mereka datang. 


Nada mengangguk pelan seraya mengaduk gelas 
minumannya dengan sedotan. 


"Serius kamu nggak mau pesen makanan?" 
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Nada menggeleng dengan wajah polosnya. 


"Apa mau aku pesankan dessert untukmu?" 


"Jangan mas, kebetulan aku masih kenyang.' 
"Oke." 


Fino menatap Nada sesaat lamanya dengan pandangan 
yang sulit di artikan. 


"Aku senang mendengar kamu memilih untuk bekerja.” 
Ucap Fino beberapa saat kemudian. 


Nada mendongak, sejenak membalas tatapan Fino 
dengan sedikit canggung. "Aku cuma ingin menjadi diriku 
sendiri,mas." Nada merenung. "Lagipula, setelah ayah tiada 
keuangan keluarga kami jadi sedikit memburuk.” Lanjutnya 
dengan wajah muram. 


Fino menggeser piring makanannya, sejenak nafsu 
makannya lenyap saat melihat betapa murungnya wajah 
wanita itu. Lalu dia menangkup kedua tangannya diatas 
meja. 


"Menurutku, untuk masalah ibu dan adikmu, pasti Rey 
dan orang tuanya akan dengan senang hati mau membantu 
keluargamu." 


Dengan cepat Nada menggeleng.. 


"Nggak mas, aku nggak mau. Kami sudah sering 
merepotkan mereka. Aku juga ingin terlepas dari hutang 
budi yang...selama ini selalu mengelilingi hidup kami." Nada 
menunduk dalam. 


130 


Fino mengangguk paham. "Lalu apa reaksi om dan 
tante?" 


Mata Nada melebar, lalu ia mengangkat bahu dengan 
lemah. "Sepertinya mereka tidak tahu, aku juga tidak mau 
membebani mereka, apalagi kondisi papa Angga sekarang 
juga sedang tidak baik.” Ucap Nada dengan wajah yang 
menyiratkan kesedihan. 


Fino menatap miris, Lalu setelah kehilangan anak kalian, 
apa kamu akan segera bercerai dengan Rey?" 


Nada tersentak, tak menyangka Fino akan menanyakan 
hal yang sensitif seperti ini. 


"Tidak usah dijawab, aku mengerti.” Fino mengedipkan 
sebelah matanya. Lalu menenggak minuman dengan sedikit 
gusar. 


"Oya..Kayaknya mulai sekarang kita akan sering 
bertemu. kebetulan hotelku lagi ada kerja sama dengan 
perusahaan properti milik Rey. Jadi jangan kaget kalau aku 
sering datang kekantor kalian ya." Tutur Fino. 


Drrrrttttt drrrrttttt 
Panggilan masuk dari gawai Nada kembali terdengar. 


Tak ada nama dari panggilan masuk itu, tapi Nada tahu 
siapa pemilik dari nomer tersebut. Sengaja Nada tak 
mengangkatnya, Fino mengernyitkan keningnya dengan 
heran karena ini sudah beberapa kalinya wanita itu tak 
menjawab panggilan masuk di gawainya yang sering 
terdengar sejak tadi. 
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"Masih orang iseng yang telepon, Nad?" Tanya Fino 
curiga 


"Eh anuu... Mmmh.." 
"Disini kamu rupanya?" 


Degg 


Suara dingin dan berat tiba-tiba terdengar dari 
seseorang yang baru saja datang didekat mereka, keduanya 
terkejut ketika melihat Rey sedang berdiri congkak didekat 
meja mereka. 


"Ayo pulang!" Titah Rey seraya menarik kasar tangan 
Nada. Gadis itu tersentak dan otomatis menoleh pada Fino 
untuk meminta tolong. 


Dan dengan cepat Fino menahan lengan Nada yang lain. 
"Kau gila? Dia kesakitan Rey!" Kata Fino dengan marah. 


Rey tertegun, dia menatap Nada sejenak dan barulah dia 
menyadari genggamannya di siku tangan sang istri telah 
menyakitinya. Dan pegangannya sedikit mengendor tapi 
tidak melepaskan. 


"Itu bukan urusanmu! Ku ingatkan padamu kalau dia 
adalah istriku. Dan ini terakhir kalinya aku membiarkanmu 
membawanya tanpa seijin dariku!" Kata Rey dengan Nada 
tinggi. Lalu kembali menarik lengan Nada untuk mengikuti 
langkahnya. 


Nada kembali menoleh kearah Fino dengan wajah 
menyesal. 
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Sementara itu, Fino yang menyaksikan kepergian 
mereka hanya mampu menahan amarah tanpa sanggup 
menahan Nada agar tetap disisinya, bagaimana pun otaknya 
masih waras Rey. Betapapun besarnya kepeduliannya 
kepada wanita itu, dia tak lebih berhak dari Rey, mengingat 
dia bukanlah siapa-siapa wanita itu. 


Kak 


Sepanjang jalan Rey yang nampak emosi tak juga 
bersuara, Nada juga enggan memulainya lebih dulu. 
Walaupun sebenarnya dia sangat heran bagaimana pria itu 
bisa mengetahui keberadaannya. Tapi dia menepis 
keingintahuannya itu dengan segera. 


Lagipula dia juga masih marah karena pria itu sudah 
menarik-narik lengannya seperti tadi, memangnya tidak 
sakit apa? Belum lagi tatapan keheranan orang-orang yang 
ada di tempat itu. Polisi saja tidak seperti itu saat 
menangkap penjahat! Pria itu memang suka semaunya 
sendiri. 


"Kamu sengaja tidak mengangkat telepon dariku?" 
Sentak Rey saat mobil yang dikendarainya sudah sampai 
didepan rumah mereka. 


"Ituuu... aku tidak tahu..." 


Namun belum sempat Nada menyelesaikan ucapannya, 
Rey langsung menarik tas miliknya dan mengambil 
ponselnya, hingga membuatnya ternganga. 


"Kau mau apa mas?" Tanya Nada menaikkan suaranya. 
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Muka Rey mengeras saat melihat panggilan masuk dari 
nomernya yang belum juga dinamai oleh Nada. 


"Kasih nama!" Perintah Rey seraya menyodorkan ponsel 
itu kembali. 


"Apanya?" 
"Nomerku." 
"Untuk apa?" Tanya Nada dengan polos. 


"Biar kamu tahu kalau ada panggilan masuk dariku." 
Balas Rey, sambil menekankan kata panggilan dalam 
ucapannya. "Ayo save!" Titah Rey. 


Rahang bawah Nada melorot. Menatap Rey tidak 
percaya, tak menyangka selain kasar, suaminya itu juga suka 
memaksa. 


"Sudah." Kata Nada ketika selesai mengetikan sesuatu di 
ponselnya. 


"Coba lihat!" 
Mas Rey 


Seketika ujung bibir Rey tertarik keatas menampilkan 
sebuah senyuman yang tak biasa. 


"Berapa orang yang kamu panggil mas?" 
Nada mengernyitkan keningnya, " Apa sih? Penting ya?" 
"Jawab aja." 


"Tentu aja banyak, karena panggilan mas dikhususkan 
untuk orang yang usianya diatas aku." Jawab Nada frustasi. 
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"Jadi maksudmu aku udah tua?" 
"Ya itu kan memang kenyataannya." 


Rey menggeretakan rahangnya, nampak tak suka. 
"Usiaku baru 30 dan kau menyebutku tua?" 


Nada terkesiap saat mendengar pria itu kembali 
membentaknya. 


"Ganti saja dengan suamiku, my huby atau...sayangku." 
Ucap Rey seraya menyeringai kecil. 


Nada mengerjap, menatap suaminya dengan bergidik. 


Melihat reaksi Nada, rupanya membuat Rey kesal. Kali 
ini Rey yang memilih mengetikkannya sendiri. Setelah dirasa 
puas dengan nama barunya di ponsel itu, Rey pun 
mengembalikannya dengan senyum terkembang. 


"Apa kamu selalu bersikap semaumu seperti ini mas?" 
Nada mulai jengah. 


"Hanya kepada istriku, paham?" 


Nada berdecak kesal. "Aku jadi penasaran, apa kamu 
juga ingat kalau kamu punya istri saat mengajak simpanan 
mu untuk datang kekantor kayak tadi siang?" Ketus Nada 
dengan kedua tangan yang dilipat didada. 


Rey terperangah, tak menyangka Nada mengetahui 
kedatangan Ferina di kantornya. Entah kenapa dia merasa 
senang saat mendapati raut kesal Nada ketika mengatakan 
hal itu 


"Kamu cemburu?" Goda Rey. 
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"Apa hakku untuk cemburu." 


"Karena kamu istriku.” Rey mendekatkan wajahnya 
kearah Nada. 


"Status saja tidak cukup untuk bisa merasakan perasaan 
itu--cemburu." 


"Mungkin... karena kamu sudah mulai jatuh cinta 
kepadaku." 


Tangan Rey mulai mengunci badan Nada. 
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Bagian 21 


Dia mencondongkan wajahnya kearah Nada yang 
nampak membeku karena posisi kedekatan mereka. Rey 
terus menunduk hingga jarak wajah keduanya hanya seruas 
jari. Bahkan kini Nada bisa mencium aroma mint dari 
hembusan nafas pria itu. Nada hampir memejamkan 
matanya saat mengira pria itu akan kembali mencuri ciuman 
darinya, namun rupanya Rey hanya ingin membukakan 
pintu untuknya. 


"Sudah sampai!" Gumam Rey sembari menahan senyum. 
Nada ternganga, lalu dengan gerakan cepat dia 
meninggalkan pria itu dengan sedikit salah tingkah. 


Kak 


Malam harinya, Nada dan Rey menyantap makan malam 
dalam diam. Meski sekarang sudah terbiasa makan di meja 
yang sama, tapi tak merubah keduanya layaknya pasangan 
yang harmonis. 


"Hmm..yang tadi siang itu gimana ceritanya kalian bisa 
makan berdua?" Rey membuka suara. 


Hampir saja Nada tersedak dengan minumannya saat 
mendengar pertanyaan bernada dingin suaminya. 
"Memangnya kenapa gitu?" 
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Rey mendengus kasar. "Lain kali kamu harus ijin dulu 
padaku sebelum pergi dengannya!" 


Ya, walaupun aku tidak akan mengijinkannya! 


Nada menarik nafasnya, memilih mengalah dan tidak 
mau berdebat. "Iya." Jawabnya pelan. 


Diam-diam Rey mengulum senyum melihat kepatuhan 
sang istri. 


"Dan sebaiknya kamu jangan terlalu besar kepala pada 
sikap Fino yang baik kepadamu." Gumamnya. 


Nada mendongak, menatap Rey dengan bingung. 
"Maksudnya?" 


Rey menenggak minumannya. "Fino itu memang selalu 
bersikap baik kepada semua orang jadi ku harap kau tidak 
salah paham dan berpikiran macam-macam!" Dia menggigit 
lidahnya, merasa tidak mengerti kenapa harus mengatakan 
hal ini kepada istrinya. 


"Maksudmu apa mas, bicara begitu? Apa kau berpikir, 
aku akan tersanjung dengan perhatian yang dia berikan 
untukku?" Tanya Nada dengan nada tersinggung. 


"Bukan itu maksudku.." 
"Lalu?" 


"Aku hanya mengkhawatirkan mu jatuh kedalam pesona 
Fino." 


“Lalu apa masalahnya denganmu?" Nada berdiri, 
menatap Rey marah. 
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Rey terdiam sejenak. "Aku hanya takut kamu kecewa 
nantinya, karena Fino tidak pernah benar-benar bisa 
melupakan mantan istrinya." 


Nada tercenung, dia menatap manik mata dihadapannya, 
entah kenapa ia melihat ada rasa cemas yang terpancar jelas 
disorot mata itu. 


Nada tersenyum lemah. "Terimakasih karena sudah 
mengkhawatirkan aku, mas. Tapi mestinya kamu tidak perlu 
repot-repot memikirkan itu. Karena sedikitpun aku tidak 
pernah tertarik kepadanya." 


Rey hampir saja berteriak senang saat mendengar 
jawaban wanita itu, namun dia harus kembali menelan 
kecewa saat Nada kembali melanjutkan ucapannya. 


"Lagipula aku tidak pernah merasa tertarik pada pria- 
pria yang tidak bisa move on dari masa lalu. Mereka itu... 
terlalu lemah di mataku." 


Nada memaksakan senyum, lalu pergi dari tempat itu 
secepatnya, meninggalkan Rey yang seakan tertampar 
hatinya oleh kalimat sindiran itu. 


Kak 


"Gimana kamu sudah kerjakan yang saya suruh 
kemaren?" Tanya Rey pada Didi. 


"Sudah pak. Ini laporannya." Didi menyerahkan tablet 
miliknya untuk Rey periksa. 
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Rey tampak serius membuka satu persatu informasi 
yang sekretarisnya berikan, rahangnya tampak mengeras. 


"Apa-apaan ini? Saya hanya meminta profil karyawan 
yang berusaha mendekati istri saya untuk saya mutasikan 
kenapa malah kamu memberikan semua data karyawan 
perusahaan ini kepada saya?" Gertak Rey keras. 


"Maafkan saya pak, tapi saya hanya melaksanakan 
sesuai yang anda perintahkan. Masalahnya istri anda 
umm. maksud saya ibu Nada sangat populer diantara 
karyawan sini dan ini adalah data para karyawan yang 
berusaha mendekati ibu Nada dari hasil pengamatan orang 
kepercayaan saya pak." Didi menjelaskan. 


Rey memijit pelipisnya, mana mungkin dia bisa 
memutasikan para karyawan ini dalam waktu serempak, 
apalagi dengan alasan konyol seperti ini. Lagipula banyak 
juga karyawan yang loyal pada perusahaan ini di dalam 
daftar itu, tak mungkin dia mudah mendapatkan pengganti 
mereka dengan cepat. 


Rey menangkup dua tangannya diatas meja kerjanya, 
seakan menimbang semua keputusan yang nantinya akan 
berdampak pada perusahaan nya. 


"Tapi ada satu orang yang nampak sangat gencar 
mendekati Bu Nada saat ini pak." 


Rey mendongak seakan menunggu Didi untuk 
melanjutkan. 


“Ini pak.” Didi menampilkan sebuah profil pada layar 
tabletnya, Rey mencermati profil itu. 
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"Namanya Dony, dia supervisor di bagian administrasi 
pak." Tutur Didi. 


Rey mengangguk pelan, ekspresinya tak terbaca. 


Universitas yang sama, hanya beda angkatan dengan 
Nada, mungkinkah mereka teman lama? Tapi tunggu dulu, 
ataukah dia itu.. 


"Panggil dia keruangan saya sekarang!" Titah Rey. 


"Dari hasil pengamatan saya, selama hampir setahun dia 
kerja disini, Dony adalah salah satu karyawan kita yang loyal 
pak, kinerja nya juga bag.." 


"Kamu tidak mendengar ucapan saya, hah?" Rey 
membentak membuat Didi mau tak mau kembali 
mengatupkan bibirnya. 


"Baik pak. Saya permisi." 


2k kk 


Nada terkejut saat rekan-rekan teamnya mengatakan 
Dony sedang menghadap keruangan direktur mereka. 
Pasalnya tak sembarang orang yang bisa menemui bos 
mereka dengan mudah tanpa membuat janji temu lebih dulu. 
Apalagi untuk jabatan seorang supervisor seperti Dony 
sangat kecil kemungkinannya bisa menghadap secara 
langsung bos mereka yang terkenal super sibuk. 


Apa mungkin Mas Rey sudah tahu tentang hubungan 
kami dulu? Kalau iya apa yang akan dia lakukan kepada 
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Dony? Ya Tuhan untuk apa aku masih mempedulikannya? 
Nada menggigit bibir dengan cemas. 


Tanpa pikir panjang Nada langsung berlari kearah toilet 
lalu memencet gawainya, dengan nafas yang memburu dia 
berharap seseorang diseberang sana mengangkat 
panggilannya. 


"Hallo." Ucap seseorang dengan suara berat. 
"Mas Rey." 


Rey tersenyum, "Kenapa tumben nelpon? Kangen?” 
Goda Rey. 


Nada menarik nafasnya dengan tak sabar, menjaga agar 
suaranya tetap datar. "Mas...ku dengar kamu memanggil pak 
Dony keru..?" 


Dan itulah masalahnya, pertanyaannya yang to the point 
itulah yang menjadi awal kesalahannya. 


"Jadi kamu meneleponku hanya untuk menanyakan 
lelaki itu?" potong Rey cepat. 


"Itu..." 


“Sekarang aku jadi semakin yakin kalian lebih dari 
sekedar rekan satu team.." 


"Kami teman satu kuliah mas.. nanti akan aku jelaskan 
semuanya dirumah." 


"Kalau begitu kamu keruangan ku sekarang!" 
"Ap...apa?" 


"Kamu dengar aku Nad." 
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"Ta...tapi mas?" 


"Kamu tidak mau aku memecatnya kan?" Rey memutus 
sambungannya. 


Dia meletakkan ponselnya dengan sedikit membanting, 
merasa kesal ketika mendengar suara Nada yang nampak 
mengkhawatirkan pria lain, hatinya mendadak terbakar 
cemburu. 


Tak lama terdengar pintu ruangannya diketuk seseorang. 
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Bagian 22 


Dony berdiri gugup di tengah ruangan yang baru 
pertama kali ia tapaki, sejujurnya dia sendiri tak mengerti 
kenapa dirinya dipanggil menghadap sang bos besar 
keruangannya. 


“Dony Pradipta. Benar itu namamu?" Tanya Rey dingin, 
sedingin tatapan yang menghujam kesosok tubuh 
dihadapannya. 


"Benar pak." Dony mengangguk pelan. 


Rey masih menilai. "Baiklah, ayo silahkan duduk!" Titah 
Rey akhirnya. 


"Terimakasih pak.” Dony duduk dengan canggung di 
bawah tatapan Rey yang tajam kearahnya. 


"Di biodatamu tertulis, sudah hampir setahun kamu 
kerja di perusahaan ini. Benar seperti itu?" Tanya Rey seraya 
membaca sebuah berkas di atas mejanya. 


"Benar pak." 


"Ck.. sayang sekali untuk semua nilai mata kuliahmu dan 
juga reputasi mu selama bekerja di perusahaan ini, sangat 
disayangkan kalau kamu hanya diposisikan menjadi seorang 
supervisor." 


"Maksud anda..." 
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"Bagaimana kalau saya menawarkan anda kenaikan 
jabatan. Apa anda bersedia pak Dony?" 


Dony terlalu terkejut dengan penawaran itu sampai dia 
tak mampu bersuara. 


"Kebetulan pak Bidho dari divisi keuangan akan pensiun 
bulan depan, apakah anda bersedia menggantikannya 
menjadi menejer keuangan?" Tawar Rey, kedua tangannya 
terkatup diatas meja. 


Rey sendiri merasa bingung dengan perasaannya, dari 
informasi yang dia terima tepat sebelum Dony datang. Jelas 
pria dihadapannya kini adalah mantan kekasih Nada. 
Penilaian pertama Rey untuk Dony adalah tampan dan 
cerdas. Pantas Nada sempat menjalin hubungan dengan pria 
ini. Dan saat mendapati sikap Nada yang masih nampak 
memperdulikan mantannya ini, membuat kepala dan hati 
Rey terasa panas. Oh astaga inikah rasanya cemburu? 


"Pak!" Dony berdekham. Entahlah mungkin lelaki itu 
sudah berkalimat sejak tadi, pikiran Rey benar-benar tidak 
pada tempatnya. 


" Aah ya maaf.. Sampai dimana tadi?" tanya Rey kembali 
fokus. 


"Tadi itu mengenai pengangkatan saya untuk 
menggantikan pak Bidho di divisi keuangan pak." sambung 
Dony dengan hati-hati. 


"Aah ya, bagaimana menurutmu? Apakah anda sanggup 
pak Dony?" 
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"Saya siap pak! Jika bapak mempercayakan posisi itu 
kepada saya. Saya akan berusaha sebaik mungkin untuk 
perusahaan ini.” Dony berucap dengan suara mantap. 


Rey tersenyum datar, "Kalau begitu, selamat untuk 
jabatan baru anda pak Dony!" 


"Terimakasih pak Rey." 


"Apa kamu habis marathon?" tanya Rey tak lama setelah 
kedatangan Nada diruang kerjanya. 


"Lift khusus karyawan yang satunya rusak, yang satunya 
lagi penuh sesak dengan antrian. Jadi aku terpaksa naik 
tangga darurat kemari." jelas Nada dengan nafas tersengal. 


"Apa sebegitu pentingnya hal yang akan kamu bahas 
hingga kamu bersusah payah seperti ini?" tanya Rey tajam, 
tangannya terkepal di saku celana. 


"Ak. aku hanya ingin tahu apa yang mas bicarakan 
dengan...pak Dony?" Nada kembali mengatur nafasnya. 


Rey tersenyum sinis. "Bagaimana kalau aku telah 
memecatnya?" 


Nada terperangah. "A..apa itu benar?" 


"Menurutmu?" Rey berjalan mengitari meja, 
memperhatikan sosok istrinya yang nampak berdiri gelisah 
didepannya. 
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"Apa mas benar benar telah memecatnya?" Nada 
kembali bertanya, menatap sendu mata elang yang kini 
telah berdiri dihadapannya. 


"Jika kamu memang masih peduli dan cinta padanya, 
seharusny kamu tidak meninggalkannya saat itu!" Rey 
tersenyum miring. Entahlah hatinya pedih mengucapkan 
kalimat itu. 


"Itu.. Tidak..." 


"Apakah seperti ini para wanita dalam memperlakukan 
cintanya, sudah mencampakkan tapi masih saja peduli? Jika 
memang masih mencintainya, harusnya kamu tidak 
meninggalkannya dan malah menikah denganku!" Rey 
mencengkeram kedua lengan Nada, mengguncangnya cukup 
keras. seakan dengan begini dia bisa menghukum wanita itu 
yang dengan gampangnya mempermainkan hati seorang 
pria. 


Nada meringis kesakitan pada kedua lengannya, Rey 
kembali terlihat menyeramkan seperti awal mula 
perkenalan mereka. 


"Kamu salah mas. Justru karena rasa cinta itu sudah 
hilang dan berganti kecewa, makanya aku memilih pergi 
meninggalkannya. " Rey mengendorkan cengkeramannya. 


"Kamu pikir aku mau mempertahankan orang yang telah 
berselingkuh dengan sahabatku sendiri?" Nada menahan 
untuk tidak menangis, namun sialnya suaranya malah 
terdengar bergetar. 


"Apa maksudmu?" Rey menatap tajam sepasang manik 
mata yang mulai nampak berkabut dihadapannya, masih 
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tidak mengerti arah pembicaraan istrinya, mencari secercah 
kebohongan namun tak menemukannya. 


"Dia menghianatiku, orang yang selama ini telah aku 
perjuangkan. Bahkan demi dia aku rela melawan ayahku 
sendiri.” Nada sengaja menatap langit-langit ruangan, 
berharap agar air matanya tidak tumpah. 


Rey memejamkan matanya, hatinya tertampar oleh 
kebenaran yang baru saja ia ketahui tentang masa lalu 
istrinya. Dengan pelan dia merengkuh wanita itu kedalam 
dekapan, membiarkannya terisak dan meluapkan kekesalan 
padanya. 


"Setelah apa yang telah dia lakukan, kenapa kamu masih 
saja peduli dengan nya?" Tanya Rey pelan beberapa saat 
setelah keduanya larut dengan pikiran masing-masing, 
tangannya membelai rambut Nada yang masih terbenam 
dipelukannya. 


"Bukan dia yang ku khawatirkan mas, tapi adiknya. 
Dony memiliki adik yang masih sekolah dan dia juga harus 
membiayai neneknya yang jompo. Bagaimanapun aku jadi 
teringat dengan Arez, mas." 


"Hey.. Arez dan adik pria itu jelas berbeda. Arez 
memiliki ku sekarang, kau tidak boleh mengelak?" Rey 
melepas pelukannya dan tangannya membingkai wajah 
cantik istrinya. 


Sesaat lamanya keduanya bersitatap. Lalu dengan pelan 
Nada mengangguk, dia sudah terlalu lelah untuk berdebat. 


Rey meraih dagunya dengan ujung jemarinya. 
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"Sebenarnya aku tidak jadi memecat pria itu. Dan 
merasa menyesal setelah mendengar ceritamu, seharusnya 
tadi kupecat saja sekalian, bukannya malah mengangkatnya 
menjadi menejer keuangan." Rahang Rey mengeras. 


Nada menahan senyum, suaminya ternyata tidak 
seburuk yang ia pikir. 


Tiba-tiba Rey seakan terhipnostis ketika melihat istrinya 
tersenyum, seingatnya selama mereka menikah belum 
pernah ia melihat Nada tersenyum. Dan entah kenapa hal itu 
malah membangkitkan gairahnya, betapa ingin sekali ia 
mencicipi bibir merah muda istrinya yang nampak 
menggiurkan sejak tadi. 


"Uhmm." Nada menggaruk tengkuknya, merasa salah 
tingkah ditatap sedemikian lekatnya oleh Rey. "Kalau gitu 
aku akan kembali keruanganku." 


Tepat ketika Nada mengatakan hal itu Rey sudah 
menyambar tengkuknya dan menyatukan bibir mereka. 


Rey mencium Nada dengan penuh gairah, ciuman yang 
lembut namun menuntut. Dan entah sejak kapan Nada mulai 
membalasnya. Membiarkan Rey mengakses bibir dan 
lidahnya dengan sesuka hati, hingga kedua nya tersengal 
bersamaan. Ciuman Rey berganti dengan cumbuan mesrah 
di area leher jenjang Nada, mengecupnya dan meninggalkan 
jejak-jejak panas disana. Tangan Rey bergerilya mulai 
melepas kancing atas kemeja yang dipakai Nada. 


"Aku menginginkanmu." Bisik Rey dengan suara parau. 


"Jangan mas." Nada mencekal tangan Rey yang sudah 
bergerak nakal diarea dadanya. 
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Terlihat kilat kecewa dikedua mata Rey akan penolakan 
istrinya. Bagaimana tidak, disaat gairahnya sudah menuntut 
untuk dipuaskan, dia malah dipaksa untuk berhenti. 


"Sorry, aku tidak akan memaksa jika kamu tak 
menginginkannya." Rey menarik nafas panjang, lalu berbalik 
memunggungi Nada. Berhadapan dengan wanita itu apalagi 
dengan dada yang setengah terbuka benar-benar 
membuatnya gila. Dia hendak melangkah saat Nada 
menahan sikunya. 


"Maksudku jangan disini mas. Aku takut nantu ada yang 
masuk dan melihat kita.” Nada menggigit lidahnya, 
menyesali dirinya yang berkata tidak pantas layaknya 
wanita murahan. 
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Bagian 23 


Kejadian berikutnya adalah Rey kembali mencium bibir 
Nada, mengecapnya dan menikmati rasa manis yang telah 
menjadi candu baru untuknya. Perlahan Rey menggendong 
tubuh istrinya ala bridal style dengan bibir keduanya masih 
saling bertaut. Nada tak tahu kemana Rey akan 
membawanya, tanpa sadar tubuhnya sudah jatuh disebuah 
ranjang empuk yang entah sejak kapan ada di tempat itu. 
Ternyata tempat itu semacam room pribadi milik Rey, 
tempat pria itu biasanya melepas lelah dari rutinitas 
kantornya. 


Apakah dia juga sering membawa wanita lain ketempat 
ini? Nada merasakan sesak di dadanya saat memikirkan itu. 


Sepertinya memang benar kata orang, nafsu dapat 
mengendalikan akal sehat manusia. Saat Rey terus 
mencumbunya tanpa celah, otak Nada seketika menjadi 
blank. Dia tidak bisa memikirkan hal lain, selain menikmati 
setiap sentuhan pria itu di kulitnya yang sudah mendamba. 


Setiap inci dari wajah Nada mendapat sentuhan bibirnya. 
Cumbuannya turun ke leher jenjang istrinya lalu turun 
hingga ke dada dan menemukan dua gundukan ranum yang 
sangat indah dengan kedua puncaknya yang berwarna pink. 


Oh astaga, ini sungguh indah! 
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Ini pertama kalinya dia melihat jelas milik sang istri. 
Ingat, pertama kali mereka melakukannya saat pria itu 
mabuk hingga tak sepenuhnya menikmati. 


Rey terus mencumbu Nada memainkan salah satu 
puncak dadanya dengan sebelah tangannya, sedangkan 
bibirnya asik mengulum puncak yang lain. Hingga tanpa 
sadar wanita itu mendesah seakan menikmati setiap 
gelenyar gairah yang dihasilkan oleh setiap sentuhan 
dikulitnya. Di saat yang sama Rey mendongak menikmati 
ekspresi wajah istrinya yang tengah diselimuti kabut gairah 
akibat permainannya, dan entah mengapa hal itu malah 
terlihat seksi dan semakin menggemaskan di mata Rey, 
hingga dia sudah tidak sabar untuk meledak didalam tubuh 
wanita itu. 


"Kamu cantik." Ceracau Rey dengan suara parau sembari 
memandangi tubuh Nada yang sudah polos tanpa sehelai 
benang pun. 


Terlihat semburat merah di kedua pipi Nada, dia tak 
pernah sepolos ini di hadapan pria, malam itu tentu adalah 
pengecualian untuknya. Dengan reflek Nada menarik selimut 
untuk menutupi tubuhnya dari pandangan mesum suaminya, 
tapi Rey menghentak selimutnya dengan kasar hingga 
selimut itu jatuh teronggok dilantai bersamaan dengan 
pakaian keduanya yang bernasib sama. 


"Kita tidak butuh itu sayang." Rey memegang dagu Nada 
menghadapkan wajah mereka, lalu ia kembali mencecap 
bibir wanita itu yang selalu tampak menggoda, 
memainkannya dan mengantarkannya pada sensasi asing 
yang belum pernah Nada rasakan sebelumnya. 
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"Kamu tahu kita tak akan berhenti sekarang? Meski 
kamu memohon dan menangis aku akan tetap melanjutkan." 
Bisik Rey tepat ditelinga Nada, menciptakan gelenyar gairah 
yang ingin segera dituntaskan. 


Seakan terhipnotis dengan bisikan pria itu, dengan pelan 
Nada mengangguk. Tubuhnya sudah dipenuhi gairah, 
bagaimanapun dia menginginkan hal yang sama. Mereka 
sudah tidak bisa berhenti sekarang, tidak mungkin setelah 
keduanya sama-sama ingin meledak seperti saat ini. 
Lagipula cepat atau lambat hal ini akan segera terjadi, entah 
atas dasar cinta atau bukan, mereka adalah suami istri yang 
sah. 


"Aku akan memasuki mu sekarang." 


Dan benar Rey mulai memasuki nya perlahan, cela itu 
terlalu sempit. Meski saat ini Nada sudah tidak perawan lagi 
sejak peristiwa malam itu. Mereka tak pernah melakukannya 
lagi setelahnya. Bahkan setelah mereka kehilangan calon 
anak mereka, Rey tak pernah lagi menyentuhnya. 


Dari reaksi Nada yang mencengkeram punggungnya 
dengan kuat, Rey tahu istrinya tengah kesakitan seiring 
upayanya untuk menembus miliknya yang sudah lama tak 
tersentuh. Tapi Rey sudah tak bisa berhenti, wajah Nada 
yang menahan rasa sakit bercampur gairah seakan malah 
memberikan sensasi tersendiri untuknya. Rey kembali 
mencumbu istrinya, mencium bibirnya yang mulai melenguh 
antara sakit dan nikmat, sementara pinggulnya terus saja 
memaju mundurkan kepunyaannya. 


"Mas aku ingin pipis." 
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“Pipis saja disini sayang." Rey semakin mempercepat 
ritme permainannya, dia tahu Nada akan sampai sebentar 
lagi saat merasakan tubuh wanita itu yang ditindihnya 
menegang, jemari lentiknya mencengkeram dan 
menancapkan kuku-kukunya pada lengannya. 


Rey membiarkan Nada menikmati orgasme pertamanya, 
seakan malu dengan yang baru saja dia alami, Nada menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


Ayolah, meski ini adalah klimaks pertamanya dan 
sensasi ini sangat asing untuk nya. Nada tahu dia baru saja 
mendapatkan pelepasan pertamanya, ini sungguh luar biasa. 
Tapi kewarasannya kembali tak lama kemudian, dia 
langsung menutupi wajahnya yang terasa panas dengan 
tangannya. Tapi itu tak berlangsung lama, karena detik 
berikutnya Rey menarik lengannya dan kembali memagut 
bibirnya. 


"Aku selalu suka melihat wajahmu yang merona karena 
aku." Suara Rey terdengar parau disela ciumannya, dan Nada 
tahu lelaki itu akan melanjutkan permainan mereka. 


Rey kembali memaju mundurkan dirinya, tidak seperti 
diawal yang pelan. Kali ini pria itu melakukan sangat 
totalitas, tahu bahwa istrinya sudah tidak kesakitan lagi. Pria 
itu seperti kesetanan, lihat saja ritme yang dimainkannya. 
Nada sampai tersengal mengimbanginya. Mungkin karena 
Rey sudah lama tak berhubungan dengan wanita. Atau 
karena istrinya memang sungguh nikmat. Sepertinya dia 
akan sampai, sebentar lagi. Menikmati sensasi milik sang 
istri yang kembali berkedut seakan menandakan kalau 
wanita itu telah sampai kedua kalinya. 
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Rey memelankan ritmenya seakan ingin menikmati 
detik-detik menjelang pelepasannya yang pertama. Dan yah, 
kini Rey telah sampai. Dia meledak didalam tubuh sang istri. 
Seketika tubuhnya langsung ambruk diatas tubuh Nada yang 
sudah tak berdaya dibawahnya. 


"Kamu sungguh nikmat sayang." 


Rey bergeser memposisikan dirinya berbaring 
disamping Nada, merengkuhnya dalam pelukan lalu 
mengecup puncak kepalanya. 


Meski bukan kalimat cinta yang terlontar dari mulut pria 
itu, tapi entah kenapa itu cukup membuatnya senang paling 
tidak Rey tak lagi menyebut wanita lain usai bercinta 
dengannya. 


"Uhm..mas, apa kamu juga sering membawa wanita lain 
keruangan ini?" 


Tanpa sadar Rey terkekeh, lalu ia langsung 
mengatupkan rahangnya lagi. Menyadari kalau sudah lama 
dia tidak pernah tersenyum apalagi tertawa seperti ini. 


"Kenapa? Apa sekarang istriku mulai merasa cemburu?" 


“Ih..apaan sih?" Nada mencubit dada Rey yang telanjang 
hingga pria itu sedikit mengaduh. 


Rey kembali terkekeh. "Tidak, hanya kamu yang tahu 
tempat ini!" Dia mencium pucuk kepala Nada. 


Nada mendongak, menatap Rey dengan mata menyipit. " 
Kau bohong, memangnya waktu wanita itu datang kemari 
kalian tidak melakukannya?" 
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"Apa aku harus memutarkan rekaman CCTV dulu 
padamu, biar kau percaya, hmm?" Rey malah balik bertanya 
dengan suara menggoda. 


"Lalu kembali melihat kalian yang bermesraan seperti 
waktu itu? Tidak terimakasih, aku tidak ada waktu!" Nada 
menarik selimutnya lalu mendudukkan diri. 


Rey ikut duduk di sebelahnya, lalu melingkarkan 
lengannya di pinggang sang istri. "Malam itu juga tidak 
terjadi apa-apa!" 


"Kau bohong!" 


"Ya, aku berkata jujur. Karena malam itu aku 
menginginkan wanita lain." Bisik Rey di ceruk leher istrinya. 


"Jadi ada wanita lain lagi?" Tanya Nada dengan suara 
yang naik beberapa oktaf. 


"Ya, wanita itu adalah istriku.” Setelah mengatakan 
jawaban itu, Rey mengecup bahu istrinya dengan lembut. 
"Kamu tidak tahukah betapa aku menginginkanmu waktu 
itu?" Perlahan tangannya menghela bahu istrinya, 
memaksanya untuk menatap. 


"Kau pasti bohong, dulu kan kamu begitu membenciku!" 
Nada menarik nafasnya, tiba-tiba rasa sesak kembali 
meremas hatinya saat ia teringat perlakuan Rey dulu 
kepadanya. 


Rey tertegun saat melihat mata indah itu dipenuhi air 
mata, dengan cepat dia kembali merengkuh tubuh rapuh 
istrinya. Rasa bersalah seketika melanda hatinya mengingat 
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betapa dulu dia memang selalu berlaku kasar dan kejam 
kepada wanita itu. 


"Maafkan aku. Aku sadar telah melakukan kesalahan 
karena melampiaskan kemarahan kepadamu yang tidak 
tahu apa-apa. Tapi kau harus tahu, aku tidak pernah benar- 
benar membencimu." 


"Kau pikir aku percaya? Kau bahkan juga membenci 
anak kita yang tidak tahu apa-apa." Nada meronta dan 
melepaskan diri lalu menunjuk dada suaminya dengan 
geram. 


Rey memejamkan matanya sejenak."Ya, aku tahu aku 
salah. Aku memang suami yang buruk. Kau berhak 
membenciku karenanya." Lalu menatap Nada dengan pedih. 


Nada menggigit bibirnya yang terlihat bergetar, dia 
terdiam sembari memalingkan wajah. Rasanya terlalu 
menyakitkan jika mengingat bagaimana dulu pria itu pernah 
memintanya untuk menggugurkan kandungannya. 


Perlahan Rey menggenggam jemarinya dan 
membawanya kebibir lalu dengan lembut dia menciumnya, 
membuat Nada merasa tersentuh akan kelembutan sikap 
pria itu padanya. 


"Aku tidak tahu bagaimana mengatakannya, karena aku 
juga tidak pandai berkata-kata manis sebelum ini." Rey 
berdekham. 


"Tapi aku akan meminta satu hal darimu, tolong 
berikanlah aku kesempatan untuk menjadi seorang suami 
yang baik untukmu." 
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"Dan aku berjanji kau akan dijaga sebaik-baiknya 
olehku!" Kata Rey dengan mata yang penuh tekad dan 
nampak menyala-nyala. 


Nada seketika termenung oleh kata-kata itu. Dalam 
hatinya merasa geli, Rey memang sudah tidak pernah lagi 
bersikap kasar padanya namun arogansi pria itu masih tidak 
bisa dihilangkan sampai sekarang. Bahkan sekalipun Nada 
menolak memberinya kesempatan, pasti Rey tidak akan 
mudah melepaskannya. 


Karena itulah meski bukan kalimat cinta yang keluar 
dari mulut suaminya, namun sudah cukup membuatnya 
merasa senang. Karena jauh di lubuk hatinya, hingga kini 
masih tersimpan sebuah harapan untuk suami dan juga 
untuk kehidupan rumah tangganya yang lebih baik. 


"Ya, mas. Mari kita sama-sama memulainya lagi dari 
awal." Gumam Nada sembari tersenyum sendu. 


Awalnya Rey terlihat mematung, seolah sulit mencerna 
kata-kata Nada, namun setelah ia bisa memahaminya, Rey 
langsung memeluk tubuh Nada. Hati Rey seketika dipenuhi 
kebahagiaan. 


"Terimakasih sayang, aku sungguh bahagia!" Bisiknya, 
lalu menenggelamkan wajahnya pada rambut istrinya. 


158 


Bagian 24 


"Apa saja yang kamu lakukan diruangan bos sampai 
selama ini?" 


Nada tersentak seketika aktivitasnya dalam 
membereskan beberapa berkas di atas mejanya terhenti, dia 
mendongak dan mendapati Dony yang tengah berdiri 
didepannya dengan wajah yang nyaris menggelap. 


"Itu bukan urusanmu." Sahut Nada datar. 


Seperti biasa, dia kembali mengabaikan pria itu, 
sebenarnya Nada cukup terkejut dengan pertanyaan itu tak 
menyangka Dony masih saja mengawasi segala aktivitas nya 
dikantor ini. Rasa marah kian menggelegak di dadanya, tapi 
untungnya dia sangat piawai dalam mengendalikan diri. 


"Itu jelas urusan ku. Segala hal yang menyangkut 
tentang mu selamanya akan tetap menjadi urusanku." Dony 
membalas tajam, tanpa sadar tangannya telah 
mencengkeram lengan Nada dengan sangat kuat. 


"Lepasin Don!" Nada memberontak berusaha 
meloloskan diri dari Dony yang mulai nampak berang 
dengan sikapnya. "Kamu gila Don." 


Nada celingukan kekiri dan kanan berharap ada 
seseorang yang bisa dimintai tolong, tapi ia teringat ini 
sudah lebih 1 jam dari jadwal pulang kantor. Suasana kantor 
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pun sudah sangat sepi, ada rasa takut yang kini hinggap 
didirinya. 


"Ya kamu benar aku gila, Nad. Aku menjadi gila sejak 
kau putuskan aku." Dony tertawa hambar. 


"Kamu yang membuatku memutuskan mu." Balas Nada. 


"Harusnya kamu dengar dulu penjelasanku bukannya 
malah langsung menyetujui perjodohan konyolmu dengan 
lelaki pilihan ayahmu itu.” Sergah Dony dengan nada 
meninggi. 


"Penjelasan apa lagi sih Don? Semua sudah jelas, aku 
melihat mu berselingkuh dengan mata kepala ku sendiri. 
Dan parahnya kamu berselingkuh dengan sahabatku 
sendiri." 


Dony memejamkan matanya nampak jelas pria itu 
sangat frustasi. " Kamu bilang kamu sudah memaafkan ku?" 


Nada menarik nafasnya dalam. Bingung kenapa Dony 
seakan tak mengerti juga, bukankah mereka sudah pernah 
membahasnya. "Ya tentu saja , tapi tidak untuk kembali lagi 
denganmu! Ku harap kamu mengerti keadaanku saat ini.” 
Ucapnya dengan sedikit lebih keras. 


Dony mendesah kasar. "Lalu apa hubungan mu dengan 
pak Rey? Kenapa kamu lama sekali diruangannya? Mungkin 
kamu tidak tahu, semua orang membicarakan mu tadi 
disini.” Dony mengalihkan pembicaraan dan merasa puas 
saat melihat wajah Nada terlihat pias didepannya. 


Nada menggigit bibir bawahnya, kedua tangannya yang 
dia sembunyikan dibawah meja tanpa sadar saling meremas. 
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Pertanyaan itu membuat dirinya merasa tak nyaman. 
Apakah ini saatnya berkata jujur pada Dony tentang 
identitas suaminya? 


"Kurasa tidak salah seorang istri mengunjungi kantor 
suami nya." 


Tiba-tiba terdengar suara berat di dekat mereka, Nada 
menoleh dan langsung terkejut saat melihat Rey berdiri tak 
jauh dari mereka. Entah sejak kapan pria itu ada disana, 
Nada menelan saliva nya saat perlahan Rey mendekati 
mereka dengan rahang wajah mengetat. 


Jawaban yang Rey ucapkan seolah meledakkan 
kesadaran Dony dengan telak. Seketika pria itu terkejut 
dengan pernyataan yang baru saja ia dengar, sungguh tak 
menyangka rivalnya ternyata adalah bos nya sendiri. Tidak 
hanya kalah telak dari segi kekayaan, untuk ukuran 
ketampanan jelas Rey masih ada diatas Dony. 


Seolah mengabaikan keberadaan Dony, Rey berjalan 
dengan langkah penuh arogansi menuju meja istrinya. Tadi 
setelah bercinta 2 sesi dengannya, Rey meminta Nada 
menunggunya untuk pulang bersama. 


"Lama menungguku sayang?" Rey menunduk lalu 
mencium Nada dengan sengaja sedikit lebih lama. 


"Tidak, aku juga baru selesai.” Nada melirik sekilas 
kearah Dony yang masih mematung ditempatnya. 


Rey tersenyum lembut sembari mengusap kepala Nada 
dengan sayang, lalu seolah disengaja dia menoleh pada Dony 
dengan tatapan bingung. "Anda belum pulang pak Dony?" 
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Pertanyaan yang diucapkan dengan nada santai itu 
cukup merenggut kembali kesadaran Dony. 


Pada akhirnya pria itu hanya bisa mengangguk dengan 
wajah kaku seperti papan. 


"Kalau begitu kami duluan ya?" Rey berucap seraya 
melingkarkan lengannya dipinggang sang istri dan Nada 
hanya patuh saat Rey menghelanya dengan lembut. 


Semua itu tak lepas dari pengamatan Dony, pria itu 
nampak membeku dengan seluruh darah yang nyaris 
mendidih. 


Tok tok tok 


Kepala Nada menyembul dari dalam kamarnya, seketika 
dirinya tertegun melihat Rey berdiri didepan pintu dengan 
alis terangkat. 


"Ada apa mas?" 


"Ada apa? Tentu saja mengajak istri ku untuk tidur 
bersama." Tanpa ragu Rey memasuki kamar istrinya. 


“Tidur bersama? Apakah mas ingin tidur disini?" Tanya 
Nada heran, pipinya kembali merona. 


Rey menunduk mensejajarkan wajahnya dengan wajah 
istrinya, Nada kembali menarik nafas. "Sepertinya istriku 
masih malu-malu. Padahal aku sudah mulai hafal setiap 
lekuk tubuhmu." Goda Rey. 
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Mata nada membulat, dengan reflek dipukulnya dada 
Rey yang bidang dengan tinjunya. Namun Rey langsung 
menangkap lengan Nada, dikecupnya buku-buku jemari 
istrinya dengan lembut hingga membuat Nada kembali 
merona. Jangan tanyakan tentang getaran-getaran aneh yang 
kini kian muncul saat berada didekat suaminya. Dan saat 
Rey membopongnya ala-ala Bridal style, yang dilakukan 
Nada hanya menyembunyikan wajahnya di dada pria itu. 


"Mulai malam ini aku ingin kita tidur bersama... di 
kamarku." 


Kak 


Seakan tidak pernah puas, Rey kembali menindih tubuh 
istrinya. Kembali keduanya melakukan pergumulan panas 
yang baru beberapa saat lalu mereka lakukan bersama. 


"Mas apa nggak capek? Kita sudah melakukannya 
seharian ini--dikantor,bahkan tadi juga kita baru saja 
selesai.” ucap Nada terengah-engah. 


Rey menyeringai, "kamu tahu, aku menyesal kenapa 
tidak dari dulu kita melakukan ini." ucap Rey dengan suara 
serak khas ketika hasrat pria itu muncul. 


"Itu kan karena dulu kamu tidak tertarik padaku." tiba- 
tiba dada Nada terasa nyeri saat memori itu kembali di 
ingatnya. 


Nada memejamkan kedua matanya, berharap dia bisa 
mengenyahkan setiap kenangan buruk tentang mereka. 
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"Kamu salah, jika aku tidak tertarik padamu, aku tidak 
mungkin menidurimu malam itu." perlahan Rey menggeser 
dirinya kesamping. "Apa kamu masih marah dengan sikapku 
dulu kepadamu?" 


Nada mengangguk. Ya dia tidak ingin berbohong. 
Nyatanya sampai sekarang dia masih mengingat dengan 
jelas semua kejadian itu. 


“Lalu apa yang harus ku lakukan agar kamu bisa 
memaafkanku?" 


"Aku tidak tahu. Tapi mungkin jika kamu mau 
menceritakan tentang masa lalumu dengan wanita yang 
bernama Tiara itu, aku akan sedikit memaafkanmu." ucap 
Nada, matanya nyalang menatap langit-langit kamar. 


"Apa yang ingin kamu ketahui? Mungkin mama juga 
sudah bercerita banyak tentang dia padamu." 


“Tapi aku ingin mendengarnya langsung dari mulutmu." 


Rey menyandarkan dirinya dikepala ranjang. "Baiklah! 
Kamu ingin mendengar apa?" 


Nada tersenyum diam-diam. " Apakah dia cantik?" 
"Ya." 
"Apakah mas mencintainya?" 


Rey terdiam sesaat lamanya. "Ya aku mencintainya.. 
Sangat. Tapi itu dulu." 


"Benarkah?" Nada menegakkan dirinya, kini mereka 
saling bersitatap mencoba menyelami pikiran masing- 
masing. 
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Sebenarnya jauh dilubuk hati Nada berharap akan ada 
kalimat cinta dari bibir pria itu untuknya. 


Tapi sayangnya yang dilakukan suaminya itu hanya 
meraih dagunya, mendekatkan wajah mereka lalu berbisik 
pelan. 


"Percayalah kini dia hanya seseorang dimasa laluku. 
Karena kini masa depanku adalah kamu." 


Lalu Rey menyatukan bibir mereka, awalnya hanya 
ciuman lembut namun semakin lama semakin menuntut. 
Tanpa sadar Rey sudah menarik selimut yang menutupi 
tubuh polos istrinya. Percintaanpun kembali terulang oleh 
keduanya, menerbangkan mereka keawang-awang surgawi 
dunia yang penuh kenikmatan. 
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Bagian 25 


Nada sedang duduk di sofa diruang tengah ketika 
sebuah pesan WhatsApp masuk ke gawainya. Nada melihat 
nama pengirimnya, sedikit mengernyit saat melihat nama si 
pengirim. Tapi detik selanjutnya, dia tersenyum lebar kala 
melihat video yang baru saja dikirim ke ponselnya. Ini 
memang bukan yang pertama kali Fino mengiriminya 
cuplikan-cuplikan video lucu yang mengundang 
senyumannya. 


Mas Fino=> apakah kamu sedang tersenyum? 
Nada-- tentu saja, terimakasih videonya © 


Mas Fino=> sama-sama. Bolehkah aku meneleponmu 
sekarang? 


"Siapa yang mengirimimu pesan sampai membuatmu 
tersenyum manis seperti itu?" Tiba-tiba Rey datang dan 
langsung merebut ponsel dari tangan Nada. 


Mulut Nada sedikit terbuka karena tercengang dengan 
kedatangan Rey, saking asiknya ia melihat video yang 
menampilkan seorang istri yang dilempar panci oleh 
suaminya karena terlalu asik bermain tiktok. Ia sampai tidak 
menyadari kepulangan suaminya, dan tentu saja melihat 
kepulangannya yang tak di sambut baik oleh Nada bahkan 
ketika menyaksikan istrinya itu tengah tersenyum-senyum 
sendiri menatap layar gawainya berhasil membuat perasaan 
Rey tak senang. 
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"Mas Rey kapan pulang?" Tanya Nada polos. 


Rey mengendorkan dasinya, sedangkan tangan satunya 
lagi terangkat untuk memeriksa ponsel itu. Seketika 
wajahnya mengeras lalu ia meletakkan ponsel itu diatas 
meja dengan sedikit dibanting, perlahan dia menggulung 
lengan bajunya. Lalu mendekati Nada pelan-pelan dan 
langsung mengurung tubuh istrinya pada sandaran sofa, 
tatapannya menajam hingga membuat sang istri gemetar 
karena takut, diraihnya dagu Nada membuat mereka 
akhirnya berhadapan. 


"Jadi rupanya kamu masih sering berhubungan dengan 
mas fino-mu ini?" Tanya Rey tajam, ia memberikan intonasi 
penekanan pada kata mas Fino. 


"Kami hanya berteman mas, lagi pula dia kan juga 
kerabatmu." Jawab Nada pelan. 


Rey tersenyum miring. "Tapi jelas Fino punya maksud 
lain kepada mu." 


"Ma-maksud lain gimana?" Tanya Nada dengan kening 
berkerut. 


Rey semakin memperdalam tatapannya, ia percaya 
istrinya emang sangat naif. "Kasih tahu nggak ya?" Kata Rey 
sembari menggaruk dagunya yang tak gatal. 


Nada langsung memberikan pukulan dilengan Rey. "Ih 
apaan si mas?" Nada memalingkan muka. " Bilang aja kalau 
kamu cemburu." Lanjutnya. 


Rey menghenyakkan dirinya duduk disampingnya Nada, 
lalu mengangkat tubuh Nada dan memangku nya. "Kalau aku 
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bilang iya, apa kamu percaya?" Kedua netranya menatap 
manik mata didepannya dalam-dalam. 


Nada kembali tercengang, ditatapnya lekat-lekat mata 
elang suaminya mencari kebenaran. Tapi kemudian gadis itu 
malah tersenyum. "Cemburu itu hanya dirasakan oleh orang- 
orang yang saling mencintai dalam suatu hubungan, tapi itu 
tidak berlaku untuk kita karena--" 


Tiba-tiba kalimat Nada terputus saat ia merasakan 
benda kenyal yang kini menempel di bibirnya. Lama-lama 
bergerak berirama dari yang awalnya lembut berubah 
penuh gairah. Astaga, Nada tak mampu lagi berpikir jernih 
karena seluruh syarafnya tiba-tiba tak berfungsi dengan baik. 
Rey mendorong tengkuk Nada agar ia bisa memperdalam 
ciumannya. Andai dia tidak ingat ada bik Upik dan juga 
pembantu yang lain dirumah ini, tentu dia akan langsung 
menyelesaikan hasratnya saat ini juga. Rey melepaskan 
ciumannya, membuat nafas keduanya saling memburu 
setelahnya. 


"Kenapa selalu kalimat itu yang kamu ucapkan hmm?" 
Rey bertanya dengan mata yang tak lepas dari wajah Nada. 


"Itu--karena itu memang kenyataan nya kan? Kita tidak 
saling mencintai sejak awal." Hati Nada terasa nyeri ketika 
mengucapkannya. 


"Jadi kamu tak mencintai ku?" Rey menatap tajam 
istrinya, namun Nada malah memalingkan wajahnya. Degup 
jantungnya kian memburu. 


"Baik. Mari kita lihat siapa yang akan mengaku cinta 
lebih dulu." Tantang Rey sebal. 
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"Siapa takut? Yang jelas itu bukan aku." 


Detik selanjutnya Nada memekik keras saat Rey 
menggendongnya gaya bridal. 
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Bagian 26 


"Tiara telah kembali ke Indonesia." 


Kalimat Fino menghentikan aktivitas Rey sesaat, pria itu 
sedikit berjengit seakan nama itu amatlah tabu 
dipendengarannya. Rey mendongak, menatap netra hitam 
pekat milik Fino mencari kepastian. Tapi selanjutnya dia 
kembali menenggelamkan wajahnya dalam tumpukan 
dokumen diatas mejanya. 


"Lalu?" Tanya Rey datar. 


Fino tersenyum samar, matanya masih tak lepas dari 
Rey. "Aku pikir kamu perlu tahu." 


Rey nampak masih tak peduli. Ya, untuk apa dia peduli 
pada wanita yang dulu telah mencampakkannya. 


"Dia sakit parah Rey. Aku tak sengaja bertemu 
dengannya saat sedang menemani mama check up di rumah 
sakit." Fino menjelaskan, meski dia tahu Rey nampak tak 
acuh tapi ia tahu Rey tengah menyimak setiap ucapannya. 


"Itu bukan urusanku lagi." Sahut Rey ketus. 


Fino mengangguk paham. "Aku diam-diam menyelidiki 
nya dan ternyata dia terkena kanker rahim stadium 3." 
Lanjutnya. 


Rey menggebrak meja. Lalu dengan kasar dia mengusap 
wajahnya nampak jelas kalau informasi itu menggoyahkan 
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pertahanan nya. "Sebenarnya apa maksud mu 
memberitahukan hal ini padaku, hmm?" Tanya Rey dengan 
nada membentak. 


Fino menautkan kedua alisnya. "Jangan salah paham." 
Fino yang berdiri disampingnya Rey duduk, menepuk pelan 
bahunya. "Aku tahu bagaimana kepergiannya dulu 
membebanimu. Tidak kah kamu berpikir mungkin ini alasan 
Tiara saat dia memilih pergi darimu 5 tahun lalu... karena dia 
sakit parah." Tutur Fino lamat-lamat. 


Rey balas menatap Fino dengan tajam. "Kamu pikir aku 
masih peduli?" 


Fino sontak tertawa. "Jadi sudah tak lagi peduli pada 
masa lalumu karena sekarang kau sudah mulai jatuh cinta 
pada istrimu?" Mata Fino menyipit curiga. 


Rey menarik nafas kasar lalu berjalan kearah jendela, 
menerawang jauh ke jalanan dibawah sana yang padat akan 
kendaraan. Tangannya mengendorkan dasi yang tengah 
dipakainya. 


"Apa itu juga jadi urusanmu sekarang?" tanya Rey tanpa 
menoleh kelawan bicaranya, sambil menyalakan rokoknya. 


"Sejak kapan kamu jadi begitu sensitif kepadaku?" Fino 
bersidekap sambil menyandarkan diri disisi meja kebesaran 
Rey. 


Rey mendengus. "Sejak kamu terus saja menunjukkan 
ketertarikanmu pada istriku." Jawab Rey sengit. 
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Keduanya saling bersitatap. Lalu lagi-lagi Fino membali 
tersenyum. "Astaga, ternyata sahabatku sedang cemburu 
rupanya." cemooh Fino. 


"Diamlah! Dan kuperingatkan kau untuk menjauhi 
istriku, karena kali ini aku tidak main-main!" Ucap Rey ketus. 


Fino tersenyum miris. "Rupanya kau benar-benar sudah 
jatuh cinta pada istrimu ya?" 


"Kurasa itu juga bukan urusanmu!" 


Sebenarnya Fino sudah bisa menebak apa yang tengah 
Rey rasakan. Pria itu benar-benar sedang cemburu 
kepadanya, karena perhatian dan juga usaha pendekatan 
yang terang-terangan yang ia lakukan kepada Nada, sudah 
cukup menjelaskan perasaannya kepada wanita itu. Dan 
jangan salahkan Fino, karena perasaan itu mengalir begitu 
saja tanpa sanggup dia cegah. Entah sejak kapan perasaan 
itu muncul dihatinya, mungkin sejak ia melihat Nada 
menangis diatas balkon kamarnya, atau mungkin sejak ia 
melihat bagaimana Rey dulu memperlakukan gadis itu. 
Awalnya ia hanya merasa kasihan kepada Nada, lalu semakin 
lama ia mulai berempati dan entah kenapa jika mengingat 
gadis itu menangis rasa ingin melindungi dan juga 
merengkuh gadis itu teramat besar. Seingatnya sudah lama 
ia tak lagi merasakan ini setelah kematian istrinya. Lalu 
perasaan itu kembali hadir untuk istri sahabatnya. 
Katakanlah Fino tak waras. Tapi bagaimanapun sikap Rey 
dulu kepada Nada-lah yang menyebabkan benih-benih itu 
muncul dihati Fino. 
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"Sayang sekali, tadinya ku pikir aku masih punya 
kesempatan." Jawab Fino dengan pelan tapi cukup didengar 
oleh Rey. 


Seketika Rey hanya memberikannya tatapan 
memperingatkan, kedua tangannya terkepal di balik saku 
celana. 


Keduanya bersitatap untuk sesaat lamanya. Larut dalam 
emosinya masing-masing. Lalu detik berikutnya, meraih 
jasnya yang ia sampirkan diatas sofa dan memilih pergi 
dengan segera. 


"Oya ini alamat rumah sakit tempat Tiara dirawat. 
Kalau-kalau kamu berubah pikiran untuk mengunjunginya." 
kata Fino seraya meletakkan sebuah kertas kecil diatas meja 
Rey. 


Rey melirik sekilas tapi tak menanggapi, mencoba 
menguatkan hatinya agar tidak goyah pada sebuah kabar 
yang baru dia ketahui. 


"Oke! Aku pergi dulu Rey. Titipkan salamku untuk 
istrimu." Fino mengedipkan matanya dan merasa puas saat 
mendapati wajah Rey mengeras. 


Lalu Fino kembali melanjutkan langkahnya dan 
menghilang dibalik pintu dengan seringai kecil terukir 
diwajahnya. 


Sepeninggal Fino, Rey kembali menerawang 
pemandangan kota dari balik jendela kaca sembari 
menghisap rokok, namun pikirannya jauh berkelana. 
Mencoba mengingat-ngingat kenangan manis dengan 
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istrinya, tapi sayangnya lagi-lagi sekilas wajah dari 
seseorang dimasa lalunya ikut muncul dalam lamunannya. 


"Sial!" Rey mengumpat kesal. 


Ini tak boleh dibiarkan. Rey harus menyelesaikannya 
segera. Bagaimanapun dia harus melepaskan segala beban 
masa lalu dihatinya, dia perlu berdamai dengan masa 
lalunya. Agar perlahan bisa mulai memaafkan. Apapun itu. 
Apapun alasan Tiara meninggalkannya dulu, dia akan 
menerimanya. Dia akan memaafkannya. Lagi pula kini dia 
telah memiliki Nada, lalu apa lagi yang perlu ia khawatirkan? 
Dan kebahagiaan tidak akan datang pada kehidupannya 
bersama Nada dimasa depan, jika dia masih menyimpan luka 
masa lalu yang masih membebaninya hingga kini. 


Kak 


"Bagaimana? Apa kamu sudah memberi tahu Rey tempat 
dimana Tiara dirawat?" Tanya Ferina kepada Fino. Dia 
langsung memberondong pertanyaan tepat ketika pria 
duduk dikursi dihadapannya. 


"Hey aku baru saja sampai! Kamu tidak menawariku 
minum dulu?" Sergah Fino dengan raut kesal. 


Ferina memutar bola matanya. "Lagi dipesenin. Seperti 
biasa kan? Ice cappucino?” 


Fino mengangkat bahu sambil tersenyum. “Jadi 
sebenarnya apa motif mu menyuruhku melakukan itu?" 


"Jawab dulu pertanyaan ku!" 
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Fino menarik nafas kasar. "Sudah Fer! Puas sekarang?" 
Fino mengangkat sebelah alisnya. 


Ferina tersenyum mengejek. "Mari kita lihat siapa yang 
akan merasa puas selanjutnya dengan rencana ini?" 


Fino berdecak. "Aku masih tak mengerti rencanamu? 
Memisahkan Rey dari Nada tapi kamu malah 
mendekatkannya pada Tiara. Sebenarnya apa yang kau 
rencanakan, hm?" Tanya Fino curiga. 


Ferina terkekeh geli seraya mengaduk-aduk jus miliknya 
dengan sedotan. "Setidaknya umur Tiara takkan lama kan?" 
Dia menyeruput minumannya. 


Fino hanya menatap nya tak suka. Entah apa yang ada 
dipikirannya, kenapa dia mau-maunya ikut andil dalam 
rencana wanita licik ini. Fino mengutuk diri, cintalah yang 
membutakan mata hatinya. Keinginan nya untuk memiliki 
Nada mendorongnya untuk terlibat dalam rencana Ferina 
meski tahu dan sadar dengan melakukan ini dia nampak 
seperti bajingan pengecut, tapi ia tetap mengeraskan hatinya 
demi memiliki wanita itu. 
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Bagian 27 


Sudah hampir tengah malam, namun Nada belum juga 
bisa memejamkan matanya. Diliriknya lagi jam dinding di 
kamarnya, kembali kecemasan meliputi hatinya. Tak lama 
terdengar suara mobil Rey memasuki halaman rumah, tanpa 
pikir panjang Nada setengah berlari menyongsong 
kepulangan suaminya kepintu depan. 


Nada langsung menubruk tubuh suaminya dengan keras 
begitu sosok Rey tengah memasuki ruangan. Sudah dari tadi 
ia menahan tangisnya dengan menunggui suaminya pulang, 
apa pria itu tidak tahu Nada hampir gila karena 
mengkhawatirkannya. 


"Hey! Kamu belum tidur sayang?" Rey balas memeluk 
istrinya. 


Alih-alih menjawab Nada malah memukuli tubuh Rey 
dengan kesal. “Gimana aku bisa tidur sementara suami ku 
belum pulang kerumah?" Matanya sudah berkaca-kaca. 


Rey mengusap kepala istrinya dengan lembut, lalu 
melepaskannya dan langsung terkejut saat melihat wajah 
Nada yang nampak pucat. " Kenapa tidak tidur duluan, nanti 
kamu bisa sakit Kalau terus-terusan menungguku pulang 
tiap malam." 


Nada sontak mendorong tubuh Rey menjauh, matanya 
mendelik tak suka. "Kamu tidak tahu rasanya khawatir itu 
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seperti apa ya mas?" Tanya Nada kesal, tanpa sadar 
diusapnya sudut matanya yang mulai berair. 


Seketika perasaan bersalah muncul dihati Rey, sungguh 
tak menyangka kalau reaksi Nada akan seperti ini. Istrinya 
itu nampak sangat mengkhawatirkannya. Detik itu juga Rey 
kembali meraup tubuh istrinya kedalam pelukan, tak lupa ia 
juga mendaratkan kecupan di kening wanita itu. 


"Maafin aku ya. Kerjaanku banyak sekali akhir-akhir ini." 
hatinya terasa nyeri ketika mengucapkannya. 


Nada meronta minta di lepaskan, entahlah hatinya 
masih kesal karena belakangan Rey selalu pulang terlambat. 
"Apa tiap hari kau harus pulang selarut ini mas, kan tidak 
baik juga untuk kesehatan mu." 


Rey masih mengeratkan pelukannya. "Aku sangat 
senang kau ternyata begitu mengkhawatirkanku." Gumam 
Rey. 


"Apa kau begitu merindukan sentuhanku, sayang?" 
Lanjutnya dengan suara menggoda. 


Namun Nada yang masih kesal tidak mau meladeni 
ucapannya, wanita itu mendengus kesal, lalu dengan kuat ia 
mendorong tubuh Rey menjauh. "Jangan kepedean, aku 
hanya takut kau kenapa-kenapa di jalanan." 


Rey terkekeh pelan, ditatapnya wajah istrinya dengan 
intens. Ia hendak merangkul lagi tubuh istrinya tapi kali ini 
Nada langsung mengelak. Seketika wanita itu berlari 
menjauhi jangkauan suaminya, lalu berhenti dan berbalik 
menghadap Rey hanya untuk memeletkan lidahnya. 
Perasaan Rey kembali membuncah, ia tak tahu kenapa 


177 


hatinya selalu merasa damai saat melihat wanita yang sudah 
dinikahinya selama setahun itu. Tetapi sayangnya 
kebahagiaan itu tak berlangsung lama , tiba-tiba senyum 
diwajahnya lenyap seketika digantikan oleh raut wajah 
muram karena rasa bersalah--lagi-lagi ia harus membohongi 
istrinya. 


Selesai mandi Rey melihat Nada sudah meringkuk 
membelakangi ranjangnya, istrinya itu masih menikmati 
tidur-tidur ayamnya. Dengan bertelanjang dada Rey naik 
ketempat tidurnya lalu memeluk tubuh Nada dari belakang. 


"Aku merindukanmu." Bisik Rey sambil menghidu 
rambut Nada. 


Kali ini Nada tak menolak, karena sejujurnya dia juga 
sangat merindukan pria itu. Dan kepulangan Rey yang 
terlambat setiap hari nya berhasil membuat wanita itu 
uring-uringan hampir setiap waktu. Nada memutar 
tubuhnya untuk menghadap suaminya. Rey menelentangkan 
tangan kirinya. Dan Nada langsung menggeser tubuhnya 
agar lebih dekat dengan Rey. Lalu menjadikan tangan pria 
itu sebagai bantalnya. Keduanya berpelukan saling melepas 
rindu masing-masing. 


“Lain kali jangan menungguku lagi, aku tidak mau kamu 
sakit nantinya.” Kata Rey diatas kepala Nada. 


Nada tidak menjawab, dia hanya menghidu aroma sabun 
mandi yang menyegarkan dari tubuh Rey. 


"Tadi mama telpon katanya besok kita di undang 
keacara turun tanah cucunya Tante Anita, kamu bisa dateng 
kan mas?" Tanya Nada penuh harap. 


178 


"Uhm.. memang jam berapa acara nya?" 
"Sore mas." 


Rey nampak berpikir sejenak, lalu ia akhirnya 
menyanggupi meski ada sedikit rasa khawatir dihatinya 
yang tak diketahui oleh istrinya. Namu sayangnya itu tak 
disadari oleh Nada. Wanita itu terlalu merasa senang karena 
ini pertama kalinya mereka menghadiri pesta setelah 
hubungan keduanya mulai membaik. 


KKK 


Esoknya Nada meminta ijin pulang setengah hari dari 
kantornya. Dia beserta Ami dan Anggara yang baru saja 
datang dari luar negeri langsung berangkat bersama-sama 
ke rumah tante Anita dimana acara berlangsung. Rey 
mengatakan akan langsung menyusul mereka setelah dia 
menyelesaikan pekerjaannya. Disana ternyata telah kumpul 
seluruh keluarga besar dari suaminya, tidak terkecuali Fino 
yang memang masih ada kerabat dekat dengan Rey. 


Selesai acara, Nada nampak asik bermain dengan Angel- 
- cucu dari tante Anita--yang berumur 11 bulan. Tiba-tiba 
pikirannya kembali teringat kepada calon anaknya yang 
telah tiada. Andai saat itu dia tidak keguguran, mungkin 
anaknya sudah sebesar Angel. Tapi takdir berkata lain... 
Seketika hatinya kembali merasa sesak kala mengingat hal 
itu. 


"Sedang memikirkan apa Nad?" 
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Nada menoleh dan menemukan Fino yang tengah 
berjalan menghampirinya. Pria itu lalu mengangkat dan 
mendudukkan Angel yang nampak  menggemaskan 
dipangkuannya. 


"Mas Fino? Ngagetin aja.” Nada memaksakan senyum. 
Jantungnya terasa berpacu dengan cepat saking kagetnya. 


"Memangnya kamu mengharapkan siapa yang datang? 
Rey?" Fino menelengkan kepalanya kearah Nada sambil 
tersenyum penuh arti. 


Nada mengangkat bahunya. "Siapa bilang?" Jawabnya 
acuh tak acuh. Dia mencondongkan kepalanya kearah Angel 
yang nampak menggemaskan dipangkuan Fino. 


Fino memperhatikannya dalam diam. Wanita ini kenapa 
selalu saja berhasil membuat hatinya tak karuan seperti ini. 
Sebenarnya sejak tadi, Fino sudah memperhatikan gerak- 
gerik Nada. Wanita itu terlihat mencemaskan sesuatu, Fino 
mengawasinya hampir setiap waktu Nada mengecek jam 
ditangannya hanya untuk memastikan jam, seolah sedang 
menunggui seseorang. Perasaan cemburu seketika mendera 
hati pria itu. 


"Rey tidak datang?" tanya Fino kepada Nada. 


Nada menahan nafasnya lalu ia mengangguk lemah. 
Pikirannya kembali tidak fokus pada sekitar. Lalu tiba-tiba 
tangan Fino menggenggam tangannya dengan lembut, Nada 
terkesiap mencoba meraih sisa kewarasannya. Matanya 
bersitatap dengan mata Fino yang sedang menatatapnya 
dengan lembut. Pria itu kenapa menjadi begitu intim 
kepadanya? Otaknya dibiarkan bekerja untuk mencerna 
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situasi yang terjadi saat ini. Lalu saat menyadari kesalahan 
itu, dia langsung berjengit menarik tangannya untuk 
menjauh. 


"Maaf mas Fino." Nada menundukkan wajahnya. 


Fino tersenyum lemah. "Aku yang harusnya minta maaf. 
Aku tadi terlalu terbawa perasaan.” Dia merenung sesaat 
sembari mengayun-ngayun Angel yang makin terkikik 
menggemaskan dipangkuannya. 


Nada memperhatikan keduanya dalam diam, ada rasa 
tak nyaman yang tiba-tiba hadir dan tak bisa ia jelaskan saat 
ini. 

"Aku hanya tidak suka melihatmu sedih." Fino 
melanjutkan. Dia kembali menatap sepasang mata indah 
disampingnya. Mata yang saat ini tengah menunjukkan binar 
kebingungan dan ketakutan didalamnya. 
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Bagian 28 


Sebenarnya hari ini adalah jadwal Tiara melakukan cuci 
darah, hal itulah yang membuat Rey sesaat ragu bisa 
menghadiri acara keluarga nya. Namun melihat wajah Nada 
yang seakan mengharapkan kehadirannya, membuat nya tak 
kuasa menolak ajakan istrinya itu. Rey tak ingin 
mengecewakan Nada, tapi disisi lain ia tak bisa 
meninggalkan Tiara. 


Terlebih melihat kondisi wanita itu makin terpuruk 
setiap harinya karena penyakit yang dideritanya. Rey tak 
bisa mengabaikan Tiara disaat ia sendiri tahu bahwa karena 
ulahnya lah Tiara harus menanggung kesakitan itu. Ya, dulu 
Tiara pernah melakukan aborsi disaat wanita itu dinyatakan 
hamil oleh dokter dan ternyata itu menyebabkan kerusakan 
pada rahim hingga sel-sel kanker bersarang didalamnya 


Andai dulu kedua orang tuanya menyetujui 
hubungannya dengan Tiara, tentu dia akan dengan senang 
hati menyambut kelahiran bayi mereka. Tapi dulu Tiara 
yang sangat ketakutan akan memiliki anak diluar 
pernikahan memilih untuk menggugurkan kandungannya. 
Rey pernah menentang keras keinginan wanita itu dan 
mengatakan akan tetap menikahinya meski tanpa restu 
kedua orangtuanya, tapi Tiara menolaknya. Ia merasa 
hubungan mereka tak bisa dilanjutkan dan tanpa 
persetujuan Rey ia memilih pergi dari kehidupan Rey setelah 
menggugurkan anak mereka. 
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Dan sekarang wanita itu kembali dengan segala 
kesakitan yang ia bawa akibat ulah mereka dimasa lalu, 
membuat Rey yang awalnya datang menemuinya sekedar 
ingin melepaskan segala penat akibat masa lalu bersamanya 
malah disuguhkan kenyataan bahwa Tiara tengah mengidap 
kanker akibat ulah wanita itu dimasa lalu yang pernah 
melakukan aborsi. Perasaan bersalah sontak memenuhi isi 
hatinya, Rey tak mungkin meninggalkan Tiara disaat wanita 
itu butuh suport darinya. 


Dan disinilah ia berada saat ini didepan pintu rumahnya, 
berdiri dengan gamang. Ia menarik nafasnya dalam-dalam 
lalu menghembuskannya perlahan. Diliriknya arloji yang 
melingkar dipergelangan tangannya, sudah jam 11 malam. 
Dia mengutuki dirinya sendiri yang telah melupakan 
janjinya pada sang istri. Seharian mengurusi pekerjaan serta 
menunggui Tiara dirumah sakit telah membuatnya lupa 
waktu. 


Rey membuka pintu dengan kunci duplikat yang 
dibawanya, sengaja ia tak ingin mengganggu orang rumah 
dari istirahat mereka. Perlahan ia menaiki tangga menuju 
kamarnya,tidak ada tanda-tanda Nada terjaga yang biasanya 
selalu menunggunya pulang. Rey membuka pintu kamarnya, 
seketika suasana gelap langsung menerpa pandangannya. 
Tanpa menyalakan lampu kamar, Rey berderap kearah 
kamar mandi. Ia sudah tidak sabar ingin mandi dengan air 
hangat untuk melepaskan otot-ototnya yang kaku seharian 
bekerja. 


30 menit berlalu, ia keluar dari kamar mandi dan 
keningnya langsung mengernyit saat melihat keadaan 
kamarnya yang tetap gelap seperti awal kepulangannya. 
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Apakah istrinya itu tengah tertidur pulas hingga tidak 
menyadari kepulangannya. 


Rey ingin melihat wajah cantik istrinya sebelum ia 
tertidur. Tapi sayangnya ketika lampu kamar ia nyalakan 
ternyata tak ada sosok sang istri disamping ranjangnya. Rey 
langsung panik. Sejak awal ia pulang emang ada yang tak 
beres saat tak mendapati Nada menunggui nya pulang, tapi 
pikirannya mungkin istrinya tengah tertidur karena 
kecapekan diacara keluarganya tadi. 


Perasaan tidak enak langsung menerjang hatinya, Nada 
pasti marah ia tak menepati janjinya hari ini. Lalu tanpa 
pikir panjang Rey bergegas mencari istrinya, didapur, 
diruang tengah dan juga di setiap sudut rumah itu tapi tetap 
tidak menemukannya. Wajahnya nampak gusar 
mengkhawatirkan keberadaan istrinya saat ini. 


Salahnya karena tak memberikan kabar kepada istrinya 
karena handphone-nya yang habis daya. Dan dorongan 
hatinya membawanya kekamar lama istrinya, benar saja 
disana diatas ranjang itu Nada tengah meringkuk seperti 
janin didalam kandungan. Rey merasa lega melihat istrinya 
tengah tertidur pulas disitu. Tanpa berniat 
membangunkannya, Rey ikut berbaring disamping ranjang 
yang kosong. Memeluk istrinya dari belakang. 


"Maaf." gumamnya seraya menghirup aroma rambut 
istrinya yang menenangkan. 


Tanpa ia ketahui, Nada membuka matanya. Sebenarnya 
ia tidak benar-benar tidur tadi, dia juga tahu saat mobil Rey 
memasuki garasi rumah mereka. Namun ia tak ingin lagi 
diketahui suaminya bahwa ia masih menunggui 
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kepulangannya. Sebulir air mata menetes tanpa ijin dari 
sudut matanya. Nada kembali memejamkan 
matanya,merasakan himpitan rasa sesak yang menyerang 
dadanya. Meski sikap Rey memang sudah berubah, tapi 
kenyataan bahwa dirinya masih bukanlah prioritas yang 
utama bagi lelaki itu ternyata amat melukai hatinya. 


Kak 


Esoknya, Nada sengaja berangkat kekantor lebih awal 
untuk bisa menghindari Rey. Hatinya masih kesal kepada 
pria itu. Setelah mandi dan berbenah diri, dia langsung 
berangkat kekantor dengan membawa bekal yang sudah bik 
upik siapkan untuknya. Kondisi ini mengingatkannya pada 
awal-awal pernikahan mereka, dimana keduanya memilih 
untuk tidak bersitatap meski dalam satu rumah. 


Dikantorpun Nada lebih memilih tidak mengacuhkan 
suaminya, baik itu pesan ataupun panggilan yang masuk 
kegawainya. Bahkan saat atasannya yang baru memintanya 
untuk menyerahkan berkas ke meja sekretaris suaminya, 
Nada beralasan kalau ia sedang tak enak badan agar bisa 
menolak secara halus perintah tersebut. Sebenarnya 
memang dia merasa tak enak badan sejak kemarin, mungkin 
karena ia kecapekan di acara kemarin. 


Nada baru bisa memakan bekalnya pada jam makan 
siang, aroma nasi goreng seafood yang biasa menjadi 
makanan favoritnya pun seketika membuatnya merasa mual. 
Tiba-tiba kepalanya terasa pening mencium aroma yang 
menguar dari makanan tersebut. Oh ya ampun, Nada harus 
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secepatnya ke toilet untuk mengeluarkan isi perutnya yang 
sedari tadi bergejolak ingin segera di muntahkan. 


Nada memandang dirinya dicermin wastafel, baru saja 
dia memuntahkan cairan asam dari mulutnya. Ia membasuh 
wajahnya dengan air keran, mengingat dan mencocokkan 
keadaannya saat ini dengan jadwal menstruasinya dan 
ternyata dia memang sudah telat 3 minggu. Astaga, kenapa 
dia tak menyadarinya. 


"Sedang apa kau?" tanya seseorang dibalik punggungnya. 


Tanpa memutar tubuhnya, lewat pantulan cermin di 
hadapannya Nada masih bisa melihat siapa yang baru saja 
masuk ke toilet. Nada mengenali wanita itu sebagai model 
yang dulu pernah menjadi teman kencan suaminya. Ferina 
tengah berdiri dibelakangnya sedang menatapnya dengan 
pandangan sinis. 


"Kau.. 


"Kau mengingatku?" Tanya Ferina sinis, bibir sensualnya 
yang dipoles warna merah cabai sedang tersenyum miring. 


Nada memutar tubuhnya, menatap datar wajah angkuh 
didepannya. "Tidak, aku hanya pernah beberapa kali melihat 
iklanmu di tv." balas Nada pelan. 


Ferina berdecih. "Munafik." 


Nada tak menanggapinya, ia sudah melangkah hendak 
meninggalkan wanita itu. Tapi bahunya keburu dicekal oleh 
sang model. "Melihatmu bekerja diperusahaan suamimu 
sendiri membuatku merasa kasihan kepadamu." 
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Nada menelengkan kepalanya. "Benarkah?" ia pura-pura 
terkejut. "Maaf tapi sayangnya aku tidak butuh kau 
kasihani." 


Ferina mengangkat bahunya tak peduli. "Baiklah 
bagaimana jika aku mengasihanimu untuk hal lain?" 


Kening Nada berkerut. Sesaat lamanya dia hanya 
menatap Ferina dengan menyelidik. 


Ferina kembali berdecih. " Aku sungguh kasihan padamu 
karena ternyata kau benar-benar naif." ucapnya tajam. 


"Aku tidak mengerti ucapanmu dan lepaskan tanganku." 
Jawab Nada datar. 


Ferina melepaskan dengan keras lalu tertawa getir, "Jika 
kau penasaran kenapa aku mengasihanimu, datanglah ke 
rumah sakit Mitra Harapan ruangan V10 dan kau akan akan 
menemukan jawabannya." Setelah mengucapkan itu Ferina 
meninggalkan Nada yang hanya berdiri terpaku menatap 
kepergiannya. 
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Bagian 29 


"Nad." 
"Mas Fino?” 


Nada tersenyum tipis saat melihat mobil Fino berhenti 
tepat di depannya. Tadinya dia berniat mencari taxi yang 
lewat selepas jam pulang kantor tiba. 


"Kamu udah mau pulang?" Fino bertanya. 


Nada sedikit membungkuk agar bisa melihat Fino di 
kursi kemudi, lalu mengangguk pelan. 


"Oh yaudah, pulang bareng aja gimana?" Tanya Fino 
dengan wajah cerah. 


"Eh, jangan mas Fino, nanti ngerepotin." Jawab Nada 
dengan segera. 


"Tidak sama sekali, Nad! Justru kalau kamu menolak, 
aku akan tersinggung lho." Fino menaikkan alisnya. 


Nada terdiam, tiba-tiba dia teringat pada Rey, suaminya 
itu pasti tidak akan suka jika tahu dia pulang bersama Fino. 


"Ayo dong!" Kata Fino seraya mengarahkan dagunya ke 
kursi sebelah. 


Setelah mempertimbangkannya dulu akhirnya Nada 
menuruti ajakan Fino. Dia masuk ke mobil setelah Fino 
membukakan pintu untuknya. 
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"Uhm.. Nad, kamu tidak keberatan kan kalo aku 
memintamu untuk menemaniku menjenguk seorang teman 
di rumah sakit?" Tanya Fino setelah beberapa saat 
berkendara. Dia melirik Nada penuh arti. 


Nada tersentak merasa terkejut dengan ajakan Fino 
yang tiba-tiba. Sebenarnya dia sangat ingin pulang kerumah 
supaya bisa secepatnya istirahat lagipula kepalanya sedikit 
pening, karena seharian ini tidak masuk makanan sedikitpun. 
Namun sepertinya Fino tidak  bersungguh-sungguh 
menanyai pendapatnya, melihat dari pria itu yang tidak 
membelokkan mobilnya kearah rumahnya. 


"Memangnya siapa yang sakit mas?" Tanya Nada 
penasaran. 


"Oh...temanku." Fino menoleh sembari tersenyum, ada 
kilat misterius dimatanya. Lalu wajahnya kembali serius saat 
melihat jalanan di depannya. "Kawan lama lebih tepatnya, 
karena kami sudah lama sekali tidak bertemu." 


Nada mengangguk lemah, entah kenapa perasaan tidak 
enak langsung menyergap hatinya saat ini. 


Saat keduanya tiba dirumah sakit, Fino langsung 
menghelanya dan membawanya melewati lorong demi 
lorong. Lalu ketika sampai didepan kamar inap dengan 
nomer yang sepertinya tak asing di ingatannya, Fino 
mengetuk pintunya dan tak lama terdengar suara lembut 
seorang wanita yang mempersilahkan mereka untuk masuk. 


Dengan pelan Fino membuka pintu didepan mereka, dan 
dalam sekejap Nada membeku ditempatnya saat matanya 
menemukan Rey ada didalam sana, sedang duduk disisi 
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ranjang dimana seorang wanita tergolek lemah disebelahnya, 
dengan kedua tangan yang saling menggenggam satu sama 
lain. 


Dan disaat yang sama Rey menoleh kearahnya, Nada 
melihat pria itu melebarkan bola matanya dengan terkejut. 
Bahkan dengan reflek Rey melepaskan genggamannya dari 
si wanita dan langsung menegakkan dirinya dengan wajah 
pucat. 


Fokus Nada kembali saat merasakan lengannya disentuh 
lembut oleh Fino. 


"Ayo Nad!" Fino berbisik pelan seraya menggenggam 
jemarinya. 


Nada mengerjap dan masih tidak mengerti dengan apa 
yang sudah dilihat olehnya. Tanpa kata dia hanya menurut 
patuh saat Fino menghelanya menuju tempat mereka. 


"Fino?" Kata si wanita dengan senyum terkembang di 
wajahnya. 


"Tiara." 


Ucapan Fino seketika menyentak kesadaran Nada dan 
barulah pada saat itu dia mulai mengerti. Hatinya yang 
terasa sesak oleh kenyataan itu, dia tekan kuat-kuat. 


Dilain pihak, Rey sedari tadi hanya menatap istrinya 
tidak berkedip. Tatapannya nanar saat matanya bertemu 
dengan pandangan sang istri yang terlihat lemah. 


"Apa kabar Tiara? Maaf karena baru bisa menjengukmu 
sekarang."Kata Fino memecahkan keheningan yang 
berlangsung sesaat. 
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"Tidak apa-apa. Aku mengerti, lagipula kamu kan sibuk." 
Tiara menjawab dengan suara lirih yang terdengar lemah. 


Mata Nada yang sejak tadi hanya terfokus kepada Rey 
langsung ia alihkan menatap ke sosok Tiara yang pucat 
dengan tulang pipi yang menonjol dan lingkaran hitam 
dikedua matanya. Sekejap Nada merasa iba kepada wanita 
itu, hatinya seakan diremas dengan paksa untuk memahami 
kondisi si wanita yang jauh dari kata baik. 


Fino terkekeh pelan. "Kau bisa saja! Maaf kami hanya 
membawa ini." Gumamnya seraya menaruh parcel buah di 
atas nakas. 


“Mestinya tidak perlu repot-repot Fin, kau masih mau 
datang menengok keadaanku saja itu sudah membuatku 
senang." Gumam Tiara dengan suara putus-putus. 


Fino menepuk pelan punggung tangan Tiara dengan 
menyunggingkan senyuman. Sementara itu mata Tiara 
bergerak ke arah Nada yang hanya bergeming disamping 
Fino, kening Tiara yang tertutupi setengah dari penutup 
kepala terlihat berkerut, menatap Nada penuh tanya. 


“Apakah kau tidak berniat untuk mengenalkan wanita 
ini padaku, Fin?" 


Pertanyaan yang di ucapkan dengan suara pelan oleh 
Tiara sontak mengejutkan ketiganya, Rey menatap tajam 
penuh antisipasi sambil menahan nafasnya, sedangkan Nada 
berusaha untuk mempertahankan ekspresinya. 


"Oh...ini..." Fino gagap, menatap Nada lekat. 
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"Aku Nada.” Nada mengulas senyum palsu di bibirnya. 
Senyum yang ia paksakan di tengah suasana hatinya yang 
teriris perih. 


Tiara tersenyum penuh arti ke arah Fino. " Dan apakah 
wanita ini yang sudah berhasil membantumu melupakan 
Amanda?" 


Mulut Nada sedikit terbuka saat mendengar pertanyaan 
Tiara, dia melirik reaksi Rey dan tersentak saat menyadari 
rahang pria itu mengetat. 


Lalu suara dekhaman Fino yang terlihat salah tingkah 
membuat mereka kembali fokus. 


"Ya, kau benar." Balas Fino dengan suara rendah, tiba- 
tiba tangannya sudah merangkuli pinggang Nada dengan 
posesif. 


Tiara tersenyum haru, lalu ia menoleh ke arah Rey yang 
terlihat nyaris tanpa ekspresi. Namun tidak ada yang tahu 
bahwa di dalam saku celananya, pria itu tengah 
mengepalkan jemarinya hingga kuku-kukunya menancap 
dan menyakiti telapak tangannya. 


Nada mengerjap bingung, tapi tidak memiliki cukup 
kekuatan untuk meronta dan melepaskan diri, karena 
tusukan rasa perih yang melumpuhkan seluruh saraf di 
tubuhnya. 


"Kau beruntung sekali, aku pastikan kau tidak akan 
menyesal memilih Fino di hidupmu, karena dia adalah tipe 
pasangan yang sangat setia." Kata Tiara dalam suara lemah 
kepada Nada. 
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Nada yang sedang menunduk sekejap mendongak, 
menatap Tiara dengan tatapan kosong, sekosong hatinya 
saat ini. 


"Sama halnya aku beruntung karena memiliki dia di 
hidupku." Gumam Tiara, tangannya terulur untuk 
menyentuh lengan Rey yang hanya berbalut kemeja. 


Kaki Nada sedikit goyah dan dia merasa bersyukur 
karena Fino semakin mencengkeram pinggangnya dengan 
kuat, andai tidak mungkin dia sudah terjatuh saat ini. 


Nada menatap Rey yang juga tengah menatapnya lurus 
dengan tatapan tak terbaca. 


"Apakah dia sering mengunjungimu disini?" Pertanyaan 
Fino berhasil membuat kontak mata Nada dan Rey terputus, 
sekarang Nada perpegangan pada ujung ranjang, 
mencengkeramnya dengan sangat kuat berharap tidak ada 
yang tahu satu sentuhan saja mungkin akan mampu 
membuatnya luruh ke lantai. 


Tiara tersenyum lembut seraya menatap Rey, lalu 
menautkan jari jemari mereka. 


"Yah, dia selalu meluangkan waktunya datang kemari. 
Aku merasa bersyukur karena akhirnya dia mau untuk 
memaafkan kesalahanku." 


Nada sebisa mungkin untuk tidak mengerjap karena dia 
sangat yakin gerakan sedikit saja cairan bening itu akan 
meluncur dengan begitu derasnya dari kedua iris kelamnya. 


Hening, semua nampak larut dalam pikirannya masing- 
masing. 
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"Wah benarkah itu Rey?Aku sangat senang 
mendengarnya.” Fino menyindir dengan seringai kecil 
terukir di bibirnya. 


Rey sontak menatap Fino, matanya terhunus tajam 
seakan berharap dengan begitu ia bisa membunuh 
sepupunya itu lewat tatapan. 


"Uhmm.. Aku..sepertinya sudah waktunya untuk pulang. 
Aku..." 


Nada menghela nafasnya, menyadari kalau dia telah 
kehilangan kemampuan bicaranya karena rasa sesak yang 
makin mencekik lehernya. 


Fino menoleh, menatap Nada yang menunduk 
disampingnya dengan lekat dan tidak melepas rangkulannya 
sama sekali. 


"Kalo gitu, sebaiknya kita pulang sekarang." 


Ucapan Fino sedikit membuat Nada merasa lega. Dia 
mengangkat wajahnya hingga tanpa sengaja matanya 
bertumbukan dengan Rey yang juga sedang 
memperhatikannya dengan tatapan nanar. Dengan buru- 
buru Nada mengalihkan pandangannya, dia tidak sanggup 
menatap suaminya lama-lama. Dia merasa kecewa. Tidak. 
Dia terluka, sangat! Merasa telah d bohongi dan di 
pecundang oleh suaminya itu. 


"Lho kalian sudah mau pulang?" Tanya Tiara nampak 
tak senang. 
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"Iya ra, karena setelah ini rencananya kami masih ada 
keperluan lain. Tapi lain waktu aku pasti akan mengunjungi 
mu lagi kesini." 


"Oh begitu ya?" Tiara memasang wajah muram, lalu 
tatapannya melembut saat melihat ke arah Nada dan dia 
mengulurkan tangannya dengan sedikit bergetar. Nada yang 
melihat hal itu langsung mengerti, perlahan dia melangkah 
maju untuk menyambut uluran tangan Tiara. 


"Terimakasih sudah mau mengunjungiku kesini. Senang 
bisa berkenalan denganmu." Katanya dengan suara lemah. 


Nada hanya mengangguk, suaranya masih belum 
kembali namun ia mengulas senyum palsu agar Tiara tidak 
mencurigainya. 


Dan setelah mengatakan basa-basi ucapan perpisahan, 
Nada hanya menurut ketika Fino menghelanya untuk keluar 
dari ruangan. 
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Bagian 30 


Setelah berhasil keluar dari ruang inap Tiara, Nada 
menghentak keras tangan Fino yang masih melingkari 


pinggangnya. 

“Lepas, aku sudah tidak apa-apa." Katanya dengan suara 
pelan, sengaja dia palingkan wajahnya agar Fino tak bisa 
melihat genangan air mata di kedua pelupuk matanya. 


"Nad.." Fino berusaha meraih tangan Nada tapi terkejut 
saat melihat wanita itu menghindari sentuhannya. 


“Katakan, apa mas Fino sudah mengetahui hal ini?" Nada 
menoleh dan disaat yang sama sebulir air mata mengalir di 


pipinya. 
Fino termenung, menatap Nada dengan hati yang ikut 


teriris pedih."Nad, kamu salah paham. Aku tidak..." 


Ucapan Fino terpotong saat seseorang mendorongnya 
dengan keras hingga membentur tembok lalu menarik kerah 
kemejanya. 


Nada memekik terkejut ketika melihat Rey sudah 
melayangkan tinjunya ke wajah Fino. 


“Brengsek kau Fin, aku akan membunuh mu sekarang!" 
Kata Rey dengan otot-otot yang tercetak jelas di wajahnya. 
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Dia kembali mengangkat tangannya tapi langsung di 
tangkap oleh Fino, bahkan kini Fino berhasil membalik 
keadaan. Dia memukul balik Rey tepat di wajahnya. 


Fino berdecih. "Kenapa, apa kau marah karena sudah 
ketahuan oleh istrimu, kalau kau masih belum bisa move on 
dari masa lalu?" 


Rey mengepalkan tangannya, menatap Fino dengan 
marah. Dia sudah siap melayangkan lagi tinjunya saat Nada 
meringsek maju ke tengah mereka dan berakhir dengan 
istrinya yang terkena pukulan tangannya. Keduanya 
terkesiap namun tak mampu mencegah saat tubuh ringkih 
Nada akhirnya terjatuh ke lantai. 


Seketika Rey terkejut dan bergerak maju untuk 
menolong Nada namun disaat yang sama Fino kembali 
meninju wajahnya hingga dia sedikit hilang keseimbangan. 


"Kau memang brengsek Rey!" Kata Fino dengan keras, 
lalu ia berjongkok di depan Nada yang masih terlihat syok 
setelah terkena bogem mentah suaminya. 


Sesaat lamanya Rey terpekur, seakan rasa sakit di 
wajahnya akibat pukulan Fino tak ada apa-apanya di 
bandingkan rasa sakit yang menyengat hatinya saat tak 
sengaja dirinya malah melukai sang istri. 


Di saat yang sama, Fino sudah membantu Nada untuk 
berdiri dan setelah menghunuskan tatapan tajam kepada 
Rey, dia membawa Nada pergi dari lorong rumah sakit yang 
Sepi. 


Namun Rey yang kesadarannya telah kembali segera 
menyusul mereka, dia menahan lengan Nada. 
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"Nad, aku tidak sengaja." 


Fino mendekati Rey, mendorongnya untuk menjauh dari 
Nada. Rey yang merasa tak terima hampir tersulut emosinya 
lagi, namun disaat yang sama Nada buru-buru menahan 
lengannya yang sudah terkepal di udara. Dan dengan kaku 
Rey menurunkan tangannya, lalu beralih menggenggam 
kedua bahu Nada, memaksanya untuk menatap. 


"Kita perlu bicara, Nad. Banyak yang akan aku jelaskan 
kepadamu." Katanya dengan suara berat. 


Nada menggeleng pelan. "Tidak. Aku sudah lelah." 
Gumam Nada berambigu. 


"Kau dengar, dia tidak mau bicara denganmu!" 


Pernyataan Fino itu sontak membuat Rey kembali 
menatapnya dengan marah. 


“Diam kau, aku tidak bicara denganmu!" 


Fino mendengus, mencemooh dengan tatapan. Sembari 
menyeringai, dia berjalan menepi seolah memberi pasangan 
itu privacy untuk berbicara. 


Menyadari bahwa Fino akhirnya memberikan 
kesempatan untuknya berbicara dengan sang istri, Rey 
menggenggam dagu Nada, menekannya untuk kembali 
menatapnya. 


"Kau pasti marah kepadaku, aku minta maaf Nad. Aku 
tahu aku salah telah..." 


198 


"Minta maaf karena apa? Karena telah memukulku atau 
karena telah membohongiku selama ini?" Nada menatap Rey 
dengan mata yang berkilat marah. 


Kata-kata Nada yang di ucapkan dengan nada tinggi itu 
seketika membungkam mulut Rey, dia terdiam tidak 
berkata-kata. Hatinya seakan tersayat saat melihat sudut 
bibir wanita itu mengeluarkan darah karenanya. 


"Kenapa kau diam mas? Apa yang aku ucapkan itu benar, 
kalau kau sudah membohongiku selama ini?" Dengan cepat 
dia menepis tangan Rey. 


Rey meraih kembali dan hendak menggenggam tangan 
Nada namun wanita itu menangkisnya dengan kasar, Rey 
tertegun saat melihat kedua mata itu nampak memerah dan 
menggenang air mata. 


"Nad, dengarkan dulu penjelasanku! Kau harus tahu 
kejadian sebenarnya.." 


"Apa? Kejadian sebenarnya kalau ternyata kamu masih 
mencintai wanita itu?" Nada memukul-mukul dada Rey 
dengan telunjuknya. 


Rey memejamkan matanya. "Kau salah paham, Nad. Itu 
tidak seperti yang kamu bayangkan.." 


Nada tersenyum pahit. "Ku pikir kau benar-benar sibuk 
karena pekerjaan, hampir setiap malam aku selalu 
menunggu dan mengkhawatirkanmu. Tapi ternyata aku 
salah...” dia membuang wajahnya sembari menahan 
gumpalan tangis yang mencekik tenggorokannya. 


"Tiara sakit parah Nad.." 
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Nada menoleh menatap Rey dengan tajam. "Lalu kamu 
masih peduli padanya, pada dia yang dulu pernah 
meninggalkanmu?" 


“Dia seperti ini karena aku, aku yang telah membuatnya 
sakit seperti sekarang, Nad. Ku harap kau mau mengerti 
posisiku, kesalahanku di masa lalu membuatku terjebak di 
situasi seperti sekarang..." 


“Lalu aku? Apa hubungannya kesalahan kalian 
denganku..." Bentak Nada penuh kekecewaan. 


Rey membeku, dia sangat mengerti apa yang Nada 
rasakan saat ini. 


"A..aku meminta pengertian darimu, Nad.." 


"Dan sekarang kau memintaku untuk mengerti kondisi 
mu dan kondisinya, juga mengerti tentang hubungan 
kalian.” Nada tersenyum pahit, air mata sudah 
mengaburkan pandangannya. 


“Kamu salah paham Nad, hubunganku dengannya sudah 
berakhir." Sanggah Rey, dengan ragu menyentuh lengan 
istrinya. 


“Tapi dia jelas tidak berpikir seperti itu mas. Dia jelas 
masih mengharapkanmu. Atau memang kau sengaja 
memberi harapan padanya?" Nada menarik nafas kasar lalu 
menoleh ke arah lain, sengaja mengabaikan tatapan Rey 
yang begitu lekat memandang wajahnya. 


“Tidak tidak, Nad! Aku tidak menjanjikan apapun 
padanya.." 
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"Tapi sikap mu, juga perhatian yang kau berikan 
padanya jelas membuatnya menafsirkan lain mas." Nada 
kembali meninggikan suaranya. 


Rey memejamkan matanya seraya menarik nafas dalam. 
"Lalu apa yang harus ku lakukan?" 


Sejenak Nada terdiam, dia menatap lekat mata suaminya 
seolah berusaha mempertimbangkan jawabannya lebih dulu. 
"Tinggalkan dia mas dan anggaplah kalau kalian tidak 
pernah di pertemukan lagi." 


Rey termenung sesaat lamanya, menatap mata Nada 
yang terlihat merah menyala-nyala. Sisi hatinya tergugah 
untuk mengikuti permintaan sang istri, namun sisi hatinya 
yang lain mensugesti dirinya bahwa rasa tanggung jawab 
akan perbuatannya di masa lalu lebih penting di bandingkan 
menuruti keinginan Nada yang menurutnya egois karena 
hanya memikirkan perasaannya sendiri. 


"Aku tidak bisa." Rey menipiskan bibirnya, menatap 
istrinya dengan tatapan lurus yang tidak terbaca. 


Nada membeku, jawaban Rey bagai mencambuk hatinya 
dengan keras hingga tanpa sadar bulir bening itu kembali 
menetes dari kedua iris kelamnya. 


“Kalau begitu, lepaskan aku. Biar aku yang akan pergi 
dari hidupmu.” Katanya dengan pelan, dia mengangkat 
dagunya sedikit lebih tinggi, berusaha tampil kuat sebisa 
mungkin dihadapan suaminya. 


Rey menggeleng pelan seraya mencengkeram kedua 
lengan Nada. "Tidak, aku tidak akan pernah mau 
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melepaskanmu. Kau istriku dan selamanya akan selalu 
seperti itu." 


"Kau egois mas!" Nada menatap Rey dengan marah. 
"Kau tidak bisa memiliki dua wanita sekaligus di dalam 
hidupmu..." 


Rey mengetatkan rahangnya. Sudah ku bilang istriku 
hanya kau, bersama Tiara aku hanya berusaha untuk 
menebus kesalahanku kepadanya." 


"Lalu jika dia sembuh bagaimana mas, apa kamu juga 
akan kembali kepadanya?" Tanya Nada, sebuah isakan lolos 
dari celah bibirnya. 


Rey kembali membeku, pertanyaan Nada tepat memukul 
perasaannya dengan keras. Faktanya dia memang tidak 
pernah berpikir sejauh itu, karena menilik kondisi Tiara 
sekarang kata sembuh adalah suatu yang sangat mustahil 
baginya. Rey hanya berusaha untuk menebus kesalahannya 
di detik-detik terakhir kehidupan wanita yang dulu pernah 
sangat berarti baginya. 


"Kau tidak bisa menjawabnya? Kalau begitu, biarkan aku 
yang pergi dan kembalilah kepada wanita itu." Kata Nada 
dengan bibir bergetar, dia mengerjapkan mata sekali dan 
lelehan kristal bening itu langsung menganak sungai di pipi. 


Dia berbalik dan hendak melangkah ketika Rey 
memeluknya dari belakang. 


Pria itu tidak berkata apapun hanya memeluknya erat 
seolah tak ingin kehilangan dirinya. 


"Lepaskan mas." Pinta Nada dengan suara tercekat. 


202 


"Tidak, aku tidak mau kehilanganmu. Ku mohon jangan 
tinggalkan aku, sayang! Aku tidak mungkin bisa hidup tanpa 
mu, karena aku...Aku telah jatuh cinta kepadamu." 


Nada menggigit bibirnya berharap tidak akan ada isakan 
yang keluar lagi dari celah mulutnya. Hatinya teramat sesak 
mendengar kalimat cinta dari suaminya. Bukankah itu yang 
ingin ia dengar selama ini? 


Sedangkan, Fino mengawasinya sambil bersandar di 
dinding rumah sakit dengan hati yang teriris. Dia 
mengepalkan tangannya, merasa terbakar cemburu melihat 
pemandangan didepan matanya dan berharap Nada tidak 
terpengaruh dengan kata-kata manis Rey untuknya. 


Tak lama, terdengar suara derap kaki mendekat, 
seorang perawat menghampiri mereka dan berkata pada 
Rey mengenai kondisi Tiara yang tiba-tiba drop. Dengan 
reflek, Rey melepaskan pelukannya pada Nada dan tanpa 
mengatakan apapun pria itu langsung berlari menuju kamar 
inap Tiara yang letaknya di ujung lorong tersebut. 


Nada seperti terpaku dilantai, dia tak bergeming hanya 
menatap punggung suaminya yang semakin mengecil 
dengan hati yang teramat pedih. Kepanikan yang Rey 
tunjukan saat mendengar kondisi Tiara memburuk sudah 
cukup menjelaskan seberapa besar arti Tiara di hati 
suaminya. Meski benci mengakuinya tapi Nada tak bisa 
menampik kalau saat ini hatinya telah di landa cemburu 
yang amat dasyat. 


Nada sudah berhenti menangis, air matanya seakan 
mengering dengan sendirinya. Dia meraba hatinya.. sakit. 
Ternyata dia benar-benar telah jatuh cinta pada suami nya. 
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Bahkan rasa sakit melihat Rey meninggalkannya demi Tiara 
terasa berkali-kali lipat sakitnya dari pada saat memergoki 
Dony berselingkuh dengan sahabatnya dulu. 


Lalu kesadaran kembali merasukinya saat Fino 
mengusap lembut wajahnya yang masih lembab karena sisa- 
sisa air mata. Sesaat lamanya dia hanya menatap nanar 
wajah pria itu. Seketika Fino langsung meraihnya ke dalam 
dekapan. 


Tiba-tiba Nada memekik kesakitan tak lama kemudian 
saat sesuatu seperti mencekik perut bagian bawahnya 
dengan sangat keras. Dengan reflek Fino melepaskan 
pelukannya dan terkejut saat melihat Nada yang nampak 
sedang menahan kesakitan dalam arti yang sebenarnya. 


"Apa yang terjadi, Nad?" Tanya Fino dengan suara panik. 
"Perutku...sakit mas." 


Sebelum Nada sempat menjelaskan lebih banyak lagi, 
keduanya terkejut saat melihat cairan berwarna merah 
mengalir di kaki wanita itu yang tidak tertutupi rok. 
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Bagian 3I 


Rey tiba di rumahnya ketika tengah malam, begitu 
operasi Tiara selesai dia langsung pulang secepat yang ia 
bisa untuk menemui istrinya. Selama di rumah sakit dirinya 
tak pernah berhenti memikirkan Nada, sorot mata penuh 
kesedihan wanita itu ketika memintanya untuk 
meninggalkan Tiara selalu membayangi Rey sepanjang hari. 


Sungguh, jauh di lubuk hatinya sebenarnya Rey tidak 
tega menolak keinginan sang istri, terlebih selama 1 tahun 
lebih menikah dengannya tak pernah sekalipun istrinya itu 
menuntut macam-macam darinya, namun sekarang untuk 
satu permintaan saja dia malah tidak bisa mengabulkannya. 
Rey tahu betapa tidak adilnya dia kepada Nada, tapi 
sayangnya saat ini Tiara lebih membutuhkannya di 
bandingkan istrinya. 


Rey menarik nafas panjang sebelum membuka pintu 
kamar, namun dia tercengang saat melihat ruangan itu 
kosong, dia melempar jas serta tas nya sembarangan, lalu 
memeriksa kamar mandi dan tetap tidak menemukan 
istrinya didalam sana. 


Dengan panik Rey berlari ke kamar lama Nada, dia pikir 
biasanya sang istri memiliki kebiasaan sering ketiduran 
dikamar itu namun saat membuka pintu kamar, kegelapan 
langsung menyerbu pandangannya. Rey memencet sakelar 
lampu dan kembali kecewa saat melihat kamar itu kosong 
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melompong. Perasaan tak enak seketika menyelusup 
kedalam hatinya. 


Dia menutup kembali pintu kamar itu dan terkejut saat 
melihat bik Upik sudah berdiri di belakang tubuhnya dengan 
wajah khawatir. Dan semakin terkejut lagi saat 
pembantunya itu mengatakan kalau Nada belum pulang 
kerumah dari pagi tadi. Buru-buru Rey mengeluarkan ponsel 
miliknya untuk menghubungi sang istri, namun ternyata 
nomer istrinya tidak bisa dihubungi. Rey mengumpat kasar 
seraya mengusap wajahnya dengan frustasi. Dia kembali 
menekan tombol-tombol di layar gawainya, mencari nama 
Fino di daftar kontak dan emosinya kembali meluap saat 
nomer pria itupun tidak bisa di hubungi. 


Rasa cemburu seketika mencubit hatinya dengan keras, 
otaknya berpikir yang tidak-tidak mengenai keberadaan 
keduanya saat ini. Seperti orang gila, dia langsung berlari 
kearah kamarnya hanya untuk mengambil kunci mobil 
miliknya. 


Sialan kau Fin, aku takan membiarkan kau mengambil 
Nada dariku! 


Rey membatin dengan rahang berkedut menahan emosi. 


Dia melajukan mobilnya menelusuri jalanan yang 
lengang di malam hari dengan amarah yang menggelegak 
membakar dadanya. Ketika akhirnya dia sampai di depan 
rumah Fino, security membuka gerbang untuknya, dan 
setelah itu dengan kasar dia menggedor pintu didepannya. 
Dia langsung menerobos masuk begitu pelayan 
membukakan pintu dan tidak menyahut saat pelayan itu 
mengatakan bahwa tuannya tidak ada di tempat. 
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Rey memeriksa ruangan demi ruangan di rumah 
sepupunya itu, dan ia tetap tidak menemukan keduanya di 
rumah itu. 


"Kau tahu dimana Fino saat ini?" Tanyanya dengan 
suara tinggi kepada pelayan yang kini nampak ketakutan 
oleh kedatangannya. 


"Ti...tidak tahu tuan, tuan Fino tidak mengatakan apapun 
ketika pergi pagi tadi." Jawab si pelayan dengan wajah 
menunduk. 


"Sial!" Rey mendesis marah. 


Dia pasti sudah membawa Nada kabur! Awas saja kalau 
sampai dia berani melakukan hal itu, dia akan berurusan 
denganku! 


"Sampaikan pada tuanmu, jika dia sampai berani 
menyembunyikan istriku, dia akan mati di tanganku!" 


Setelah mengatakan kalimat bernada ancaman itu, Rey 
memutuskan untuk kembali ke rumahnya. Dia bahkan tidak 
peduli ketika melihat raut penuh keterkejutan dan 
ketakutan diwajah pelayan tadi ketika mendengar 
ucapannya. 


Lagi pula Rey tidak main-main dengan ancamannya, dia 
sudah tidak peduli pada status mereka yang masih ada 
ikatan saudara. Toh, Fino juga sudah melakukan hal yang di 
luar batas untuk merebut Nada darinya. Rey bukannya tidak 
tahu kalau kedatangan Nada kerumah sakit adalah rencana 
Fino untuk memisahkan mereka, karena dia pun sudah 
berencana untuk memberikan sepupunya pelajaran setelah 
ini. Namun dengan menghilangnya Nada yang di duga ada 
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keterlibatan Fino, membuatnya harus bergerak cepat untuk 
menemui pria itu. 


Esoknya Rey terbangun dengan kepala yang terasa berat, 
dia baru tidur 2 jam setelah semalaman terus berusaha 
menghubungi ponsel istrinya. Dia meraba ranjang di 
sebelahnya, kosong. Dia memejamkan matanya dengan getir. 
Padahal dia berharap kemarin itu hanya mimpi, namun 
ternyata dia salah, karena ranjang itu memang benar-benar 
telah kosong. Tidak ada lagi sosok istrinya disana. 


Rey langsung bergegas mandi dan berbenah diri, dia 
harus kembali menemui Fino hari ini. Pria itu pasti tahu 
dimana keberadaan istrinya saat ini. Dia sudah memutuskan 
untuk berbicara baik-baik dengan Fino dan akan memaafkan 
pria itu asalkan Fino memberi tahu dimana Nada berada saat 
ini. 

Untuk itulah saat ini Rey mengunjungi kantor Fino, tapi 
sekretarisnya itu mengatakan kalau bosnya sudah 
membatalkan jadwal pekerjaan untuk beberapa hari 
kedepan. Rey kembali menghubungi ponsel pria itu, kali ini 
sudah tersambung namun panggilannya tidak ada satupun 
yang Fino jawab. Sepertinya Fino memang sengaja 
mengabaikan telepon darinya. Jadi, jangan salahkan Rey 
yang menyumpahi dan mengancamnya lewat pesan yang ia 
kirim ke nomer tersebut. 


Rey memutuskan untuk kembali ke kantor karena hari 
ini ada rapat penting yang harusnya sudah ia lakukan dari 
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hari-hari kemarin, namun sepanjang rapat berlangsung 
pikirannya terus tertuju kepada sang istri. 


Keadaan ini terus berlanjut hingga beberapa hari 
setelahnya, Rey sudah mencari keberadaan istri dan 
sepupunya kemana-mana, bahkan ia juga menyewa detektif 
untuk mencari keduanya tapi nihil hasilnya. Keduanya 
seperti hilang di telan bumi. 


Sebenarnya Rey ingin melaporkan masalah ini kepada 
pihak berwajib namun karena khawatir kedua orang 
tuannya akan mengetahui masalah ini, akhirnya ia 
memutuskan untuk mencari mereka dengan caranya sendiri. 
Rey juga sudah meminta bik Upik untuk tidak mengatakan 
apapun pada orang tuanya menilik dari kondisi Anggara 
yang sedang tidak baik. 


Hari ini Rey menemui Tiara di rumah sakit, setelah 
menghilangnya Nada membuatnya jarang mengunjungi 
wanita itu. Mau tidak mau ketika melihat Tiara, Rey akan 
kembali merasa bersalah kepada sang istri jadi beberapa 
hari ini dia sengaja menghindari mantan kekasihnya itu. 
Namun telepon dari ayah Tiara yang mengatakan bahwa 
Tiara ingin bertemu dengannya membuat Rey merasa tak 
enak jika tidak menurutinya. 


"Akhir-akhir ini aku merasa kau seperti sedang 
menghindariku, apakah itu hanya perasaanku saja?" Tanya 
Tiara dengan suara lemah, raut wajahnya nampak murung 
ketika mengatakan hal itu. 


Rey termenung, sesaat lamanya dia menatap Tiara yang 
bersandar di kepala ranjang dengan dalam. Dia menyadari 
kalau selama ini dialah yang bersalah karena tidak jujur 
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perihal statusnya yang sudah beristri kepada wanita itu. 
Sungguh Rey tidak bermaksud macam-macam dengan 
menyembunyikan hal itu dari Tiara, dia hanya ingin Tiara 
merasa semangat untuk menjalani pengobatannya dengan 
adanya dia di sisinya disaat-saat tersulit seperti ini. Apalagi 
Rey sadar betul karenanya lah Tiara mengalami hal ini. 


Sentuhan lembut di lengannya membuat kesadaran Rey 
kembali. 


"Rey kamu melamun?" 


Rey terkesiap. "Sorry, aku sedang banyak pikiran akhir- 
akhir ini." Katanya datar. 


Tiara terdiam, tatapannya begitu dalam saat mengawasi 
wajah Rey yang kini tengah tertunduk dihadapannya. 


"Uhmm..apakah ini ada hubungannya dengan Nada?" 
Tanya Tiara lembut. 


Dengan cepat Rey mendongak, dia menatap Tiara yang 
nampak semakin pucat dari terakhir mereka bertemu 
dengan penuh antisipasi. 


"Jadi benar, kalau ternyata kau sudah menemukan 
penggantiku, Rey?" Tanya Tiara dengan lemah. 


“Ra... Rey tercekat saat melihat Tiara menggeleng pelan 
untuk memotong ucapannya. 


“Aku tahu Rey, kalau Nada adalah istrimu, aku baru tahu 
kemarin saat Ferina memberitahukannya padaku.” Tiara 
mengulas senyum pahit. 
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Bagian 32 


"Aku tahu Rey, kalau Nada adalah istrimu, aku baru tahu 
kemarin saat Ferina memberitahukannya padaku." Tiara 
mengulas senyum pahit. 


Degg. 


Tubuh Rey seketika tegang, hatinya mencelos 
mendengar fakta baru itu. 


"Sebenarnya saat melihat kedatangannya waktu itu aku 
menaruh curiga pada kalian, terutama dari cara kau 
menatapnya." Senyum pahit terukir kembali di wajahnya. 


"Dulu...Dulu sekali, tatapan seperti itu hanya kau tujukan 
kepadaku." Tiara menarik nafas panjang, dia mengerjapkan 
matanya yang terasa panas. "Tetapi sekarang aku sadar, 
sudah ada wanita lain yang mengisi hatimu saat ini." 


Hati Rey bagai diremas-remas ketika melihat raut penuh 
kesedihan di wajah pucat Tiara, namun sepertinya 
dia memang sudah tidak bisa menyangkal karena yang Tiara 
ucapkan adalah suatu kebenaran. Maka alih-alih mengelak, 
Rey lebih memilih mendengarkan yang di ucapkan Tiara 
selanjutnya. 


"Kau tahu Rey, sebenarnya aku sangat kecewa padamu 
karena kau tidak berkata jujur sejak awal. Aku sadar 
perpisahan kita selana 5 tahun ini telah memberikan 
perubahan banyak pada hubungan kita, terutama tentang 
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perasaanmu padaku. Tapi aku ingin kau tahu Rey, bahwa 
hatiku tidak pernah berubah. Aku selalu mencintaimu." 


Rey menyentuh pelan punggung tangan Tiara, wanita itu 
sudah terisak di atas pembaringan dan Rey semakin merasa 
tidak tega melihatnya. 


"Ra..." 


Tiara mengusap pipinya yang basah, dia menatap Rey 
dengan senyuman merekah diwajahnya. 


"Tidak apa-apa Rey, jangan merasa tidak enak hati. 
Lagipula hubungan kita sudah lama berakhir, aku tak ingin 
kau terus mengasihaniku seperti ini. Sekarang sudah saatnya 
untuk kau melepaskan masa lalu kita." Tiara membalas 
genggaman tangan Rey. 


"Ra..." 


Ucapan Rey terpotong ketika Tiara menempelkan jari 
telunjuk di bibirnya. 


"Jangan katakan apa-apa lagi, kau tidak perlu 
mengatakan apa-apa lagi Rey. Kejarlah bahagiamu sekarang, 
tak perlu mencemaskan aku lagi." 


Rey menggeleng dengan cepat. "Aku tidak bisa 
melakukannya, ra." 


"Kenapa? apa karena kau masih merasa bersalah 
kepadaku?" Tiara menatap Rey dengan pedih. Dia kembali 
menggenggam tangan Rey. 


"Rey, ku mohon dengarkan aku, apa yang menimpaku 
sekarang itu bukanlah kesalahanmu, andai dulu aku 
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mengikuti keinginanmu untuk tidak menggugurkan anak 
kita mungkin aku tidak akan seperti ini." 


Rey menatap wajah Tiara dengan dalam, dia menangkap 
ada ketulusan di kedua mata wanita itu yang terlihat sendu. 


"Sudah mendapatkan maafmu saja itu membuatku 
merasa bersyukur dan sekarang aku tidak berhak menuntut 
apapun lagi darimu, Rey. Justru sekarang aku merasa 
bahagia melihatmu sudah mau membuka hati untuk wanita 
lain, itu artinya aku tidak perlu lagi mengkhawatirkanmu 
ketika aku pergi nanti.." Tiara menundukkan wajahnya yang 
muram, seketika air mata langsung menetesi kedua tangan 
yang ada di pangkuan. 


Rey dengan cepat menangkup wajah Tiara dan 
memaksanya mendongak untuk menatapnya. 


"Jangan mengatakan itu, kau tidak akan kemana-mana!" 
gumam Rey dengan tegas. 


Tiara kembali mengulas senyum pahit, sementara kedua 
matanya sudah menitikkan air mata lagi. 


"Itu kenyataannya Rey, waktuku sudah tidak banyak." 
Tiara menggenggam kedua tangan Rey yang membingkai 
wajahnya. Dia kembali memejamkan matanya sesaat 
lamanya. 


“Bisakah kau memelukku sekarang?" Tanyanya 
kemudian, suaranya sudah semakin terdengar lemah. 


Sesaat lamanya Rey hanya menatap wajah Tiara tanpa 
melakukan apapun, namun di saat berikutnya dengan 
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perlahan dia membungkukkan tubuhnya kearah wanita itu 
untuk mendekapnya. 


Rey mengendarai mobilnya dengan penuh amarah, 
begitu mendapatkan kabar mengenai keberadaan Fino dari 
detektif yang ia sewa. Tanpa berpikir dua kali dia langsung 
pergi untuk menemui sepupu liciknya itu, dia juga sudah 
sangat merindukan istrinya yang telah menghilang hampir 
sebulan lamanya. 


Rey bertekad akan membawa pulang sang istri 
bagaimanapun caranya, meski harus memaksa wanita itu 
untuk ikut bersamanya. Dia bahkan sudah mengantisipasi 
dengan membawa 2 anak buahnya untuk memberikan Fino 
pelajaran jika pria itu berbuat macam-macam semisal 
menghalangi niatnya. 


Sekarang Rey sudah sampai di resort pribadi milik Fino 
yang letaknya di dekat pantai, dua orang anak buah Fino 
menghalangi kedatangannya namun dengan cepat dua anak 
buahnya yang mengikuti di mobil belakang selama di 
perjalanan membantunya hingga Rey bisa memasuki resort 
itu tanpa penghalang. 


Dia sudah tidak sabar untuk bertemu dengan Nada, 
namun apa yang dilihatnya saat ini benar-benar diluar 
dugaannya, bukan istrinya yang berada ditempat itu 
melainkan Ferina. Wanita itu tengah mengobrol dengan Fino 
di beranda resort yang menghadap langsung ke laut, 
keduanya tidak menyadari kedatangan Rey. 
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Dari obrolan keduanya akhirnya Rey tahu bahwa 
mereka memang merencanakan hal ini untuk 
memisahkannya dengan Nada, termasuk dengan 
kemunculan Nada dirumah sakit di hari terakhir dia melihat 
istrinya. Jika amarah bisa membakar benda-benda 
disekitarnya mungkin saja saat ini rumah dan seluruh isinya 
sudah terbakar oleh kemarahannya. Tadinya Rey sudah 
berniat untuk menyerang Fino di detik itu juga namun 
ucapan pria itu seketika membuatnya bergeming, kedua 
kakinya seakan terpaku dilantai rumah itu. 


"Aku tidak tahu harus mencarinya kemana lagi." Kata 
Fino dengan suara pilu. 


"Kau bilang dia bersamamu?" Tanya Ferina tidak 
percaya. 


"Memang, selama beberapa hari dia bersamaku. Tapi 
setelah itu dia pergi tanpa mengatakan apapun." 


"Kau sudah mencari kerumah orang tuanya?" 


"Aku sudah mencarinya kemana-mana Fer, tapi tetap 
tidak ketemu." 


Dan tepat ketika Fino mengatakan itu, tiba-tiba Rey 
sudah berdiri di belakangnya, menyambar bahunya lalu 
menarik bajunya dengan kuat. Baik Fino maupun Ferina 
sontak terkejut oleh kemunculan Rey di dekat mereka, 
terlebih melihat urat-urat di sekitar wajahnya yang tegang 
menandakan kalau pria itu tengah dikuasai emosi. 


"Rey!" Ferina memekik tertahan, sorot matanya penuh 
kepanikan. 
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Rey melirik sekilas kearahnya namun tatapannya 
kembali tajam saat menatap wajah Fino di hadapannya. 


"Ternyata kalian memang telah merencanakan ini 
semua rupanya, kalian benar-benar brengsek!" Dia semakin 
menarik kerah baju Fino hingga pria harus mengangkat 
dagunya tinggi-tinggi. 


"Rey, kau salah paham.." kata Ferina dengan nada panik. 


"Diam kau!"Rey membentak dengan keras. " Setelah ini 
akan ku buat kalian membayarnya." Geramnya di sela kedua 
barisan giginya. 


Fino terus meronta melepaskan diri dari cengkeraman 
Rey, namun sepupunya itu malah memepet dirinya ke pilar. 


"Katakan dimana istriku sekarang?" Tanyanya dengan 
gigi bergemelatuk. 


Fino balas menatap Rey tajam namun ada kilat 
cemoohan di sorot matanya. "Istri? Aku bahkan tak ingat kau 
memilikinya." Sudut bibirnya tertarik keatas. 


"Sialan kau!" Rey memukul sisi wajah Fino, hingga sudut 
bibir pria itu berdarah. “Katakan dimana kau 
menyembunyikan Nada saat ini?" Dia kembali meninju Fino. 


Namun tidak seperti yang lalu saat dirumah sakit Fino 
melakukan perlawanan padanya, kali ini Fino hanya diam 
saja dan membiarkan Rey terus memukul wajahnya terus 
menerus. 


Ferina mendekati keduanya, menahan tangan Rey yang 
tidak berhenti memukuli Fino meski seluruh wajah pria itu 
sudah penuh lebam akibat pukulannya. 
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"Rey sudah Rey, kau bisa membunuhnya Rey." Kata 
Ferina dengan terisak tangis, dia bahkan sudah 
melingkarkan lengannya di tubuh Rey. 


"Lepas! Atau kau yang akan menggantikannya?" 


Meski Rey sudah mengancamnya, tapi Ferina masih 
tidak mau untuk melepaskannya. 


"Aku tahu kami salah, Rey. Tapi kau harus tahu kalau 
saat ini Nada tidak bersama kami." 


Rey terdiam, dia menoleh sembari melepaskan 
cengkeramannya pada baju Fino lalu dengan kasar dia 
menarik lengan Ferina yang melingkari pinggangnya. 


"Kalian memang salah! Dan apa kau pikir, aku akan 
percaya pada ucapanmu?" Rey menarik Ferina, memaksanya 
untuk berhadapan. 


"Kau harus percaya, Rey. Kali ini aku berkata jujur, kau 
bisa bertanya langsung kepada Fino. Iya kan Fin?" Ferina 
menoleh ke arah Fino yang terlihat kesakitan dengan 
bersandar pada pilar. 


Dengan rahang terkatup kuat, Rey menoleh ke arah 
sepupunya namun jawaban yang ia terima seketika kembali 
menyulut amarahnya. 


"Kau tidak berhak lagi menanyakannya, bukankah kau 
sendiri yang telah meninggalkannya saat di rumah sakit. 
Sekarang sekalipun aku tidak tahu dimana dia berada, tapi 
ku pastikan jika aku menemukannya lebih dulu maka akan 
ku buat dia menjadi milikku satu-satunya. Kau bahkan tidak 
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bisa untuk mengambilnya dariku.” Gumamnya dengan 
seringai kecil terbit di bibirnya. 
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Bagian 33 


Setelah peristiwa di resort itu awalnya Rey tidak 
langsung percaya begitu saja dengan ucapan Ferina ataupun 
Fino, diam-diam dia tetap menyuruh anak buahnya untuk 
mengikuti mereka. Meskipun pada akhirnya dia harus 
menelan kekecewaan setelah mengetahui kebenarannya, 
karena ternyata apa yang keduanya ucapkan adalah 
kenyataan sebenarnya. 


Beberapa hari setelahnya, dia memutuskan untuk 
mendatangi rumah mertuanya dengan harapan akan 
menjumpai sang istri disana, namun kembali dia harus 
kecewa karena Nada tak ada juga disana. Dan 
kedatangannya malah membuat keadaan semakin kacau, 
Shinta menangis histeris setelah mengetahui anaknya 
menghilang sudah sebulan lamanya sedangkan Arez hampir 
menghajar Rey andai tidak dihalangi oleh bunda nya, remaja 
itu menyalahkan Rey atas menghilangnya sang kakak, 
meskipun Nada tak pernah bercerita kepada adiknya 
mengenai pernikahannya tapi Arez sudah cukup umur untuk 
memahami kondisi pernikahan sang kakak yang tak 
harmonis sejak awal. 


Berbeda dengan saat menghadapi Fino, kali ini Rey 
hanya diam ketika adik istrinya itu melayangkan beberapa 
pukulan kearahnya. Setelah meminta maaf kepada mertua 
dan juga adik iparnya, akhirnya Rey pergi dengan berjanji 
bahwa dia akan terus mencari istrinya sampai ketemu. 
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Tak lama setelah kunjungannya kerumah mertuanya, 
Ami meneleponnya dan langsung mengomelinya, bahkan 
Anggara sampai mengancam akan mencabut semua 
warisannya jika dia tidak berhasil menemukan dan 
membawa Nada pulang kerumah. 


Sungguh, rasanya Rey sudah tidak peduli lagi pada 
warisan itu. Dia bahkan sudah siap jika harus kehilangan 
haknya sebagai pewaris tunggal kekayaan orang tuanya. 
Karena yang dia butuhkan saat ini hanyalah bertemu 
kembali dengan istrinya. Dia ingin Nada kembali di sisinya 
menjadi istrinya seperti setahun ini ketika mereka menjalani 
biduk rumah tangga. 


Malam ini seperti malam-malam kemarin, dia 
mengunjungi kamar Nada di rumah mereka. Dia menatap 
foto istrinya, rasa sesak langsung menyergap hatinya saat 
mengingat kalau dia dan Nada tak pernah melakukan foto 
bersama selain foto pernikahan. Perlahan dia mengangkat 
figura itu, membawanya kebibir lalu di cium nya foto sang 
istri dengan penuh perasaan. Sejenak dia termenung saat 
merasakan kedua pipinya basah oleh lelehan air mata, dia 
mengusap pipinya lalu tersenyum miris saat mendapati 
jejak-jejak basah di telapak tangannya. 


Rasanya sudah terlalu lama dia tidak pernah menangis, 
seingatnya terakhir kali dia menangis adalah ketika Tiara 
meninggalkannya beberapa tahun yang lalu. Dan dia sudah 
berjanji, tidak akan pernah ada lagi air mata yang ia 
tumpahkan untuk seorang wanita, namun siapa sangka air 
matanya kali ini kembali jatuh ketika ia merasakan 
kehilangan sang istri, bahkan ketika Tiara meninggal 
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beberapa waktu yang lalu tak ada satu tetespun air matanya 
yang jatuh saat itu. 


Sekarang Rey benar-benar menyesal, andai waktu itu 
dia menuruti permintaan Nada mungkin saat ini wanita itu 
masih ada di sisinya. Tapi memang yang namanya 
penyesalan selalu datang di akhir, rasanya sudah terlambat 
untuk menyesalinya, sekarang yang sebaiknya ia lakukan 
adalah mencari dan menemukan keberadaan istrinya lalu 
berjanji untuk memperbaiki semuanya. 


Namun nahas baginya, hari terus berganti dan tanpa 
terasa sudah tiga tahun Nada menghilang. Wanita itu seakan 
benar-benar ditelan bumi, Rey sudah mencarinya kemana- 
mana tapi tidak juga berhasil menemukan istrinya. 


Kenyataannya hal itu sangat mempengaruhi kehidupan 
Rey saat ini, tidak hanya waktu tidurnya saja yang terganggu, 
tetapi jiwanya juga ikut terguncang. Tanpa sadar 
kemunculan Nada di hidup Rey, tengah mengubah hatinya 
yang kelam menjadi berwarna, selain itu kebersamaan 
mereka juga secara perlahan telah menarik kembali pribadi 
Rey yang dulu penuh kehangatan, pria itu bahkan telah 
berubah menjadi pribadi yang lebih menyenangkan. Namun 
ternyata semua perubahan sikap baik itu tidak berlangsung 
lama karena begitu ia kembali kehilangan sosok sang istri, 
tanpa sadar dia kembali menjadi sosok yang pemarah 
layaknya beruang terluka. 


Hari ini, usai mengadakan rapat dia berdiri termenung 
menghadap jendela di kantornya, menatap pemandangan 
padatnya jalanan ibu kota. Tiba-tiba pintu ruangannya 
diketuk, lalu Didi muncul dengan Fino yang berdiri di 
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belakangnya. Rey menatap Fino sejenak, hubungan 
keduanya belum membaik sejak kejadian 3 tahun lalu. 
Mereka hanya bertemu sesekali ketika menghadiri rapat 
dimana perusahaan keduanya terlibat kerja sama 
didalamnya. Itupun tidak pernah sekalipun keduanya 
bertegur sapa selain berbicara bisnis. Namun hari ini, usai 
mengikuti rapat yang sama sepupunya itu kembali 
mengunjunginya seperti dulu. 


Pintu ruangannya di tutup oleh Didi dan kini hanya 
mereka berdua ditempat itu. Sementara itu, dari jendela 
tempatnya berdiri Rey masih menatap Fino dengan dingin 
dan waspada. Dengan santai Fino berjalan ke arahnya, 
memandang jalanan dibawah mereka dengan tatapan yang 
sulit di baca. 


"Ada apa kau kemari?" Tanya Rey dengan nada tidak 
bersahabat. 


Tanpa menoleh, Fino mendengus seraya memasukan 
kedua tangannya ke saku celana. 


"Apakah seperti itu sapaan seorang sahabat yang sudah 
lama tidak saling bicara?" 


Rey mengepalkan tangannya. Kau tidak pantas 
menyebut dirimu sebagai sahabat, karena tidak ada sahabat 
yang mengkhianati sahabatnya sendiri!" Kata Rey dengan 
menggeram. 


Fino menoleh dan dengan santai dia mengukir 
senyuman. 
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"Satu-satunya hubungan yang mengikat kita adalah 
ikatan darah, itupun rasanya aku tak sudi untuk 
mengingatnya.” Rey melanjutkan. 


Sumpah, hanya Tuhan yang tahu seberapa besarnya 
keinginan Rey untuk kembali menghajar Fino saat ini, 
apalagi saat melihat sikap santai pria itu yang membuatnya 
terlihat semakin menyebalkan di matanya. Jangan lupakan, 
kalau Fino-lah yang membuat istrinya menghilang hingga 
kini. Dan sekarang melihat pria itu muncul dihadapannya 
tanpa rasa bersalah sama sekali membuat hatinya seperti 
ditusuk-tusuk hingga perih. 


Di lain pihak, Fino menatapnya datar sedangkan 
bibirnya terketuk rapat untuk sesaat lamanya. 


"Andai saat ini aku meminta maaf padamu, kau tidak 
akan memaafkanku bukan?" Katanya kemudian. 


Sudut bibir Rey tertarik keatas. "Kau sudah tahu 
jawabannya, jadi silahkan kau keluar dari kantorku!" Rey 
merentangkan sebelah tangannya ke arah pintu keluar. 


Kali ini Fino kembali tersenyum. 


"Kau tenang saja karena aku juga tidak akan lama di sini, 
tapi ada hal yang ingin ku sampaikan padamu menyangkut 
Nada." Dia terdiam, menatap Rey sejenak. 


Rey yang mendengar nama istrinya disebut oleh Fino 
kembali merasakan amarah di dalam dirinya. Dia hendak 
meluapkan emosinya, namun diwaktu yang sama Fino 
melanjutkan ucapannya yang tanpa sadar telah menerjang 
perasaannya dengan keras. 
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"Ketika kau meninggalkan kami di lorong rumah sakit 
waktu itu, Nada mengalami pendarahan, aku 
langsung membawa ke ruang igd dan dari sana aku tahu 
bahwa Nada tengah mengandung.." 


Krepp 


Rey sudah mendorong Fino ke jendela dan menarik 
kemejanya. "Apa kau bilang? Nada hamil?" Tanyanya dengan 
suara meninggi. 


"Ya Rey, dia kembali mengandung dan hampir 
keguguran lagi jika saja terlambat di tangani." Jawab Fino 


Rey melepaskan cengkeramannya, tatapannya terlihat 
kosong sementara raut wajahnya penuh keterkejutan. 


"Selama beberapa hari aku menemaninya di rumah sakit 
dan dia juga yang memintaku untuk tidak 
memberitahukannya padamu." Lanjut Fino. 


Satu hantaman lagi memukul perasaannya dengan telak. 


Nada mengandung dan dia tak ingin aku mengetahuinya. 
Rey membatin, hatinya bagai diremas kawat berduri ketika 
mengetahui fakta itu. 


"Namun setelah hari kelima aku menemaninya di rumah 
sakit, bertepatan dengan ada rapat penting yang 
mengharuskanku untuk datang, waktu itu Nada memaksa 
memintaku untuk tetap pergi dan akupun meninggalkannya 
saat itu, tapi ketika kembali ke rumah sakit 3 jam kemudian 
ternyata dia sudah menghilang." 
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Rey belum mendapatkan suaranya, seolah ada sesuatu 
yang menyumpal tenggorokannya hingga ia tidak bisa 
berkata-kata. 


"Kali ini kau harus percaya padaku Rey, aku berkata 
jujur padamu. Mungkin memang sudah terlambat kau 
mengetahuinya, tapi kau harus tahu kalau Nada sedang 
mengandung anakmu waktu itu." 
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Bagian 34 


Hari ini adalah hari minggu, awalnya Rey tidak berniat 
melakukan apapun seperti di tiap hari libur lainnya. Ketika 
berada di rumah biasanya Rey akan mengurung dirinya di 
ruang kerja berjam-jam, tapi hari ini berbeda, usai mandi 
pagi dirinya mendapatkan telepon dari Ami, sebenarnya dia 
amat malas mendengar hujatan apapun dari sang mama 
karena selama tiga tahun ini Ami meneleponnya hanya 
untuk memarahinya dan  menyalahkannya atas 
menghilangnya Nada. Karena itulah dia merasa terkejut 
ketika mendengar Ami memintanya untuk datang ke rumah, 
karena seingatnya sudah sangat lama dia tidak pernah 
pulang lagi ke rumah orang tuanya dan baik Ami maupun 
Anggara tidak pernah mempermasalahkan hal itu selama 3 
tahun ini. Lalu apa yang membuat Ami ngotot memintanya 
untuk pulang di hari ini? 


Meski masih bingung akhirnya dia menuruti permintaan 
Ami untuk menemui kedua orang tuannya di rumah mereka. 
Siang itu Rey mengendarai mobilnya dengan santai, usai 
berpacu di atas jalanan beraspal ibu kota akhirnya ia sampai 
di depan rumah kedua orangtuanya, namun dia merasa 
heran saat melihat halaman parkir rumah itu di penuhi oleh 
banyak mobil yang terparkir disana. Sebelum memasuki 
rumah itu, rasa penasaran mendorongnya untuk bertanya 
kepada salah seorang security yang berjaga di luar gerbang 
lebih dulu, namun sayangnya jawaban yang di berikan oleh 
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security itu tidak membuat pertanyaan di dalam kepalanya 
terjawab. 


Dengan berat hati, Rey mulai menapaki langkahnya 
memasuki rumah mewah di hadapannya, seketika dia 
tertegun di depan pintu yang terbuka, keraguan langsung 
melingkupi hatinya ketika matanya melihat keluarga 
besarnya berkumpul di dalam sana, rasanya ingin segera 
memutar badan lalu pergi secepatnya dari tempat itu. 
Lagipula Rey belum siap untuk berada ditengah-tengah 
mereka semua di saat suasana hatinya yang belum pulih. 


Dari tempatnya bergeming, dia bisa melihat aura 
kebahagiaan yang merekatunjukan dan hal itu malah 
membuat hatinya merasa miris dengan kehidupannya saat 
ini, seperti inikah yang dirasakan Nada waktu itu ketika ia 
tidak memenuhi janjinya untuk datang di acara keluarga? 
Rey teringat, dirinya belum sempat meminta maaf mengenai 
hal itu kepada istrinya. Dan ingatan itu terasa begitu 
meremukkan hatinya. 


Rey sudah membalik tubuhnya, dia hendak melangkah 
meninggalkan rumah itu namun disaat yang sama ia terpaku 
ketika sebuah lengan mungil menggelayut pada kakinya 
yang panjang. Sekejap dia membeku, pikirnya ini pasti ulah 
anak dari salah satu sepupunya, tadinya Rey sudah akan 
berjongkok untuk menatap wajah anak yang masih 
bergelayut di kakinya namun betapa terkejutnya dia ketika 
si anak mulai mengucapkan sesuatu dalam suaranya yang 
cadel. 


" Papa." 


Degg! 
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Rey kembali membeku, kali ini dia bahkan tidak berani 
bergerak sama sekali. 


"Papa? Papa mau kemana?." 


Rey mengerjap hanya untuk meraih kembali 
kesadarannya. Kalimat itu terasa seperti dari dunia lain di 
pendengarannya. 


Ini pasti halusinasi 


Namun rengekan anak itu setelahnya berhasil 
menampar kesadarannya. 


“Papa jangan pergi lagi, Aska kangen." Ucap si anak 
dengan logatnya yang cadel. 


Untuk sesaat lamanya Rey masih bergeming, sementara 
anak lelaki itu yang merasa di abaikan olehnya sudah 
menangis kencang meminta perhatian. 


"Aska?" Suara lembut Ami terdengar. 


Rey langsung menoleh bersamaan dengan Ami yang 
sudah mengangkat anak itu ke gendongannya. Dia melihat 
Aska menangis histeris saat Ami menariknya dari kakinya. 
Meski dia belum mampu bersuara, tapi entah kenapa 
melihat anak itu mengamuk di gendongan Ami dengan 
kedua tangan yang terus terulur kearahnya membuat 
hatinya terenyuh. 


"Rey kau sudah datang nak?" Pertanyaan Ami sontak 
mengalihkan tatapannya sejenak dari anak itu, dia menatap 
wajah wanita paruh baya itu dengan tatapan yang nyaris 
kosong. 
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"Siapa anak itu ma'?" Rey balik bertanya, dia sudah 
kembali menatap anak itu dengan tatapan lembut. 


"Oh, ini Aska. Cucunya temen mama." 


Jawaban Ami langsung membuat hati Rey mencelos, dia 
tidak mengerti kenapa harus merasakan kecewa saat 
mendengar jawaban itu. Sepertinya dia memang sudah 
menjadi seorang penghayal akhir-akhir ini dengan terus 
menaruh harapan kalau istri dan anaknya akan kembali 
kesisinya suatu saat nanti. 


"Tapi sepertinya Aska mau di gendong sama kamu Rey. 
Kamu tidak keberatan kan kalau kamu yang bawa Aska 
kedalam?" 


Tanpa menunggu jawaban Rey, Ami sudah mengulurkan 
Aska kearahnya, Rey yang sedang merenung sontak terkejut 
dan reflek langsung menerima Aska dalam gendongannya. 


"Tuh kan Aska mau sama kamu Rey, dia langsung diem 
tuh nangis nya." Kata Ami dengan riang. 


Rey tertegun saat melihat betapa senangnya anak itu 
berada di gendongannya, tapi kenapa senyum anak itu 
mengingatkannya pada seseorang. 


Tidak. Tidak. Ini hanya kebetulan, kau pasti berhalusinasi 
lagi Rey. Pikirnya. 


"Ya sudah yuk, kita langsung kedalam. Kan udah lama 
juga kamu tidak datang di acara keluarga." Kata Ami lagi, 
sembari menggapit lengan anaknya memasuki rumah. 
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Rey mengikutinya tanpa berkata-kata, dia hanya 
membalas celotehan Aska dengan senyuman lebar yang 
akhir-akhir ini jarang dia lakukan. 


"Wah..Wah.. Rey sudah datang." Kata salah satu tantenya, 
adik dari mamanya. 


Rey hanya mengangguk sopan sebagai jawaban, jujur 
saja sebenarnya dia malas untuk bertemu dengan seluruh 
keluarga besarnya, apalagi di tengah suasana hatinya yang 
carut marut begini. Andai dia bisa menghilang dari tempat 
ini pasti sudah ia lakukan dari tadi, tapi sentuhan lembut 
dari tangan mungil di wajahnya entah bagaimana caranya 
seperti memberikan kekuatan tersendiri didalam dirinya. 
Dia sudah bertekad sekalipun kali ini dia akan mendapatkan 
berbagai hujatan lagi dari para tetua, dia akan 
mengabaikannya, sepertinya bermain dengan Aska adalah 
pilihan terbaik baginya saat ini untuk menghindari ucapan- 
ucapan bernada sindiran dari seluruh keluarga besarnya. 


"Hebat ya kamu Rey, datang-datang si Aska langsung 
nempel sama kamu. Padahal tadi waktu kita-kita ngajakin 
Aska main, susahnya minta ampun. Iya kan mi?" Ucap 
tantenya yang lain. 


Ami langsung mengangguk mengiyakan. Sementara Rey 
terlihat termenung sekejap dan fokusnya kembali saat Aska 
menempelkan cookies ke bibirnya, lalu anak itu terkikik di 
gendongannya hingga membuatnya tidak tahan untuk 
mengecup pipi Aska yang gembil. 


Anak yang Rey perkirakan berusia 2 tahunan itu tampak 
nyaman di dekatnya, bahkan ketika Rey memilih duduk 
disalah satu sofa yang letaknya terpisah dari kumpulan 
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saudaranya, Aska tidak rewel sedikitpun. Rey membiarkan 
anak itu duduk di pangkuannya sambil memakan beberapa 
potongan cookies yang di bawakan pelayan. 


Rey menatap tingkah lucu Aska dengan mata yang 
sedikit basah, jika anaknya ada disini tentu usianya 
sepantaran dengan Aska, tapi sayangnya Rey tidak tahu 
anaknya itu lelaki atau perempuan. Tapi apapun itu Rey 
akan tetap menyayanginya, dia berharap suatu saat Tuhan 
akan mempertemukan mereka. 


Tanpa terasa Aska sudah tertidur di pangkuannya, Rey 
tersenyum melihat betapa menggemaskannya anak itu 
ketika tidur dengan mulut sedikit terbuka. Dia tidak berani 
bergerak bahkan untuk sekedar meregangkan tubuh 
sekalipun, meski dia merasakan keram di beberapa bagian. 


"Rey, kamu tidur?" 


Suara Anggara sontak membangunkan Rey dari tidur 
ayamnya. Dengan reflek dia mengucek matanya dan 
langsung terkejut ketika menyadari rumahnya sudah sepi. 


"Mereka sudah pulang." Tutur Anggara ketika melihat 
raut keterkejutan di wajah anaknya. 


"Mereka tidak mau membangunkanmu, karena kau 
terlihat kelelahan. Apa kau sakit nak?" 


Pertanyaan yang terdengar tulus itu seketika membuat 
Rey tertegun, sudah tiga tahun ini kedua orang tuanya 
seperti tidak peduli padanya, mereka selalu 
menyalahkannya atas kepergian Nada. Dan sekarang melihat 
sikap kepedulian Anggara padanya berhasil membuat 
hatinya tersentuh. 
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"Rey hanya kurang tidur pa, pekerjaan akhir-akhir ini 
cukup menyita waktu hingga membuat waktu tidur ku 
terganggu." Jawab Rey dengan datar. 


Anggara menatap wajah anaknya dengan lekat, sudah 
semakin banyak gurat halus yang tercetak jelas di wajah 
tuanya. 


"Bagaimana kabar papa? Apakah penyakit papa masih 
suka kambuh?" Tanya Rey dengan kedua mata yang 
menatap lekat wajah tua papanya. 


Selama tiga tahun ini dia selalu menahan keinginan 
untuk menanyakan kabar orang tuanya, karena ia menyadari 
kalau ia telah mengecewakan amanat kedua orangtuanya 
dalam menjaga istrinya. Seberapapun besarnya rasa ingin 
tahunya tentang kabar mereka, dia selalu menekan 
perasaannya dalam-dalam. 


"Sekarang papa sudah jauh lebih baik Rey." Balas 
Anggara dengan mata yang menatap lembut ke arah Aska 
yang masih tertidur. 


Rey tersenyum mendengar jawaban Anggara dan entah 
kenapa dia ikut melihat ke arah Aska yang tertidur di 
pangkuan. Wajah malaikatnya yang terlihat damai saat 
terpejam, seperti obat mujarab untuk menghilangkan rasa 
sesak yang menerjang hatinya. 


"Rey minta maaf pa karena telah membuat papa dan 
mama kecewa. Tapi selama ini Rey tidak pernah tinggal diam, 
hampir setiap waktu Rey terus mencari keberadaan Nada." 
Kalimat itu tiba-tiba keluar dari mulutnya tanpa rencana. 
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Namun tepukan lembut dari Anggara di bahunya sontak 
menghentikan ucapannya. 


"Papa tahu. Kau tidak pernah berhenti mencari istri dan 
anakmu." 


Rey mendongak, keningnya mengernyit heran, dia 
cukup terkejut mendengar pengetahuan Anggara perihal 
anaknya karena selama ini Rey selalu menutupi kabar ini 
dari kedua orang tuanya. 
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Bagian 35 


Rey mendongak, keningnya mengernyit heran, dia 
cukup terkejut mendengar pengetahuan Anggara perihal 
anaknya karena selama ini Rey selalu menutupi kabar ini 
dari kedua orang tuanya. 


Dia membuka mulutnya hendak mengucapkan sesuatu 
tapi detik yang sama kemunculan Ami menelan kembali 
suaranya, namun sosok wanita di sebelah Ami-lah yang 
sepenuhnya menarik perhatiannya. Kedua matanya 
mengerjap tak percaya, memandang ke sosok wanita yang 
berdiri dengan begitu anggunnya di samping sang mama dan 
tanpa sadar telah membuatnya ternganga. 


Wanita itu adalah wanita yang sama--yang dia cari tiga 
tahun ini. Meski penampilannya telah jauh berbeda dari 
beberapa tahun yang lalu, tapi Rey sangat yakin kalau 
wanita yang terlihat lebih matang dan dewasa di 
hadapannya kini adalah sosok istrinya yang telah lama 
menghilang. 


Ami dengan sigap menggendong Aska yang tertidur di 
pangkuan Rey, dia tersenyum lembut saat matanya bertemu 
dengan mata Rey yang kesadarannya tampak masih belum 
pulih sepenuhnya. 


Masih dalam keadaan antara sadar dan tidak, Rey 
menegakkan dirinya dengan gamang, tatapannya sudah 
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kembali ke arah wanita yang sejak tadi hanya bergeming dan 
tidak melepaskan tatapannya darinya. 


Tatapan mereka bertaut tapi tak ada yang mampu 
bersuara lebih dulu, hanya saling menatap satu sama lain. 
Tak lama kemudian, sentuhan lembut Ami di lengang Rey 
menghentak kesadarannya. 


"Mama dan papa akan bawa Aska dulu ke atas. Kalian 
berdua selesaikanlah urusan kalian, pasti banyak yang ingin 
kalian katakan bukan?" 


Usai mengatakan kalimat itu baik Ami dan Anggara tidak 
mengatakan hal lainnya lagi, mereka tampak tenang dan 
santai ketika membawa Aska. Kemunculan Nada dan sikap 
yang kedua orangtuanya tunjukkan bagai kepingan puzzle 
yang berhasil Rey susun dengan sendirinya. 


Dengan kedua lutut yang terasa lemah Rey mendekati 
istrinya, wanita itu terlihat panik sepeninggal Ami dan 
Anggara pergi. Sementara Rey hanya memandangnya 
dengan muram dan sedih. Jarak mereka sudah semakin 
dekat dan langkahnya terhenti tepat di depan sang istri yang 
melihatnya dengan tatapan tak terbaca. Rey sangat ingin 
memeluknya. 


Namun Nada sudah lebih dulu mengulurkan tangan ke 
arahnya. 


"Apa kabar?" Tanya Nada dengan datar dan seulas 
senyum kecil di bibirnya. 


Rey terpaku,dia menatap uluran tangan itu dengan 
kedua mata yang terasa panas, hatinya sudah penuh sesak 
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akan kerinduan yang tidak tertahankan, juga penyesalan 
yang mendalam kepada sosok sang istri. 


"Kabar ku buruk." Rey tersenyum pahit, mengabaikan 
uluran tangan istrinya. 


" Sejak kau pergi aku tidak pernah baik-baik saja." Dia 
melanjutkan dengan suara tercekat. 


Nada membeku, ketika melihat Rey tidak menyambut 
uluran tangannya apalagi saat mendapati kedua mata 
suaminya yang memerah. Sekejap dia seperti di remas 
hatinya, dia ingin mengalihkan pandangannya dari wajah 
suaminya yang terlihat begitu menderita tapi ternyata itu 
sangat sulit. Lama mereka dalam posisi seperti itu, saling 
menatap tanpa tahu bagaimana memulai percakapan. 


"Jadi ternyata mama dan papa yang telah 
menyembunyikanmu selama ini?" Tanya Rey pada akhirnya. 


Pertanyaan itu seketika membuat Nada tercengang dan 
terkejut di waktu bersamaan. “Itu...karena Aku yang 
memintanya, tolong mas jangan salahkan papa dan mama." 
Nada menjawab dengan tangan saling meremas. 


Hening. 


Rey tidak merespon, dia hanya memandang wajah Nada 
dengan tatapan dalam yang sarat akan kesedihan. 
Perasaannya sendiri sulit di gambarkan seperti apa saat ini, 
merasa kecewa karena orang tuanya ternyata ikut andil 
dalam membantu istrinya kabur selama ini. 


Senyum pahit kembali mengembang di wajah 
muramnya. " Lalu apa yang membuatmu akhirnya muncul 
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kembali di depanku?" Dia mengepalkan tangan di dalam 
saku celana, menahan dorongan hati untuk segera memeluk 
wanita itu. 


Nada tercengang, dia tidak tahu harus menjawab apa. 
Lagi pula memangnya apa yang harus ia katakan, dia sendiri 
tidak tahu karena semua ini adalah rencana mertuanya yang 
ingin menghukum Rey yang telah menyia-nyiakan istri dan 
calon anaknya demi mantan kekasihnya. Nada bahkan tidak 
tahu kalau hari ini dia akan di pertemukan dengan suaminya. 
Seketika dia merasa menyesal kenapa tidak pergi yang jauh 
saja sekalian karena jujur sebenarnya dia merasa belum siap 
bertemu kembali dengan sang suami. 


Tapi sebelum ia sempat berkata-kata, Rey sudah 
meraihnya kedalam pelukan. Rey memeluknya dengan erat. 
Puncak kepala Nada yang hanya mencapai dagunya, kini 
terbenam di dadanya. 


"Aku minta maaf. Maaf... karena selama pernikahan kita, 
aku selalu menyakitimu. Maafkan aku yang belum bisa 
membuatmu bahagia selama ini.” Kata Rey dengan suara 
serak seperti menahan tangis. 


Mata Nada yang sejak tadi terasa panas kini di penuhi 
air mata, dia mencoba bernafas dengan benar tapi gumpalan 
tangis itu terasa menyumpal pasokan oksigen yang menuju 
ke paru-parunya. Dengan lembut dia menyentuh kedua 
lengan Rey yang melingkari tubuhnya, perlahan dia 
melepaskan pelukan pria itu. 


"Aku tidak tahu harus menjawab apa.” Nada menutup 
mata sekejap. "Kau hampir membuatku kehilangan anakku 
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lagi. Bahkan kau juga tak ada saat aku membutuhkanmu.”" 
Nada menggeleng dengan wajah sendu. 


Rey terpaku oleh kata-kata yang Nada ucapkan. " Itu 
karena aku tidak tahu kalau saat itu kau sedang hamil." 


"Dulu aku pernah memberi tahumu tentang 
kehamilanku tapi kau menolak anak kita, lalu apa bedanya 
dengan kehamilanku yang kedua? Waktu itu kau bahkan 
terlihat siap menentang dunia untuk menebus rasa 
bersalahmu pada wanita itu. Lalu apa salah kalau saat itu 
aku berpikir kau akan kembali menolak kehamilanku lagi 
seperti dulu?" Nada berucap dengan suara bergetar. 


Rey seketika seperti di tampar hatinya, jadi itukah 
alasan Nada meninggalkannya? Istrinya itu takut dirinya 
akan kembali menolak anak mereka. Betapa sempitnya 
pikiran Nada, Rey memejamkan matanya sejenak dan 
langsung menggenggam kedua bahu istrinya begitu dia 
membuka mata. 


"Aku mengerti apa yang kau rasakan saat itu, jadi wajar 
saja jika kau meragukanku, lagi pula aku memang bukan pria 
yang baik." Rey mendongak sambil menarik nafasnya yang 
kembali sesak. 


"Yah, lebih tepatnya aku bukan suami yang baik, kau 
berhak untuk tidak memaafkanku. Tapi asal kau tahu, 
selama ini kerinduan dan penyesalan ini benar-benar 
menyiksaku. Jika tujuan mu pergi adalah untuk 
menghukumku, ku akui kau telah berhasil melakukannya, 
Nad." 
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Nada menatap Rey dengan pedih, air mata sudah 
menggenang dan mengaburkan pandangan. 


"Aku tersiksa dan juga menderita selama kau 
menghilang, rasanya aku hampir gila mencarimu 3 tahun ini. 
Tapi jika aku masih belum layak untuk mendapatkan 
maafmu, aku mengerti." Lanjutnya dengan getar di suaranya. 


Sebenarnya Rey masih berharap Nada akan mau 
memaafkannya, atau paling tidak menanggapi ucapannya, 
tapi Nada hanya bungkam, istrinya itu tidak mengatakan 
apapun, hanya menatapnya dengan binar kesedihan 
dimatanya. Rey benar-benar tidak bisa menebak apa yang 
ada di pikiran istrinya saat ini. 


Lalu tiba-tiba suara rengekan anak kecil terdengar di 
dekat mereka, Rey menoleh dan menemukan Aska berlari ke 
arah Nada sambil menangis. Rey mengerjap, kebingungan 
serta merta berhasil membuat kesedihannya sedikit 
memudar. 


Di waktu yang sama Nada menunduk, mensejajarkan 
dirinya dengan Aska yang menangis di kakinya. 


"Aska kenapa menangis?" Tanya Nada lembut. 


"Ada badut mau gigit Aska, ma." Jawab Aska dengan 
bibir mencebik. 


"Badut?" 


"Aska tadi mimpi, Nad. Terus tadi dia merengek 
manggil-manggil nama kamu." Ucap Ami yang entah sejak 
kapan sudah muncul di tengah mereka. 
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"Oh. Aska mimpi ya, pasti sebelum bobo lupa baca doa 
ya?" Tanya Nada dengan sabar. 


"Aska nggak mimpi ma, ada badut tadi mau gigit Aska." 
Bibir Aska bergetar, dia sudah akan menangis kembali saat 
kepalanya menoleh kebelakang seperti mencari dukungan. 
Lalu kedua bola matanya berbinar ketika melihat sosok pria 
yang siang tadi di panggil papa olehnya ada di dekatnya. 


"Papa tolongin Aska, nenek sama mama nakal nggak 
percaya sama Aska. Hiks hiks.” Aska melanjutkan 
rengekannya dengan suara cadel sambil menghambur 
memeluk kaki Rey. 


Rey tertegun sesaat lamanya, kepingan puzzle itu 
kembali terangkai di dalam kepala nya. Meski belum ada 
yang menjelaskan siapa Aska sebenarnya, tapi wajah anak 
itu yang merupakan percampuran antara dirinya dengan 
Nada sudah menjelaskan lebih dari cukup tentang identitas 
anak yang memanggil dirinya papa itu. Rey melihat Nada 
dan Ami yang terlihat saling pandang penuh arti. Wajah 
Nada terlihat tegang, namun suara tangisan Aska yang 
semakin keras mengalihkan perhatiannya. 


Dengan cepat Rey membungkuk lalu mengangkat Aska 
kedalam pelukan. 


"Kalau begitu, Aska ikut papa ya? Papa janji, papa nggak 
akan nakalin Aska seperti nenek dan mama. Aska mau kan 
ikut papa?" Tanya Rey sambil menatap wajah Aska. 


Bola mata Nada membesar, pertanyaan Rey pada Aska 
entah kenapa terdengar begitu menakutkan di telinganya. 
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Nada hendak menyela, namun anggukan penuh semangat 
dari Aska seketika membuat hati Nada mencelos. 


Sementara Rey tersenyum penuh kemenangan sembari 
berjalan membawa Aska pergi. 
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Bagian 36 


Bola mata Nada membesar, pertanyaan Rey pada Aska 
entah kenapa terdengar begitu menakutkan di telinganya. 
Nada hendak menyela, namun anggukan penuh semangat 
dari Aska seketika membuat hati Nada mencelos. 


Sementara Rey tersenyum penuh kemenangan sembari 
berjalan membawa Aska pergi. 


Dengan gerakan cepat Nada mengejar keduanya, berdiri 
di depan Rey sambil merentangkan tangan. 


"Kamu tidak bisa membawa Aska!" Kata Nada dengan 
panik. 


Rey menatap Nada tajam, rahang kokohnya mengeras. 
"Kenapa tidak? Bukankah Aska anakku?" Dia menggeram 
marah. 


"Dia anakku!" Kata Nada keras dan penuh penekanan 
disuaranya, tangannya hendak merebut Aska namun Rey 
menepisnya. 


Rey menyeringai kecil. "Ya aku tahu tapi tanpa aku, Aska 
tidak mungkin ada. 


Nada membeku dan dia langsung merutuki dirinya 
sendiri yang masih sempat-sempatnya merona mendengar 
ucapan bernada intim suaminya. "Tetap saja kau tidak boleh 
membawanya pergi, Aska milikku. Aku yang telah 
mengandung dan melahirkannya. Kau tidak bisa seenaknya 
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saja memisahkan kami.” Katanya sesaat setelah ia 
mendapatkan kembali fokus serta keberaniannya. 


Rey mendekat satu langkah, menatap Nada dengan sama 
tajamnya."Siapa yang mengatakan kalau aku akan 
memisahkan kalian?" 


Nada menatap Rey terkejut. 


"Aku akan membawa kalian pulang bersamaku, bahkan 
jika harus dengan cara memaksa sekalipun, aku akan 
membuatmu tidak punya pilihan lain selain ikut pulang 
bersamaku." Rey menggeram dari sela-sela giginya. 


Seketika ucapan itu membuat mata Nada melebar, dia 
terperanjat saat lengannya sudah di tarik dengan kuat oleh 
Rey. Dia memberontak namun gagal. Rey terus menariknya 
dengan paksa menuju mobilnya. 


"Aku tidak mau ikut denganmu mas, please ku mohon 
jangan paksa aku." Kata Nada sungguh-sungguh. 


Rey mengeraskan hatinya, begitu sampai di mobilnya, 
dia segera membuka pintu di bangku penumpang, memaksa 
Nada untuk memasuki mobilnya namun istrinya itu tetap 
berkeras tidak mau menuruti ucapannya. 


Rey manarik nafas kasar. "Sepertinya aku harus 
mengingatkanmu, kalau kau itu masih istriku dan aku masih 
punya hak sepenuhnya pada kalian berdua." 


Perkataan Rey sontak membuat Nada membeku, 
wajahnya sudah bersimbah air mata, dia melihat Aska yang 
masih berada dalam gendongan Rey sedang menatapnya 
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bingung, bibir Aska bahkan sudah bergetar menahan tangis, 
suatu pemandangan yang meluruhkan hatinya yang keras. 


"Rey, jangan seperti ini nak. Jika kamu ingin 
memperbaiki kesalahanmu maka lakukan dengan cara yang 
baik, tidak memaksa seperti ini nak.” Ami yang sejak tadi 
hanya diam akhirnya ikut menimpali. 


"Cukup ma." Sergah Rey cepat, matanya menyala-nyala. 
"Mama sudah terlalu banyak ikut campur, kali ini tolong 
biarkan Rey yang menyelesaikan masalah rumah tangga Rey 
sendiri." 


Ami membuka mulutnya hendak menimpali lagi ucapan 
putranya namun Anggara menyentuh lengannya sebagai 
isyarat untuk diam. 


"Masuk!" Pinta Rey pada Nada. 


Nada masih bergeming, menatap kedua mertuanya 
dengan harapan mereka bisa menyelamatkannya. Tapi 
begitu melihat Ami dan Anggara hanya balas menatapnya 
dengan sendu tanpa melakukan apapun, akhirnya Nada tahu 
bahwa dirinya sudah tidak mempunyai pilihan lain selain 
menuruti keinginan suaminya. Nada memasuki mobil Rey 
dengan terpaksa, perasaan gamang. 


Usai Nada memasuki mobilnya, Rey memberikan Aska 
pada istrinya. Lalu dia segera memutari mobil dan naik ke 
dalamnya. 


Sepanjang perjalanan hanya terdengar celotehan Aska 
yang riang. Bocah lelaki itu belum memahami situasi yang 
berlangsung diantara kedua orang dewasa yang tidak lain 
adalah orang tuanya. 
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Aska terlihat bersemangat ketika Rey menawarinya 
untuk ikut duduk dibangku setir. Bocah itu bahkan 
bersenandung dalam suaranya yang cadel hingga membuat 
tawa Rey menggelegar di dalam mobil. Rey sengaja 
bercengkrama dengan Aska untuk mengabaikan Nada yang 
sejak tadi hanya menekuk wajahnya, meski begitu Rey cukup 
bersyukur karena hal itu jauh lebih baik daripada melihat 
Nada menangis seperti sebelumnya. 


"Ini rumah siapa pa?" Pertanyaan polos Aska terdengar 
ketika mata kecilnya melihat rumah besar di depan mereka. 


"Ini rumah papa, rumah Aska juga." Sahut Rey sambil 
menggendong Aska, melangkah menuju rumah mereka. 


"Rumah mama juga, pa?" Aska kembali bertanya, bola 
matanya yang berbinar semakin membuatnya terlihat 
menggemaskan. 


Rey mengerling ke arah Nada, istrinya itu tidak bereaksi 
apapun hanya menatap rumah mereka tanpa berkata-kata. 


"Tentu sayang, ini rumah kita bertiga."Rey tersenyum 
pada Aska seraya mengecup pipi gembil bocah itu. 


"Apa di dalam banyak mainan juga sama seperti di 
rumah nenek dan kakek?" Aska mengedipkan-ngedipkan 
matanya dengan lucu. 


Rey terpaku, namun sebelum dia mengucapkan sesuatu 
Nada sudah lebih dulu menimpalinya. 


"Disini tidak ada mainan, Aska pulang aja ya sama 
mama?" Kedua tangan Nada sudah bersiap meraih Aska, 
namun dengan santai Rey membawa Aska masuk. 
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"Nanti papa belikan mainan yang banyak untuk Aska, 
kalo perlu papa akan borong semua mainan biar Aska 
senang. Sekarang Aska masuk kedalam dulu ya.” Gumam Rey 
sambil berjalan masuk dengan Aska di gendongannya yang 
tampak antusias. 


"Yeee asik. Aska mau di belikan banyak mainan." 
Peliknya dengan gembira. 


Sementara itu, Nada masih terpaku di ambang pintu, 
merasa kesal pada keadaan yang seperti tidak memihak 
padanya. Andai dia tahu anak nya akan langsung lengket 
dengan Rey, harusnya sejak awal dia tidak pernah 
mengenalkan Aska pada foto papanya. Ternyata bocah itu 
lebih pintar dari anak seusianya, buktinya sekali melihat 
anaknya langsung bisa mengenali kalau pria itu adalah 


papanya. 
"Ma, ayo kita ke dalam! Kenapa mama diam saja?" 


Nada tertegun, entah sudah berapa lama dia merenung, 
tahu-tahu sudah ada Aska di depannya sambil menarik-narik 
tangannya dengan tak sabar. Dia menoleh dan mendapati 
Rey berdiri tak jauh dari mereka sedang menatapnya dengan 
sorot mata yang tidak terbaca. Tatapannya seakan mengunci 
pandangan Nada hingga membuatnya tidak bisa berpaling. 


Dan bagai kerbau yang di cucuk hidungnya, Nada tidak 
berusaha mengelak ketika Aska menarik tangannya untuk 
memasuki rumah itu. 


Di waktu yang sama bik upik muncul dari arah dalam 
dan langsung menyambut majikannya dengan sumringah. 
Sikap pembantunya itu yang nampak tidak terkejut dengan 
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kedatangan Nada dan Aska membuat Rey kesal sendiri 
karena sepertinya hanya dirinya saja yang sudah di bohongi 
selama ini. Aska bahkan langsung nemplok dengan 
pelayannya itu menandakan kalau ini bukanlah pertemuan 
pertama mereka. 


"Bik, tolong bawa Aska ke kamar...” Belum sempat Rey 
menyelesaikan omongannya, Nada sudah kembali menyela. 


"Aska biar tidur di kamarku yang lama saja bik. Aku juga 
akan tidur disitu." Kata Nada segera. 


Rey terdiam, dia tidak membantah keinginan istrinya. 
Lalu saat berikutnya ia mengangguk pada bik upik yang 
terlihat bingung di dekat mereka. Dengan enggan 
pelayannya itu akhirnya menuruti perintah tuannya untuk 
membawa Nada dan Aska ke kamar lama wanita itu sesuai 
dengan permintaannya. 


Setelah kepergian ketiganya, lalu Rey menghubungi 
sekretarisnya untuk membantunya membelikan barang- 
barang kebutuhan Aska. Meski jauh di lubuk hatinya, dia 
merasa senang luar biasa dengan kemunculan istri dan 
anaknya tapi Rey tidak bisa menepikan kekhawatirannya, 
karena sepertinya akan sulit untuk merebut kembali hati 
istrinya yang sudah terlanjur ia kecewakan. 
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Epilog 


Nada baru saja keluar dari kamar mandi dan langsung 
terkejut ketika mendapati Rey sudah terbaring di atas 
ranjang nya sedang memeluk Aska yang tengah tertidur 
pulas. 


"Kau bagaimana bisa masuk?" Nada reflek bertanya 
karena seingatnya dia sudah mengunci pintu kamarnya,sejak 
memutuskan untuk mengurung diri di dalam kamar. 


Rey yang pura-pura tidur seketika meregangan 
tubuhnya lalu perlahan menoleh ke arah Nada yang sedang 
berdiri di belakangnya dengan syok. Rey segera bangkit dan 
dengan gerakan pelan dia mendekati istrinya. 


"Kau lupa, kalau aku bisa masuk ke setiap sudut rumah 
ini termasuk dengan kamar ini?" 


Sekejap Nada tercengang, sepertinya dia memang 
melupakan fakta itu. Sejak dulu Rey memang selalu sesuka 
hatinya, bukankah dulu pria itu juga sering mendatangi 
kamarnya tanpa permisi. 


Nada dengan reflek memundurkan langkahnya ketika 
melihat Rey terus bergerak mendekatinya. Ini sungguh 
bukan pertanda baik, mengingat hanya ada mereka berdua 
didalam ruangan dengan Aska yang tertidur nyenyak. 
Apalagi setelah dirinya menyadari tatapan intens yang Rey 
arahkan kepada tubuhnya yang hanya berbalut handuk 
membuatnya semakin gelagapan untuk segera meloloskan 
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diri. Mata Nada melirik pada pintu kamar mandi yang hanya 
berjarak beberapa langkah darinya, tidak masalah jika 
semalaman dia harus mendekam didalam sana daripada 
berada di dekat suaminya yang ingin dia hindari. 


Namun seperti sudah bisa membaca isi kepala Nada, 
dengan cepat Rey menarik siku wanita itu lalu memepetnya 
ke dinding. 


"A..Apa yang kau inginkan?" Tanya Nada dengan panik. 


Rey sudah mengurung tubuh Nada dengan kedua lengan 
kekarnya. Lalu dia tersenyum lembut. " Aku hanya ingin 
tidur dengan anak dan istriku." Gumamnya. 


"Bagaimana kalau aku yang tidak mau?" Tanya Nada, 
mengabaikan degup jantungnya yang kian bertalu. 


Rey tidak menjawab, dia hanya menatap mata indah 
istrinya dalam-dalam. Lalu dia mengusap wajah itu dengan 
jari telunjuknya, menggodanya dengan belaian seperti yang 
dulu sering ia lakukan. 


"Aku merindukan mu, rindu memeluk tubuhmu dan juga 
mencium bibirmu. Hampir setiap saat aku selalu 
membayangkan aku berada didalam dirimu." 


Mata Nada membelalak, seluruh darahnya terasa 
mendidih oleh gairah. Ternyata ucapan bernada intim 
suaminya mampu mempengaruhi alam bawah sadarnya. 
Dan dia sangat yakin saat ini Rey bisa melihat semburat 
merah yang tercetak di kedua pipinya. Pria itu bahkan sudah 
mengukir seringai kemenangan di wajahnya saat ini. 
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Sekejap Nada membeku, tubuhnya luar biasa gemetaran 
ketika menyadari bagian bawah tubuh suaminya yang 
menempel pada perutnya terasa mengeras. Dia tidak akan 
membiarkan Rey menguasai dirinya lagi. 


Karena itulah Nada buru-buru mendorong Rey menjauh, 
namun dalam aksinya meloloskan diri dari suaminya tanpa 
disengaja membuat handuk yang dipakainya melorot. 


Dia terperanjat, tubuh polosnya sudah menjadi tontonan 
suaminya yang memandangnya tidak berkedip dan nyaris 
tanpa ekspresi. Dengan cepat dia meraih kembali handuknya 
sebelum Rey melakukan hal yang nekad kepadanya, namun 
lagi-lagi ia harus kembali terkejut saat Rey yang sudah 
kembali fokus merebut handuk dari tangannya lalu 
melemparnya sembarangan. 


Tidak cukup disitu, Rey malah kembali mengurung 
dirinya di dinding lalu di waktu yang sama pria itu sudah 
melumat bibirnya tanpa ampun. Sedangkan satu tangan Rey 
meremas puncak dadanya selembut mungkin, hal itu 
membuat seluruh syaraf di tubuhnya terasa lemah serta 
otaknya menjadi macet. Nada hanya mengerang ketika 
dirasakan intensitas ciuman itu sudah membuatnya 
kehabisan oksigen, namun alih-alih melepaskan dirinya, 
lidah Rey malah semakin menerobos masuk kedalam 
mulutnya, membelainya dengan menggoda. 


Rey melepaskan ciumannya sesaat kemudian, lalu 
bibirnya bergerak turun mengecupi leher mulus istrinya, 
pelan-pelan ciumannya sampai ke puncak dada istrinya yang 
sejak tadi terlihat menggoda. 
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“Indah.” Gumamnya di sela-sela hisapannya yang 
membuat istrinya kembali mengerang nikmat. 


"Mas please..." 


Rey mendongak, menyeringai ketika mendapati wajah 
Nada yang di selimuti kabut gairah. "Apanya?" Tanyanya, 
pura-pura bodoh. 


"Le..paskan...A..ku..aaahhh..." 


Rey sudah kembali menghisap aeroalanya sementara 
pusat dirinya juga sudah dimainkan oleh suaminya dengan 
jari tangannya. 


"Lepaskan ya?? Bagaimana kalau aku tidak mau hmm??" 
Rey menegakkan kepalanya lalu kembali mencium bibir 
istrinya dengan lembut namun mampu mengantarkan 
desiran-desiran halus di pusat diri Nada. 


"Aku menginginkanmu dan ku tahu kau pun juga sama 
menginginkanku." Ucap Rey sesaat setelah ia menempelkan 
keningnya di kening istrinya. 

Hening. 

Rey membiarkan Nada mencari okesigennya untuk 


bernafas sesaat lamanya, tanpa melepaskan rangkulannya di 
pinggang polos istrinya. 


"Ya, aku menginginkanmu mas. Aku juga merindukanmu 
selama ini." 


Nada meraih tengkuk suaminya sambil berjinjit lalu 
kembali menyatukan bibir mereka. 


Kak 
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"Kau tahu, aku merindukanmu. Hampir setiap malam 
aku tertidur di ranjang ini menunggu mu pulang." Rey 
berbisik di telinga Nada, usai melakukan percintaan panas 
keduanya masih bergelung di atas sofa panjang. 


Mendengar pengakuan Rey yang bernada tulus itu 
seketika menyentuh hati Nada. Tanpa sadar ia menangis, 
hatinya terasa sesak. Ya, selama 3 tahun ini mungkin dia juga 
sudah keterlaluan menghukum pria itu. Kalau di pikir-pikir 
saat itu Rey juga sudah menjelaskan alasan sebenarnya 
kenapa dia tidak bisa meninggalkan Tiara yaitu karena rasa 
bersalahnya kepada wanita itu, namun faktor 
kecemburuanlah yang membuat Nada gelap mata ketika 
memutuskan untuk pergi dan menghilang dari suaminya 
saat itu. Meskipun ada sisi hatinya yang masih merasakan 
kecewa pada suaminya tapi dia tersadar sudah cukup 
dirinya memberikan pria itu pelajaran dengan menghilang 3 
tahun ini. Dan sekarang sudah saatnya dia memberi 
kesempatan lagi kepada Rey, semata-mata hal itu juga ia 
lakukan demi Aska--buah cinta mereka. 


Dengan lembut Rey menggenggam dagunya, membuat 
mereka saling bersitatap lagi. Iris coklatnya langsung 
bertemu dengan iris kelam sang istri yang di penuhi air mata. 


"Sekarang aku tidak akan mengatakan janji apapun lagi 
padamu, karena dulu aku sudah pernah mengatakannya tapi 
aku malah menyia-nyiakan kesempatan yang dulu kau 
berikan untukku." Kata Rey, kedua matanya nampak penuh 
tekad. 
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"Tapi kali ini aku akan langsung membuktikannya 
padamu, aku akan berubah untuk kalian. Kau dan Aska akan 
menjadi prioritasku mulai sekarang dan seterusnya." 


Tanpa menjawab ucapan Rey, Nada lalu dengan nyaman 
membenamkan kepalanya di dada pria itu. Memeluknya 
erat-erat seakan tidak rela untuk terpisah lagi dengan 
suaminya di kemudian hari. Rey tersenyum seraya 
mengencangkan pelukannya di atas kulit Nada yang lembut. 
Saat berikutnya dia sudah menggulingkan tubuh Nada lalu 
bercinta lagi dengan istri yang sangat ia rindukan. 


"Aku mencintaimu, istriku!" 


"Aku juga mencintaimu mas Rey." 
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Erha Part 


"Selamat tuan, istri anda saat ini tengah hamil 5 minggu. 
Usia yang masih sangat rentan, harap untuk selalu di jaga 
kesehatannya ya." 


Ucapan dokter itu seketika membuat perasaan Nada 
meledak akan kebahagiaan, dia merasakan tangannya di 
genggam dengan sangat lembut oleh Rey. Dia menoleh dan 
mendapati suaminya itu tengah menatapnya dalam, raut 
wajahnya nampak di penuhi kebahagiaan. 


Lalu tatapan Rey beralih ke arah sang dokter yang 
duduk di seberang meja tengah mengawasi interaksi mereka 
dengan mengulum senyuman. Dokter itu adalah dokter 
kandungan yang sama yang beberapa tahun silam pernah 
mereka datangi untuk memeriksakan kehamilan Nada yang 
pertama. Ruangan yang sama, juga orang-orang yang sama, 
yang berbeda hanya adanya Aska yang kini tengah duduk di 
pangkuan Rey, bocah tampan yang kini sudah berusia 3 
tahun itu nampak begitu antusias ketika mendengar bahwa 
dirinya akan segera memiliki adik. 


“Terimakasih dok, saya akan menjaga istri saya sebaik- 
baiknya." 


Perbedaan itu juga berlaku untuk Rey, kalau dulu pria 
itu hanya berwajah dingin dan tampak tak senang menemani 
Nada kontrol, kehamilan kali ini memberikan efek yang 
sangat luar biasa berbeda untuk pria itu. Rey terlihat begitu 
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bahagia ketika mendengar berita kehamilan istrinya, dia 
bertekad untuk tidak akan lagi melewatkan masa-masa 
kehamilan Nada kali ini. Sudah cukup dia menjadi seorang 
pecundang di dua kehamilan istrinya sebelumnya. Dan dia 
tidak mau mengulangi kesalahan itu lagi. Kali ini Rey akan 
menjamin kebahagiaan untuk Nada, bukan selama masa- 
masa kehamilannya saja tapi untuk selamanya. 


Dengan lembut Rey mencium kening Nada membuat 
Aska di pangkuannya memprotes karena merasa di abaikan. 
Dan otomatis hal itu membuat mereka semua yang ada di 
ruangan praktek dokter Hendra Budiman tertawa geli. 


Usai memeriksakan Nada, ketiganya berjalan di 
sepanjang lorong rumah sakit dalam perasaan ringan yang 
di penuhi bunga-bunga bermekaran. Senyuman nampak 
tidak pernah sirna dari wajah sepasang suami istri yang 
saling menggenggam tangan itu, sedangkan Aska yang 
berada dalam gendongan Rey juga ikut berceloteh riang. 


"Kamu tidak apa-apa kan, kalau aku bawa kalian ke 
kantor dulu?" Tanya Rey saat ketiganya sudah berada di 
dalam mobil. 


"Memangnya ada apa mas?" Tanya Nada panik. 


"Aku lupa setengah jam lagi akan ada rapat, sepertinya 
waktunya tidak akan cukup kalau aku antar kalian pulang 
dulu." Jawab Rey sambil mengemudikan mobilnya. 


"Kalau begitu aku sama Aska biar naik taxi saja 
pulangnya mas." Nada menjawab santai. 


Rey reflek menoleh. "Lho jangan dong. Kamu pikir aku 
akan nginjinin kalian pulang naik kendaraan umum?" 


255 


Nada memutar bola matanya. "Kamu lupa ya kalau dulu 
aku sering naik kendaraan umum, bahkan dulu ada orang 
yang pernah menyuruh aku pulang naik taxi malam-malam." 
Gumam Nada menyindir. 


Rey melirik istrinya dengan salah tingkah. "Itu dulu 
sebelum aku menyadari betapa aku sangat mencintai 
istriku.” Dia mengulum senyum seraya menggenggam 
tangan Nada lalu membawanya ke bibir untuk di kecup. 


"Cinta itu apa?" Pertanyaan polos Aska seketika 
melenyapkan semburat merah yang sebelumnya muncul di 
wajah Nada. 


Bocah itu menatap kedua orang tuanya bergantian 
dengan wajah bingung. 


Rey seketika tersenyum, mengusap rambut Aska lalu 
mencubit pipi gembilnya dengan gemas. 


"Cinta itu kebahagiaan, nanti kalau Aska udah gede Aska 
pasti akan ngerti." 


"Oh sekarang Aska ngerti, cinta itu seperti yang kalau 
malam papa sama mama sering lakuin ya sambil selimutan?" 
Tanya Aska masih dengan kepolosannya. 


Bocah itu tidak menyadari kalau pertanyaannya barusan 
berhasil membuat kedua orang tuanya terlonjak kaget. Kalau 
reaksi Rey hanya terlihat tegang, respon Nada lebih dari itu, 
wanita itu nampak begitu murka ketika pandangannya 
bertemu dengan sang suami, seolah lewat tatapannya itu dia 
menyalahkan suaminya yang tiap malam tidak pernah absen 
untuk menyentuhnya. 
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Rey tersenyum salah tingkah sambil memfokuskan 
kembali dirinya pada kemudi. 


"Cinta itu seperti ini. Kata Nada sesaat setelahnya 
sambil mengecup pipi Aska lalu memeluk bocah itu dengan 
erat. 


"Seperti mama dan papa menyayangi Aska ya ma?" 
Tanya Aska lagi. 


"Lebih dari itu sayang. Karena mama dan papa juga 
sangat mencintai Aska." Kata Nada semakin mengeratkan 
pelukannya hingga membuat Aska terkikik. 


Ketika ketiganya sudah sampai di pelataran kantor Rey, 
Aska begitu kegirangan. Bocah itu bahkan langsung 
berlarian masuk ke dalamnya, menabrak siapa saja orang 
yang berpapasan dengannya, membuat perhatian semua 
orang tertuju kearahnya, dengan semua tingkah lucunya 
membuatnya begitu mudah di kagumi oleh karyawan- 
karyawan di kantor itu. Tak jarang Aska membuat karyawan 
di sana sibuk untuk meladeni semua permintaan polosnya. 


Sebenarnya ini bukan kali pertama Rey membawa 
mereka ke kantornya, kunjungan awal Nada ke kantor itu 
tentu membuat seisi kantor merasa terkejut oleh 
kemunculannya. Pasalnya sudah bertahun-tahun ini dia 
menghilang lalu tiba-tiba muncul kembali dengan status 
sebagai istri bos mereka. Bahkan semua temannya di divisi 
tempat Nada bekerja dulu menganggap kalau dirinya waktu 
itu tengah melakukan penyamaran, yakni berpura-pura 
menjadi pegawai biasa untuk mengawasi kinerja karyawan 
yang tidak kompeten. 
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Dan dari teman-temannya di kantor itu Nada juga 
mendengar kalau Dony sudah lama mengundurkan diri dari 
perusahaan suaminya. Nada tidak mau memikirkan lagi 
dimana pria itu berada saat ini karena baginya pria itu hanya 
masa lalu yang tidak perlu di ingatnya sama sekali. Dia 
sudah terlalu bahagia dengan kehidupannya saat ini dengan 
adanya Aska di hidupnya juga dengan perubahan sikap Rey 
yang begitu baik padanya selama ini di tambah dengan 
kehamilannya yang sekarang. Hal itu sudah lebih dari cukup 
kebahagiaan yang Tuhan berikan di hidupnya. 


Rey menggenggam tangannya, menuntunnya masuk ke 
dalam lift khusus direksi untuk menuju ke ruangannya di 
lantai paling atas gedung ini. Sementara Aska sudah berada 
dalam gendongan Didi yang tiba-tiba muncul di dekat 
mereka. Sepertinya kali ini Aska akan membuat sekertaris 
suaminya itu kerepotan lagi dengan segala kenalannya. 
Diam-diam Nada mengulum senyum di bibirnya. 


"Untuk anak mama yang saat ini sudah berada di surga, 
maaf karena tidak bisa membuatmu merasakan kebahagiaan 
seperti adikmu saat ini. Kamu mungkin sedang melihat 
kebahagiaan kami di atas sana, tapi mama ingin kamu selalu 
mengingat hal ini, meskipun takdir tidak mengijinkan kami 
untuk menjadi orang tua yang baik bagimu tapi kami sangat 
menyayangimu--anakku yang bernasib malang--selamanya 
mama tidak akan pernah melupakanmu." 


THE END 
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